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Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yakni (1) Bagaimana 
kemungkinan pola urutan fungsi keterangan bahasa Indonesia? (2) Pola urutan 
fungsi keterangan apa saja yang terdapat dalam Tajuk Surat Kabar Harian 
Solopos? (3) Apa motivasi penggunaan pola urutan fungsi keterangan pada Tajuk 
Surat Kabar Harian Solopos?  
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui kemungkinan pola urutan 
fungsi keterangan bahasa Indonesia. (2) Menemukan pola urutan fungsi 
keterangan apa saja yang terdapat dalam Tajuk Surat Kabar Harian Solopos. (3) 
Mengetahui motivasi penggunaan pola urutan fungsi keterangan dalam Tajuk 
Surat Kabar Harian Solopos. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif.  
Ancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah ancangan analisis wacana 
sebagai perluasan dari ancangan strukturalisme. Sumber data penelitian ini berupa 
Tajuk Surat Kabar Harian Solopos edisi Januari-Juni 2005 kecuali hari Minggu 
dan hari libur nasional. Data dalam penelitian ini adalah kalimat yang mempunyai 
pola urutan fungsi keterangan berbahasa Indonesia, berklausa tunggal atau 
majemuk bertingkat berjenis deklaratif. Pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan teknik pustaka. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik 
pelepasan atau delisi, teknik pembalikan urutan atau permutasi dan oposisis 
(kontras). 
Dari analisis ini dapat disimpulkan tiga hal: (1) kemungkinan pola urutan 
fungsi keterangan kalimat bahasa Indonesia berjumlah 32 macam. Berikut 
kemungkinan pola kalimat tersebut. (a) Pola urutan pada kalimat intransitif 
berjumlah 9 macam, yaitu S-P-K, S-K-P, K-S-P, S-P-K-K, S-K-P-K, K-S-P-K, K-
K-S-P, K-S-K-P dan S-K-K-P. (b) Pola urutan pada kalimat monotransitif 
berjumlah 14 macam, yaitu S-P-O-K, S-K-P-O, K-S-P-O, S-P-K-O, S-P-O-K-K, 
S-K-P-O-K, K-S-P-O-K, K-S-K-P-O, K-K-S-P-O, S-K-K-P-O, S-K-P-K-O, S-P-
K-O-K, S-P-K-K-O dan K-S-P-K-O. (c) Pola urutan pada kalimat bitransitif 
berjumlah 9 macam, yaitu S-P-O-O-K, S-K-P-O-O, K-S-P-O-O, S-P-O-O-K-K, 
S-K-K-P-O-O, K-K-S-P-O-O, K-S-P-O-O-K, K-S-K-P-O-O, S-K-P-O-O-K. (2) 
Pola urutan fungsi keterangan kalimat yang ditemukan dalam Tajuk Surat Kabar 
Harian Solopos tersebut berjumlah 9 macam. Berikut macam pola yang terdapat 
dalam Tajuk tersebut. (a) Pola urutan pada kalimat intransitif berjumlah 3 macam, 
yaitu S-P-K, K-S-P dan S-P-K-K. (b) Pola urutan pada kalimat monotransitif 
berjumlah 6 macam, yaitu S-P-O-K, S-K-P-O, K-S-P-O, S-P-K-O, S-K-P-O-K, 
K-S-P-O-K. (3) Motivasi penggunaan pola urutan fungsi keterangan dalam Tajuk 
tersebut adalah sebagai berikut. (a) Motivasi penulis Tajuk mempergunakan pola 
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yang menempatkan fungsi keterangan (K) di awal fungsi keterangan kalimat 
gramatikal bahasa Indonesia disebabkan oleh informasi yang belum disebutkan 
sebelumnya. Selain itu, fungsi keterangan ini merupakan unsur yang lebih 
diutamakan atau lebih dipentingkan informasinya. (b) Motivasi yang mendorong 
penulis Tajuk mempergunakan fungsi keterangan (K) di antara fungsi S-P dalam 
pola kalimat disebabkan oleh informasi yang belum disebutkan sebelumnya atau 
berupa informasi baru. Walaupun informasi yang disampaikan merupakan 
informasi baru tetapi fungsi K tidak digunakan di awal disebabkan oleh 
pengulangan (pararelisme) fungsi S yang digunakan pada setiap awal kalimat 
dalam sebuah paragraf yang memuat data. Selain itu, makna yang terkandung di 
dalam fungsi keterangan tersebut berguna mempertegas informasi unsur S serta 
membawa informasi yang diutamakan. (c) Motivasi yang mendorong penulis 
Tajuk mempergunakan K di antara pola P-O dalam sebuah kalimat disebabkan 
oleh fungsi keterangan tersebut membawa informasi baru. Selain itu, fungsi 
keterangan tersebut  merupakan informasi yang diutamakan dari pada unsur O 
dan fungsi keterangan tersebut juga berguna untuk mempertegas informasi pada 
fungsi P dan O. (d) Motivasi yang mendorong penulis Tajuk mempergunakan K  
di akhir kalimat disebabkan oleh informasi yang dibawa oleh unsur K telah 
disebutkan pada penanda kohesi sebelumnya. Selain itu,  informasi pada fungsi 
keterangan tersebut merupakan informasi yang tidak diutamakan, fungsinya 
memperjelas unsur-unsur inti, seperti S atau P maupun O dan waktu kejadian 






A. Latar Belakang 
 Istilah Linguistik (linguistics) diartikan sebagai ilmu yang membahas 
tentang bahasa (Harimurti Kridalaksana, 1993:128). Sebagai ilmu yang 
mempelajari langsung masalah bahasa, linguistik sedikit-banyak berperan dalam 
kemajuan bahasa itu sendiri maupun penggunaan bahasa sebagai sarana 
berinteraksi, mengemukakan pendapat serta penyebaran informasi berupa; ilmu, 
berita serta dapat digunakan juga untuk menyampaikan hasil dari sebuah analisis 
yang telah ada.  
Ilmu bahasa atau linguistik terbagi menjadi beberapa cabang atau bidang 
bawahan. Di dalam Asas-asas Linguistik Umum, cabang-cabang linguistik 
dijelaskan sebagai berikut: 
Setiap ilmu pengetahuan dibagi atas bidang-bidang `bawahan`, atau 
`cabang`. Demikian pula ilmu linguistik dibagi menjadi bidang bawahan 
yang bermacam-macam. Bidang-bidang bawahan ini semuanya 
mengandaikan adanya pengetahuan linguistik yang mendasarinya. Bidang 
yang mendasari itu adalah bidang yang menyangkut struktur-struktur dasar 
tertentu, yaitu: struktur bunyi bahasa (fonetik dan fonologi), struktur kata 
(morfologi), struktur antar kata dalam kalimat (sintaksis), masalah arti atau 
makna (semantik) (Verhaar, 2001:9). 
  
Penulis tertarik pada salah satu cabang linguistik tersebut, yaitu masalah 
sintaksis. Sintaksis dalam Ilmu Bahasa Indonesia dijelaskan seperti berikut 
“Istilah sintaksis secara langsung diambil dari bahasa Belanda Syntaxis, 
sedangkan dalam bahasa Inggris menggunakan istilah Syntax. Pengertian sintaksis 
diartikan sebagai bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk 
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beluk wacana, kalimat, klausa dan frase” (Ramlan, 1987:21). Penelitian ini 
menganalisis sintaksis pada tataran kalimat yang berhubungan dengan analisis 
wacana.  
Tahap pertama penelitian ini adalah menganalisis sintaktis pada tataran 
kalimat. Sintaksis tataran kalimat dalam penelitian ini mengkaji hubungan antar 
unsur atau fungsi di dalam kalimat. Fungsi yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah fungsi kalimat gramatikal bahasa Indonesia. Fungsi kalimat tersebut  antara 
lain; subjek, predikat, objek, pelengkap (komplemen) dan keterangan. Fungsi 
kalimat tersebut mempunyai hubungan saling ketergantungan antara fungsi yang 
satu dengan fungsi yang lain (bersifat relasional). Adanya fungsi yang satu tidak 
dapat dibayangkan tanpa hubungannya dengan fungsi yang lain. Jadi, unsur 
kalimat dapat ditentukan sebagai fungsi S, O, PEL maupun K ketika unsur 
tersebut dihubungkan dengan fungsi P.  
Fungsi-fungsi kalimat gramatikal tersebut bergabung menjadi pola urutan 
fungsi kalimat gramatikal bahasa Indonesia. Penulis tertarik dengan masalah pola 
urutan karena ingin meneliti kelinieritasan unsur dalam kalimat. Dalam hal ini, 
unsur tersebut merupakan unsur formal yang mempunyai hubungan gramatikal 
antara unsur yang satu dengan unsur yang lainnya. 
Pola urutan yang penulis teliti adalah pola urutan fungsi keterangan 
kalimat bahasa Indonesia. Penulis memilih pola urutan ini karena tertarik dengan 
keunikan yang dimiliki oleh fungsi keterangan tersebut, yaitu mempunyai 
kebebasan letak di dalam penempatannya. Fungsi keterangan (K) tersebut 
mempunyai kemungkinan ditempatkan di awal, di antara S-P, di antara P-O dan di 
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akhir kalimat, sehingga menghasilkan beberapa variasi pola urutan fungsi 
keterangan. 
Pola urutan fungsi keterangan tersebut bergabung dan saling berhubungan 
dengan pola-pola yang lain dan diwujudkan dalam struktur kalimat bahasa 
Indonesia. Struktur kalimat itu membawa beberapa informasi yang membentuk 
kesatuan gagasan dalam sebuah paragraf. Hal itu merupakan tahap kedua 
penelitian ini, yaitu penelitian pada tataran analisis wacana.  
Paragraf dalam penelitian ini diperoleh dari sebuah surat kabar. Karena 
penelitian ini merupakan penelitian ilmiah, bahan yang diambil dari suatu bahasa 
harus dibatasi pada objek yang termasuk baku. Surat kabar memiliki beberapa 
ragam baku antara lain; ragam tajuk dan ragam berita (Edi Subroto, 1992:42). 
Penulis memilih ragam Tajuk pada surat kabar yang akan dianalisis. Tajuk 
merupakan kepala berita di dalam surat kabar. Selain itu, Tajuk juga merupakan 
salah-satu rubrik yang memuat berita paling baru di dalam surat kabar. 
Surat kabar yang dipilih adalah Surat Kabar Harian Solopos. Penulis 
memilih Surat Kabar Harian Solopos karena dua alasan. Alasan pertama, Surat 
Kabar Harian Solopos menyajikan berbagai informasi dan berita di wilayah Solo 
dan sekitarnya. Hal itu tidak menutup kemungkinan bahwa informasi dan berita 
yang disampaikan berasal dari luar wilayah Solo, yaitu wilayah dalam skala 
nasional maupun internasional. Alasan kedua, Surat Kabar Harian Solopos 
merupakan media massa yang mempunyai kesamaan dengan penulis, yaitu lahir 
dan bertempat-tinggal di Solo.  
Penggunaan pola-pola tertentu dalam Tajuk Surat Kabar Harian Solopos 
tersebut pasti memiliki beberapa motivasi. Penulis mengira ada beberapa hal yang 
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mendorong penulis Tajuk untuk menggunakan pola urutan tertentu dari pada pola 
urutan yang lainnya. Penulis sangat tertarik untuk mengetahui motivasi yang 
digunakan oleh penulis Tajuk ini. Oleh sebab itu, penulis memberi judul 
penelitian ini sebagai berikut: Motivasi Penggunaan Pola Urutan Fungsi 
Keterangan Bahasa Indonesia dalamTajuk  Surat Kabar Harian Solopos. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dinyatakan sebagai berikut “pembatasan masalah 
dapat mempertegas ruang lingkup yang akan diteliti” (Edi Subroto, 1992:88). 
Oleh sebab itu, penulis membuat suatu batasan tentang permasalahan dalam 
penelitian ini agar penelitian tidak terhanyut oleh masalah lain di luar objek 
penelitian yang dikaji. Selain itu pembatasan masalah perlu dibuat mengingat 
keterbatasan kemampuan peneliti dalam hal material, tenaga dan waktu. 
Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah bidang 
sintaksis yang berhubungan dengan wacana. Sehubungan dengan topik yang akan 
diteliti yaitu,  motivasi penggunaan pola urutan fungsi keterangan dalam kalimat 
bahasa Indonesia maka pembatasan masalah ini penulis khususkan pada; kalimat 
pernyataan (deklaratif), berklausa tunggal dan majemuk bertingkat yang 
mempunyai fungsi keterangan (maksimal dua buah) pada setiap pola kalimatnya 
di dalam sebuah paragraf wacana monolog. 
 
C. Perumusan Masalah 
 Agar permasalahan yang diteliti menjadi jelas diperlukan suatu perumusan 
masalah yang akan menjadi pijakan bagi penulis. Perumusan masalah dijelaskan 
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seperti berikut “masalah yang diteliti perlu diidentifikasikan secara lebih terinci 
dan dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan operasional” (Edi Subroto, 
1992:88). Berikut perumusan masalah pada penelitian ini. 
1. Bagaimana kemungkinan pola urutan fungsi keterangan bahasa 
Indonesia? 
2. Pola urutan fungsi keterangan apa saja yang terdapat dalam Tajuk 
Surat Kabar Harian Solopos? 
3. Apa motivasi penggunaan pola urutan fungsi keterangan dalam Tajuk 
Surat Kabar Harian Solopos?  
 
D. Tujuan Penelitian 
Suatu penelitian harus mempunyai tujuan yang jelas agar diketahui hasil 
yang hendak dicapai dari penelitian itu. Adapun tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Mengetahui kemungkinan pola urutan fungsi keterangan bahasa 
Indonesia. 
2. Menemukan pola urutan fungsi keterangan apa saja yang terdapat 
dalam Tajuk Surat Kabar Karian Solopos. 
3. Mengetahui motivasi penggunaan pola urutan fungsi keterangan 
dalam Tajuk Surat Kabar Harian Solopos. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Pada hakikatnya penelitian dilakukan untuk mendapatkan suatu manfaat, 
sehingga “…. penelitian, di samping memberikan sumbangan ke arah 
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pengembangan ilmu, juga hendaknya ikut memberi pemecahan masalah yang 
bersifat praktis” (Edi Subroto, 1992, h. 91). Berikut beberapa manfaat yang akan 
dihasilkan dalam penelitian ini. 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis adalah manfaat yang berkenaan dengan pengembangan 
ilmu pengetahuan, dalam hal ini ilmu kebahasaan atau lebih dikenal dengan 
linguistik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pemahaman 
serta  menambah hasil-hasil penelitian bahasa Indonesia terutama yang berkaitan 
dengan:  
1. Kelinieritasan fungsi keterangan dalam bahasa Indonesia.  
2. Struktur formal yang berhubungan dengan analisis wacana dalam 
bahasa Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat penelitian sering dikaitkan dengan masalah yang bersifat praktis. 
Manfaat ini berkaitan erat dengan penggunaan suatu teori, kaidah atau hasil 
penelitian. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti sendiri, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta maupun masyarakat luas. Manfaat praktis penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat guna memahami 
penggunaan pola urutan fungsi keterangan dalam kalimat bahasa 
Indonesia. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat guna penerapan dan 
analisis lebih lanjut mengenai pola urutan fungsi keterangan kalimat 
bahasa Indonesia pada tataran wacana. 
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F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi diperlukan untuk memudahkan dalam 
menguraikan permasalahan yang akan dibahas. Laporan penelitian ini terdiri dari 
lima bab.  Masing-masing bab memuat pokok-pokok bahasa yang berbeda-beda 
akan tetapi saling berkaitan menjadi  satu-kesatuan pikiran.  
Bab pertama berupa pendahuluan yang terdiri dari enam subbab. Subbab 
pertama berisi latar belakang masalah. Subbab kedua berisi pembatasan masalah. 
Subbab ketiga berisi perumusan masalah. Subbab keempat memuat tentang tujuan 
penelitian. Subbab kelima mencakup tentang manfaat penelitian yang terdiri dari 
dua subbab, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Selanjutnya, subbab yang 
keenam berupa sistematika penulisan. 
Bab kedua berupa landasan teori yang terdiri dari delapan subbab. Tiap-
tiap subbab berisi tentang teori-teori yang digunakan untuk menganalisis 
penelitian ini. Subbab pertama berisi tentang penjelasan analisis sintaksis kalimat. 
Subbab kedua menjelaskan tentang pengertian kalimat. Subbab ketiga 
menjelaskan bentuk kalimat yang memuat tentang pengertian kalimat tunggal dan 
kalimat majemuk khususnya kalimat majemuk bertingkat. Subbab keempat 
menjelaskan tentang fungsi kalimat yang terdiri dari enam sub-subbab, yaitu 
subyek, predikat, obyek (O1) pelengkap (O2), persamaan dan perbedaan antara O1 
dengan O2 dan sub-subbab  yang keenam berupa pengertian fungsi keterangan. 
Kemudian, subbab kelima menjelaskan tentang kalimat berdasarkan hubungan 
predikat yang terdiri dari dua sub-subbab, yaitu kalimat intransitif dan kalimat 
transitif. Selanjutnya, Subbab keenam berisi tentang pengertian wacana. Subbab 
ketujuh berisi tentang pengertian hubungan bagian-bagian wacana yang terdiri 
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dari dua sub-subbab, yaitu kohesi dan koherensi. Subbab kedelapan berisi tentang 
benang-benang pengikat dalam wacana yang terdiri dari dua sub-subbab, yaitu 
penyebutan sebelumnya dan praanggapan. 
Bab ketiga berupa metodologi penelitian yang mencakup enam subbab. 
Subbab pertama menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan untuk 
menganalisis penelitian ini. Subbab kedua menentukan sumber data. Subbab 
ketiga menentukan teknik pengumpulan data. Subbab keempat melakukan 
klasifikasi data. Subbab kelima menentukan teknik analisis data yang terdiri dari 
empat sub-subbab, yaitu teknik pelepasan, teknik permutasi, teknik parafrasis dan 
teknik oposisi. 
Bab keempat adalah analisis data. Bab ini berupa pengumpulan data dan 
analisis data. 
 Bab kelima merupakan penutup. Bab ini memuat simpulan dan saran. 
 Daftar pustaka berisi buku-buku acuan. Buku-buku tersebut digunakan 
untuk menganalisis penelitian ini. 
 Lampiran berisi data-data yang ditemukan pada Tajuk Surat Kabar Harian 
Solopos edisi Januari-Juni 2005. Data tersebut berupa kalimat deklaratif yang 











Landasan teori merupakan titik tolak keilmuan dalam membahas dan 
meneliti suatu masalah. Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah 
sekitar pola urutan fungsi keterangan kalimat gramatikal bahasa Indonesia yang 
berkaitan dengan motivasi penggunaannya dalam sebuah bagian surat kabar, yaitu 
Tajuk Surat Kabar Harian Solopos. Oleh sebab itu, analisis penelitian ini hanya 
menggunakan teori-teori yang relevan. Berikut teori-teori yang digunakan dalam 
analisis penelitian ini. 
 
A. Analisis Sintaksis Kalimat 
Istilah sintaksis dinyatakan sebagai berikut “Sintaksis kalimat mempelajari 
gabungan gramatikal di luar batas kata, tetapi di dalam satuan yang disebut 
kalimat” (Vehaar, 1992:70). Berikut pengertian-pengertian yang berhubungan 
dengan analisis sintaksis pada tataran kalimat. 
 
B. Pengertian Kalimat 
Pengertian kalimat dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia dinyatakan 
sebagai berikut: 
Kalimat adalah bagian terkecil ujaan atau teks (wacana) yang 
mengungkapkan pikiran yang utuh secara ketatabahasaan. Dalam wujud 
tulisan berhuruf  Latin, kalimat di awali dengan huruf kapital dan diakhiri 
dengan tanda titik, tanda tanya atau tanda seru; dan sementara itu 
disertakan pula didalamnya berbagai tanda baca yang berupa spasi atau 
ruang kosong, koma, titik koma, titik dua atau sepasang garis pendek yang 
mengapit bentuk tertentu (Moeliono, 1988:254). 
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Selain itu, kalimat merupakan susunan kata-kata yang terangkai, sesuai 
dengan kaidah yang berlaku, sehingga membentuk rangkaian kata yang dapat 
mengungkapkan gagasan, perasaan, atau pikiran yang relatif lengkap. Dari segi 
unsur-unsurnya, sebuah kalimat dikatakan lengkap jika sekurang-kurangnya 
mengandung dua unsur, yaitu unsur subjek dan unsur predikat (Mustakim, 
1994:65) 
Penulis dapat menarik kesimpulan bahwa kalimat lazimnya diawali huruf 
kapital, dibatasi oleh adanya jeda panjang maupun pendek dan diakhiri oleh tanda 
titik, tanda tanya atau tanda seru. Selain itu, kalimat dapat disimpulkan sebagai 
bagian terkecil ujaran yang mengungkapkan pikiran secara utuh dalam 
ketatabahasan. Selanjutnya, syarat sebuah kalimat yang lengkap harus mempunyai 
dua unsur inti, yaitu subjek dan predikat. Contoh. 
(1) Siska menangis. (SP) 
(2) Ibu tersenyum. (SP) 
(3) Adik tertawa. (SP) 
(4) Kakak tersenyum dengan manis. (SPK) 
 
C. Bentuk Kalimat 
 Kalimat yang tersusun dari kumpulan kata maupun frase tersebut dengan 
mudah dapat dianalisis karena mempunyai bentuk (form) yang jelas. Pada 
dasarnya, kalimat dilihat dari bentuknya dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu 
kalimat tunggal dan kalimat majemuk (Moeliono, 1988:267). Berikut pengertian 
mengenai kalimat tunggal dan kalimat majemuk bahasa Indonesia. 
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1. Kalimat Tunggal (Kalimat Sederhana) 
Kalimat sederhana diartikan sebagai “kalimat yang terdiri dari satu 
klausa” (Ramlan, 1987:49). Sependapat dengan hal tersebut, kalimat tunggal 
dinyatakan dalam Kamus Linguistik sebagai berikut “Kalimat tunggal adalah 
kalimat yang terjadi dari satu klausa bebas”. Hal ini mempunyai maksud bahwa 
kalimat sederhana hanya mempunyai satu fungsi predikat dalam struktur 
kalimatnya karena inti sebuah klausa adalah predikat. Satuan gramatik predikat 
tersebut dalam penempatannya pada sebuah kalimat dapat didampingi oleh 
fungsi yang lain yaitu, subjek, objek (O1), pelengkap (O2) dan keterangan 
(Harimurti Kridalaksana, 1993:95). Selanjutnya, kalimat tunggal dijelaskan 
sebagai kalimat yang terdiri dari satu pola dasar, yaitu SP, SPO1, SPO2 atau 
SPO1O2 (Mustakim 1994:79)  . Contoh: 
(5) Adik menangis. (SP)   
(6) Kakak  merebus air. (SPO1) 
(7) Kucing adik berbulu putih. (SPO2) 
(8) Ibu menjahitkan adik baju. (SPO1O2) 
2. Kalimat Majemuk 
Kalimat majemuk terdiri dari dua pola dasar atau lebih. Inti klausa pada 
kalimat majemuk berupa predikat berjumlah lebih dari satu buah. Predikat 
tersebut dapat berjumlah dua buah atau pun lebih dalam sebuah kalimat  
(Mustakim, 1994:80). Dengan istilah yang agak berbeda, kalimat majemuk 
dijelaskan sebagai kalimat yang mempunyai lebih dari satu proposisi, sehingga 
terdiri dari dua predikat atau lebih yang tidak dapat dijadikan suatu kesatuan 
(Moeliono 1988, h. 33). Hal ini menyebabkan kalimat majemuk selalu 
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berwujud dua klausa atau lebih. Hubungan antar klausa dalam kalimat 
majemuk dapat dibedakan menjadi dua, yaitu kalimat majemuk setara dan 
kalimat majemuk bertingkat. Jika hubungan antar klausa dalam satu kalimat 
menyatakan hubungan koordinatif, kalimat ini dapat disebut kalimat majemuk 
setara. Sebaliknya, jika hubungan antar klausa menyatakan hubungan 
subordinatif, yaitu satu buah klausa merupakan induk kalimat, sedangkan 
klausa lain merupakan keterangan tambahan atau anak kalimat, kalimat 
tersebut merupakan kalimat majemuk bertingkat. Penelitian ini lebih 
menekankan pada pola-urutan fungsi keterangan (unsur tambahan) dalam 
bahasa Indonesia maka jumlah fungsi keterangan (unsur tambahan) lebih 
diutamakan daripada jumlah unsur inti. Selanjutnya, penelitian ini mengambil 
kalimat majemuk bertingkat dengan satu induk kalimat dan satu anak kalimat 
yang berfungsi sebagai keterangan. 
3. Kalimat Majemuk Bertingkat 
Kalimat majemuk bertingkat mempunyai ciri-ciri pembeda pada induk 
kalimat maupun anak kalimatnya (Mustakim, 1994:83). Induk kalimat 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. 
a. Induk kalimat mempunyai unsur yang lebih lengkap jika 
dibandingkan dengan anak kalimat. 
b. Induk kalimat dapat berdiri sendiri sebagai kalimat (tunggal). 
c. Induk kalimat tidak didahului kata penghubung. 
Sementara itu, bagian yang disebut anak kalimat mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut. 
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a. Unsur-unsur anak kalimat relatif tidak selengkap induk kalimat 
karena sebagian ada yang dihilangkan. 
b. Anak kalimat tidak dapat berdiri sendiri sebagai kalimat. 
c. Anak kalimat didahului kata penghubung yang menandai 
kebertingkatan. 
Terdapat penghubung yang menandai kalimat majemuk bertingkat 
dalam bahasa Indonesia (Moeliono, 1988:322-329). Penghubung tersebut 

































































Contoh hubungan klausa dalam kalimat majemuk bertingkat. 
(9) Neta menyusuri pantai usai menikmati air laut 
 S P O K 
 
 
(10) Neta usai menikmati air laut menyusuri pantai. 
 S K P O 
 
 
(12) Usai menikmati air laut, Neta menyusuri pantai 




Kalimat (9) Neta menyusuri pantai usai menikmati air laut, (10) Neta usai 
menikmati air laut menyusuri pantai dan (11) Usai menikmati air laut Neta 
menyusuri pantai merupakan kalimat majemuk bertingkat. Kalimat (9), (10) dan 
(11) mempunyai induk kalimat yang sama, yaitu, Neta menyusuri pantai, 
sedangkan anak kalimat (9), (10) dan (11) juga sama, yaitu usai menikmati air 
laut. Induk kalimat (9) tersebut berada di depan, sedangkan anak kalimatnya 
berada di belakang. Kemudian, induk kalimat (10) disisipi anak kalimat yang 
berada di antara S-P. Selanjutnya, kalimat (11) mempunyai induk kalimat yang 
berada di belakang, sedangkan anak kalimatnya berada di depan, diawali dengan 
tanda hubung (konjungsi) usai dan diakhiri dengan tanda baca koma (,).  
 
D. Fungsi Kalimat 
 Fungsi kalimat dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia dinyatakan 
sebagai berikut “fungsi itu bersifat sintaksis, artinya berkaitan dengan urutan kata 
atau frase dalam kalimat. Fungsi sintaksis utama dalam bahasa adalah subjek, 
predikat, objek, pelengkap, dan keterangan” (Moeliono dkk., 1988:30). Senada 
dengan hal tersebut, fungsi kalimat dinyatakan sebagai berikut: 
Fungsi atau fungsi-fungsi sintaksis adalah tataran yang pertama, tertinggi, 
dan yang paling abstrak, yakni seperti (apa yang disebut dengan istilah 
umum) subjek, predikat, objek, dan lain sebagainya. Fungsi sifatnya 
relasional. Adanya fungsi yang satu tidak dapat dibayangkan tanpa 
hubungan dengan fungsi yang lain. Hubungan antar-fungsi itu bersifat 
struktural. Dengan demikian fungsi itu semata-mata kerangka organisasi 
kalimat formal linier (Sudaryanto, 1983:13). 
 
Penulis dapat menyimpulkan bahwa fungsi merupakan tataran paling 
tinggi dan paling abstrak di dalam struktur kalimatnya. Fungsi sintaksis antara 
lain; subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan. Fungsi ini mempunyai 
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sifat relasional pada kerangka organisasi kalimat formal yang linier. Berikut 
pendapat dari para ahli tentang fungsi; subjek, predikat, objek, pelengkap, dan 
keterangan. 
1. Subyek 
Subjek lazimnya berada di depan predikat. Dalam bahasa Indonesia 
subjek mudah dikenali karena tidak dimungkinkan berupa kategori pronomina 
interogatif (kata ganti tanya) atau tidak dapat disubstitusikan dengan pronomen 
tanya (Moeliono dkk., 1988:260 dan Sudaryanto, 1983:3). 
Subyek dalam Kamus Linguistik dinyatakan seperti berikut ini “Subyek 
adalah bagian klausa berujud nomina atau frase nomina yang menandai apa 
yang dikatakan oleh pembicara” (Harimurti Kridalaksana, 1993:204). Dapat 
diartikan bahwa subjek merupakan `hal yang dibicarakan`. Pengertian ini 
menjelaskan tentang pemilahan subjek menggunakan kelas kata maupun 
makna unsur yang terkandung di dalam kata pada sebuah klausa maupun 
kalimat, dalam hal ini klausa maupun kalimat berbahasa Indonesia. 
Sehubungan dengan hal tersebut subjek dinyatakan sebagai berikut “apa yang 
berada dalam keadaan yang diartikan oleh verba ditempat predikat atau apa 
yang mengalami kejadian yang diartikan oleh verba atau apa yang melakukan 
hal-hal yang diartikan oleh verba” (Verhaar 2001:166). 
Penulis dapat menarik kesimpulan bahwa subjek dapat terletak di depan 
predikat dalam struktur sebuah klausa maupun kalimat bahasa Indonesia. 
Ditinjau dari kelas kata, subjek dapat diisi oleh kategori nomina dan frase 
nomina sedangkan makna unsur pengisi subjek merupakan apa yang berada 
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dalam keadaan, melakukan maupun yang mengalami kejadian yang diartikan 
oleh verba. Contoh. 
(13) Di Olimpiade Atlanta Susi Susanti dan Alan Budi Kusuma telah 
mengawinkan piala emas. (KSPO) 
(14) Susi Susanti dan Alan Budi Kusuma telah mengawinkan piala 
emas di Olimpiade Atlanta. (SPOK) 
2. Predikat 
Predikat merupakan unsur yang paling inti dalam sebuah klausa. 
Predikat dapat berdiri sendiri dalam sebuah klausa karena berfungsi sebagai 
jawaban dari suatu pertayaan. Walaupun penelitian ini mengambil objek 
kalimat deklaratif (pernyataan), penulis akan memberi contoh untuk 
menjelaskan fungsi predikat. Contoh. 
(15)  Adik sedang apa? (pertanyaan) 
(16) Sedang mandi. (jawaban) 
Posisi P pada struktur bahasa Indonesia selalu berada di depan atau di 
sebelah kiri O. Antara unsur P dan unsur O mempunyai hubungan yang erat, 
sehingga kehadiran kedua-duanya membentuk konstruksi berpola tertentu, 
yang di sini disebut `Predikatif`. Keadaan susunan beruntun antara unsur P dan 
unsur O yang erat tersebut diartikan sebagai petunjuk akan adanya “pola-
urutan”, yang dalam hal ini dapat disebut “pola-urutan P–O” (Sudaryanto, 
1983:2).  
Pada struktur fungsional terdapat unsur lain yang berhubungan dengan 
`predikatif`, yaitu unsur K. Hubungan unsur P dengan unsur K menghasilkan 
struktur predikatif seperti halnya hubungan antara P dengan unsur O. Pola 
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urutan P-O dan P-K merupakan keselarasan secara horisontal, dalam satu 
tataran (Sudaryanto, 1983:75).  
Predikatif (bersangkutan dengan predikat) dapat dirangkaikan dengan 
kata tidak,  jangan dan yang (Alieva, 1991:212). Hal ini mempunyai maksud 
bahwa segala sesuatu yang bersangkutan dengan predikat dapat didampingi 
dengan kata tidak, jangan dan yang. Kata tersebut perangkaiannya berada di 
depan predikat sesuai dengan jenis kata yang dapat didampingi olehnya. 
Predikat pada tingkatan kelas kata dalam bahasa Indonesia diartikan 
sebagai “bagian klausa yang menandai apa yang dinyatakan pembicara tentang 
subyek. Pengisian fungsi predikat dapat berwujud kategori nomina, verba, 
adjektiva, numeralia, pronomina, atau frase preposisional” (Harimurti 
Kridalaksana, 2002:50-51). Pengisi predikat pada penelitian ini menggunakan  
verba atau kata kerja. 
Katagori verba mempunyai ciri-ciri yang dijelaskan dalam Tata Bahasa 
Baku Bahasa Indonesia sebagai berikut: (a) Verba berfungsi utama sebagai 
predikat atau sebagai inti predikat dalam kalimat. (b) Verba mengandung 
makna dasar perbuatan (aksi), proses atau keadaan yang bukan sifat atau 
kualitas (Moeliono, 1988:76). Selanjutnya, verba dinyatakan sebagai berikut 
“Secara sintaksis sebuah satuan gramatikal dapat berkatagori verba jika 
mempunyai kemungkinan satuan itu didampingi partikel tidak dalam 
konstruksi. Akan tetapi satuan gramatikal ini tidak dapat didampingi oleh 
partikel di, ke, dari, atau dengan partikel seperti sangat, lebih, atau agak” 
(Harimurti Kridalaksana 1990:49). 
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Predikat yang berupa verba, dapat juga ditentukan oleh unsur yang 
didahului kata-kata aspek seperti; telah, sudah, belum, akan, sedang. Pada 
kalimat yang subjeknya berupa nomina bernyawa, unsur dapat didahului 
modalitas (kata-kata yang menyatakan sikap) antara lain; ingin, hendak, dan 
mau (Dendy Sugono, 1997:53). 
3. Objek (O1) 
Fungsi P pada verba transitif memerlukan unsur objek yang 
mengikutinya. Dalam kalimat aktif O selalu terletak dibelakang P dan O 
tersebut dapat menjadi S bila dipasifkan (Ramlan, 1987:93). Senada dengan 
pendapat tersebut, objek dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia 
dinyatakan seperti berikut “objek umumnya berupa frase nominal. Letaknya 
berada di belakang predikat yang berupa frase verbal transitif aktif. Objek itu 
berfungsi sebagai subjek jika kalimat tersebut diubah menjadi kalimat pasif” 
(Moeliono, 1988:31).  
Selanjutnya, obyek dapat dijelaskan seperti berikut “fungsi obyek diisi 
oleh kategori nomina atau frase nominal yang melengkapi verba transitif yang 
dikenai oleh perbuatan atau yang ditimbulkan sebagai hasil perbuatan yang 
terdapat dalam predikat verba” (Harimurti Kridalaksana, 2002: 52).  
Penulis menyimpulkan bahwa objek merupakan fungsi kalimat yang 
menduduki tempat di belakang predikat. Objek dapat beralih posisi di depan 
predikat sebagai fungsi subjek pada kalimat aktif yang dipasifkan. Contoh. 
(17)  Ibu menjahit baju kemarin sore. 
Kata baju pada kalimat (17) adalah objek bila kata baju tersebut beralih tempat 
di depan predikat menjadi subjek seperti contoh berikut ini. 
 19 
(18)  Baju dijahit ibu kemarin sore. 
4. Pelengkap (O2) 
Pelengakap dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia didefinisikan 
sebagai berikut “Pelengkap atau komplemen (O2) pada umumnya berupa frase 
nomina, dan frase nomina itu juga berada dibelakang predikat verbal (beserta 
objeknya). Pelengkap tidak dapat menjadi subjek dalam kalimat pasif” 
(Moeliono, 1988:32). Sehubungan dengan hal tersebut, komplemen atau 
pelengkap dinyatakan sebagai bagian dari frase verba yang diperlukan untuk 
membuat predikat menjadi lebih lengkap dalam klausa. Unsur komplemen 
mirip dengan objek. Komplemen berupa nomina, verba, adjektiva dan  
letaknya berada dibelakang verba. Ciri dasar komplemen adalah tidak dapat 
menjadi subjek dalam tranformasi pasif (Harimurti Kridalaksana, 1993:114). 
Contoh. 
(19)  Pak Tino membelikan anak itu baju baru. 
(20)  Ibu membuatkan baju anak itu. 
5. Persamaan dan Perbedaan antara O1 dengan O2 
Perbedaan yang ada antara objek (O1) dan pelengkap (O2) diartikan 
seperti berikut “apabila klausa kalimat itu diubah menjadi klausa pasif, O1 
menduduki fungsi S, sedangkan O2 terletak di belakang P sebagai PEL” 
(Ramlan, 1987:94-95). Contoh. 
(21) Tino membelikan anak itu baju baru. (aktif) 
 S P O1 O2  
 
 
(22) Anak itu dibelikan Tino baju baru. (pasif) 




(23) * Baju baru dibelikan anak itu oleh Tino. (pasif) 
 S P O1 K  
 
Baju baru merupakan pelengkap (O2) karena selalu terletak di belakang P 
dalam klausa pasif.  
Selanjutnya, unsur objek (O1) dan pelengkap (O2) dapat ditentukan 
karena keduanya memiliki persamaan dan perbedaan yang mendasar. 
Pengertian antara objek (O1) dan pelengkap atau komplemen (O2) sering 
dicampur-adukkan. Baik objek (O1) maupun pelengkap (O2) sering berwujud 
nomina dan keduanya sering menduduki tempat yang sama, yakni di belakang 
verba. Persamaan dan perbedaan antara objek dan pelengkap dapat dilihat pada 
ciri-ciri berikut (Moeliono dkk., 1988:263-264). 
Objek (O1): a. Katagori katanya nomina atau nominal, pronomina;     
-mu,  -ku. 
 b. Berada langsung di belakang verba transitif aktif tanpa 
preposisi. 
 c. Dapat menjadi subjek pada kalimat pasif. 
 d. Dapat diganti dengan –nya. 
 e. Unsur inti. 
 
Pelengkap (O2): a. Kategorial katanya dapat berupa nomina, verba, 
atau adjektiva. 
 b. Berada di belakang verba semi transitif atau 
dwitransitif dan dapat didahului preposisi. 
 c. Kalimatnya tidak dapat dijadikan kalimat pasif, 
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jika dapat dipasifkan pelengkap (O2) itu tidak 
dapat dijadikan subjek. 
 d. Tidak dapat diganti dengan –nya kecuali jika 
didahului oleh preposisi selain di, ke, dari dan 
akan. 
 e. Unsur inti. 
 
6. Keterangan 
Fungsi keterangan dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia 
dijelaskan seperti berikut “Keterangan merupakan unsur bukan inti di dalam 
kalimat. Unsur ini memberikan keterangan tambahan kepada unsur inti seperti 
subjek, predikat, objek, dan pelengkap” (Moeliono et. al., 1988:264-265). 
Ciri lain dari unsur keterangan, yaitu mempunyai letak bebas. Unsur 
keterangan dalam klausa atau kalimat dapat terletak di depan S-P, di antara S 
dan P maupun terletak di belakang sekali. Pada umumnya keterangan tidak 
dapat terletak di antara P dan O (O1) maupun di antara P dan pelengkap (O2), 
karena O (O1) dan pelengkap (O2) boleh dikatakan selalu menduduki tempat 
langsung di belakang P (Ramlan, 1987:97). Misal dalam kalimat. 
(24) Ibu membelikan baju baru untuk adik kemarin. 
 S P O1 O2 K 
 
 
(25) Kemarin ibu membelikan baju baru untuk adik. 
 K S P O1 O2 
 
 
(26) Ibu kemarin membelikan baju baru untuk adik. 
 S K P O1 O2 
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Kebanyakan O terdapat langsung di belakang P, sehingga terbentuk 
struktur S-P-O atau P-O-S, S-P-O-K, S-P-O1-O2-K, dan lain sebagainya. 
Namun demikian, kadang-kadang terbentuk pula struktur S-P-O2-O1 atau S-P-
K-O dalam arti lain antara fungsi P dan O dapat disisipi fungsi lain, yaitu O2 
dan K. Secara formal, struktur tersebut lazimnya terjadi apabila O1 berupa frase 
sedangkan O2 atau K berupa kata. Atau, fungsi O1 berupa frase yang lebih 
panjang dari pada O2 atau K yang berupa frase pula (Sudaryanto, 1983:144-
145). Sependapat dengan konsep di atas, keterangan dinyatakan sebagai berikut 
“Unsur keterangan dapat dipindahkan ke tempat di antara P dan O1 jika O1 
terdiri dari sebuah frase yang panjang” (Ramlan, 1987:98). Contoh. 
(27)  Ia menerangkan masalah politik, sosial, ekonomi, dan kebudayaan 
negara kita kepada para mahasiswa selama dua jam. (SPOK1K2) 
Subjek dari kalimat di atas adalah kata ganti orang ketiga tunggal, yaitu ia. 
Selanjutnya, fungsi predikat pada kalimat tersebut adalah menerangkan dan 
masalah politik sosial, ekonomi, dan kebudayaan negara kita menduduki 
fungsi objek sedangkan keterangan terdapat pada susunan kata kepada para 
mahasiswa (K1) dan selama dua jam (K2). 
Kalimat (27) terdapat konstituen keterangan yang berjumlah dua buah. 
Pertama, fungsi keterangan yang pertama (K1), yaitu kepada para mahasiswa. 
Kedua, fungsi keterangan yang kedua (K2), yaitu selama dua jam (K2). 
Identitas pada fungsi keterangan (K1 dan K2) ini hanya berdasarkan urutannya 
dalam kalimat. Karena letak fungsi keterangan di dalam kalimat bahasa 
Indonesia bebas, dalam arti mempunyai kemungkinan berpindah kemana saja, 
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pola-urutan fungsi keterangan kalimat (27) akan dibalik atau dipermutasikan 
seperti berikut ini. 
(28)  Kepada para mahasiswa ia menerangkan masalah politik, sosial, 
ekonomi, dan kebudayaan negara kita selama dua jam. 
(K1SPOK2)  
(29) Ia kepada para mahasiswa menerangkan masalah politik, sosial, 
ekonomi, dan kebudayaan negara kita selama dua jam. 
(SK1POK2) 
(30)  Ia menerangkan kepada para mahasiswa masalah politik, sosial, 
ekonomi, dan kebudayaan negara kita selama dua jam. 
(SPK1OK2) 
(31)  Selama dua jam ia menerangkan masalah politik, sosial, ekonomi, 
dan kebudayaan negara kita kepada para mahasiswa. (K2SPOK1) 
(32)   Ia selama dua jam menerangkan masalah politik, sosial, ekonomi, 
dan kebudayaan negara kita kepada para mahasiswa. (SK2POK1) 
(33)   Ia menerangkan selama dua jam masalah politik, sosial, ekonomi, 
dan kebudayaan negara kita kepada para mahasiswa. (SPK2OK1) 
(34) Ia menerangkan kepada para mahasiswa selama dua jam masalah 
politik, sosial, ekonomi, dan kebudayaan negara kita. (SPK1K2O) 
(35) Ia menerangkan selama dua jam kepada para mahasiswa masalah 





E. Kalimat Berdasarkan Hubungan Predikat 
Sebuah kalimat transitif Bahasa Indonesia terjadi dari hasil bergabungnya 
predikat dengan unsur-unsur inti yang lain. Fungsi predikat pada kalimat transitif 
mempergunakan verba jenis transitif sebagai kategori pengisiannya. kategori 
verba tersebut bergabung dengan kategori nomina dan kategori lain pengisi slot 
yang berada pada struktur suatu kalimat. Hasil bergabungnya verba tersebut 
munculah jenis-jenis verba yang berbeda-beda, yakni verba intransitif dan verba 
transitif. Verba transitif dibedakan lagi ke dalam verba monotransitif (verba 
ekatransitif) dan verba bitransitif (verba dwitransitif). Selanjutnya, jenis verba ini 
menentukan sebuah struktur kalimat dapat digolongkan ke dalam jenis kalimat 
intransitif atau kalimat transitif (ekatransitif dan bitransitif). Berikut ini 
pengertian-pengertian yang dikemukakan oleh para ahli bahasa. 
1. Kalimat Intransitif 
Klausa maupun kalimat intransitif dikenali dari kelas kata yang mengisi 
predikatnya. Kelas kata yang mengisi predikat tersebut adalah verba (kata 
kerja). Verba ini sering disebut verba intransitif. Verba intransitif diartikan 
sebagai  “verba yang dalam sebuah kalimat tidak memerlukan atau tidak 
memiliki O dan PEL (komp)” (Moeliono, 1988:98). Jadi yang menjadi unsur 
inti pada struktur kalimat tersebut hanya S dan P. Senada dengan hal tersbut, 
verba intransitif  jika dilihat dari banyaknya argumen, verba ini merupakan 
verba yang tidak membutuhkan atau mempunyai obyek, sehingga argumen 
yang mendampingi predikator hanya berjumlah satu buah (Harimurti 
Kridalakasana, 1990:50). Contoh. 
(36) Rino terjatuh di lapangan. (SPK) 
 S P K  
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(37) Di lapangan Rino terjatuh. (KSP) 
 K S P  
 
(38) Rino di lapangan terjatuh. (SKP) 
 S K P  
 
(39) Rino terjatuh di lapangan tadi sore. (SPK1K2) 
 S P K1 K2  
 
(40) Di lapangan Rino terjatuh tadi sore. (K1SPK2) 
 K1 S P K2  
 
(41) Rino di lapangan terjatuh tadi sore. (SK1PK2) 
 S K1 P K2  
 
(42) Tadi sore Rino terjatuh di lapangan. (K2SPK1) 
 K2 S P K1  
 
(43) Rino tadi sore terjatuh di lapangan. (S K2PK1) 
 S K2 P K1  
 
(44) Rino terjatuh tadi sore di lapangan. (SP K2K1) 
 S P K2 K1  
 
2. Kalimat Transitif  
Kalimat transitif disusun oleh predikat tertentu yang membutuhkan dua 
objek. Selanjutnya, kalimat transitif dapat dijelaskan seperti berikut ini 
“Predikat tertentu (seterusnya disingkat P) cenderung memerlukan kehadiran 
objek (seterusnya disingkat O); atau sebaliknya, O cenderung hadir bila P 
berjenis tertentu. Jenis P yang dimaksud adalah apa yang umum disebut 
transitif, dengan ciri dapat dipasifkan” (Sudaryanto, 1983:2). Kemudian, 
kalimat transitif. Menurut beliau kalimat transitif  dapat ditentukan dari kelas 
kata yang mengisi fungsi predikatnya. Kelas kata tersebut digolongkan pada 
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verba (kata kerja). Verba tersebut merupakan verba berjenis transitif. Verba 
transitif adalah verba yang memiliki objek (Moeliono, 1988:136). Verba 
transitif dapat dibedakan lagi menjadi verba monotransitif (verba ekatransitif) 
dan verba bitransitif (verba dwitransitif). Jika O yang dimiliki hanya satu, 
artinya tanpa memerlukan komplemen (pelengkap) yang mendampinginya 
maka termasuk dalam verba monotransitif (ekatransitif). Sebaliknya, apabila 
verba tersebut disamping diikuti oleh O juga masih memerlukan komplemen 
yang mendampinginya atau diikuti oleh dua buah O maka verba tersebut 
termasuk dalam verba bitransitif (dwitransitif). Contoh kalimat monotransitif. 
(45) Pak tani menanam padi di sawah. (SPOK) 
 S P O K  
 
(46) Pak tani di sawah menanam padi. (SKPO) 
 S K P O  
 
 Selanjutnya, berikut ini contoh kalimat bitransitif (dwitransitif). 
(47) Ibu menjahitkan baju adik tadi pagi di rumah Siti. 
 S P O1 O2 K1 K2 
 
(48) Tadi pagi Ibu menjahitkan baju adik di rumah Siti. 
 K1 S P O1 O2 K2 
 
 
(49) Ibu tadi pagi menjahitkan baju adik di rumah Siti. 
 S K1 P O1 O2 K2 
 
(50) Di rumah Siti ibu menjahitkan baju adik tadi pagi. 
 K2 S P O1 O2 K1 
 
(51) ibu di rumah Siti menjahitkan baju adik tadi pagi. 
 S K2 P O1 O2 K1 
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Kalimat tunggal maupun kalimat majemuk bertingkat yang berjenis 
intransitif dan transitif tersebut diperoleh dari paragraf padaTajuk Surat Kabar 
Harian Solopos. Perlu diingat bahwa kalimat yang digunakan sebagai objek 
penelitian ini merupakan kalimat yang mempunyai fungsi keterangan sebagai 
prasyaratnya. Fungsi keterangan ini bergabung dengan fungsi yang lain 
membentuk suatu pola kalimat. Pola kalimat yang dihasilkan dari proses 
bergabungnya unsur inti dan unsur tambahan tersebut dianalisis menggunakan 
sintaksis kalimat.  
Penulisan pola urutan fungsi keterangan kalimat pada paragraf pasti 
mempunyai motivasi. Penulis ingin menyibak motivasi “apa” yang digunakan 
olehpenulis Tajuk Surat Kabar Harian Solopos dalam penggunaan pola urutan 
fungsi keterangan. Oleh sebab itu, analisis yang diperlukan untuk membedah 
objek ini tidak hanya menggunakan teori-teori yang berkaitan dengan sintaksis 
kalimat saja, akan tetapi analisis ini juga menggunakan teori-teori yang 
berhubungan dengan sintaksis wacana. Berikut teori-teori yang berhubungan 
dengan analisis sintaksis pada tataran wacana. 
 
F. Wacana 
Satuan minimum dalam sebuah wacana adalah klausa. Klausa berfungsi 
sebagai penyampai pesan, memiliki struktur yang disusun berdasarkan kaidah 
(pola urutan) sehingga komunikatif. Para ahli berpendapat bahwa wacana 
merupakan kelompok kalimat yang memiliki satu kesatuan informasi yang 
komunikatif (Fatimah Djajasudarma, 1994:1). Wacana dapat disebut sebagi 
rekaman kebahasaan yang utuh tentang peristiwa komunikasi. Saat orang ingin 
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berkomunikasi, ia dapat menggunakan bahasa lisan maupun bahasa tulis. Wacana 
ini dapat bersifat transaksional atau interaksional. Wacana transaksional lebih 
mementingkan penyampaian `isi` komunikasi (monolog). Sebaliknya, wacana 
interaksional lebih mementingkan komunikasi timbal-balik (dialog) (Samsuri, 
1988:1). Selanjutnya analisis wacana didefinisikan sebagai berikut: 
[Analisis wacana] merujuk pada upaya mengkaji pengaturan bahasa di atas 
kalimat atau di atas klausa, dan karenanya mengkaji satuan-satuan 
kebahasaan yang lebih luas, seperti pertukaran percakapan atau teks tulis. 
Konsekuensinya, analisis wacana juga memperhatikan bahasa pada waktu 
digunakan dalam konteks sosial, dan khususnya interaksi atau dialog antar 
penutur (Dede Oetomo, 1993:5) 
 
Penelitian sintaksis pada tataran wacana ini mengkaji bahasa tulis yang 
bersifat transaksional atau monolog dalam paragraf padaTajuk Surat Kabar Harian 
Solopos. Oleh karena bahasa yang akan dianalisis bersifat transaksional maka 
lebih mementingkan isi komunikasi. Kesatuan atau keutuhan isi informasi pada 
paragraf tersebut dipengaruhi oleh keserasian dan kepaduan proposisi antar 
kalimat yang membentuknya. Di bawah ini unsur-unsur yang menghasilkan 
paragraf menjadi utuh. 
 
G. Hubungan Bagian-Bagian Wacana 
Keutuhan dalam suatu wacana dapat diciptakan jika bagian wacana yang 
satu dengan bagian wacana yang lain saling berhubungan. Hubungan antarbagian 
wacana dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu hubungan bentuk yang disebut 
kohesi (cohesion) dan hubungan makna atau hubungan semantis yang disebut 




1. Kohesi (Cohesion) 
Kohesi berkenaan dengan hubungan bentuk antara bagian wacana yang 
satu dengan bagian wacana yang lain. Berdasarkan perwujudan lingualnya, 
kohesi dibedakan menjadi dua, yaitu kohesi gramatikal (grammatical cohesion) 
dan kohesi leksikal (lexical cohesion). Kohesi gramatikal mempunyai 
keterkaitan gramatikal antara bagian-bagian wacana, sedangkan kohesi leksikal 
mempunyai keterikatan leksikal antara bagian-bagian wacana.  
Kohesi gramatikal dapat dirinci lebih lanjut menjadi empat jenis; (a) 
penunjukan (reference), (b) penggantian (substitution), (c) pelesapan (ellypsis), 
dan (d) perangkaian (conjunction) (Praptomo Baryadi, 2001:10-12).  
(a) Penunjukan (reference) adalah salah satu jenis kohesi 
gramatikal yang berupa satuan lingual tertentu yang menunjuk 
satuan lingual yang mendahului atau mengikutinya. Berdasarkan 
arah penunjukannya, jenis kohesi ini dapat dibedakan menjadi dua 
jenis, yaitu (i) penunjukan anaforis (anaphoric reference) dan (ii) 
penunjukan kataforis (cataphoric reference). Penunjukan anaforis 
(anaphoric reference) mengacu atau merujuk pada kata atau frase 
yang disebutkan sebelumnya, mengacu pada informasi lama dan 
ditandai dengan kata itu. Sebaliknya, penunjukan kataforis 
(cataphoric reference) mengacu atau merujuk ke kata yang 
disebutkan sesudahnya, mengacu pada informasi baru dan ditandai 
dengan kata ini (Praptomo Baryadi, 2001:10-11 dan Bambang 
Kaswanti Purwo, 1984:166-168). 
Contoh (52) penunjukan kataforis (cataphoric reference). 
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(52) Hewan ini mencuri ikan asin kemarin. Dia 
adalah seekor kucing hitam…… 
 
 Pada contoh (52) tampak bahwa kata ini berfungsi sebagai penanda 
kohesi penunjukan kataforis, yaitu merujuk ke kata seekor kucing 
hitam  
Contoh (53) penunjukan anaforis (anaphoric reference).  
(53) Adik memiliki seekor kucing hitam. Kucing 
itu mencuri ikan asin kemarin. Si hitam itu dipukul 
kakak supaya jera kemudian terlempar ke dinding. 
Dia mati secara mengenaskan. Lehernya patah, 
kakinya buntung, dan isi perutnya memburai ke luar. 
 
Pada contoh (53) tampak bahwa kata itu dan dia berfungsi sebagai 
penanda kohesi penunjukan anaforis, yaitu merujuk pada kata 
seekor kucing hitam. 
(b)   Penggantian atau “penyulihan” (substitution) adalah kohesi 
gramatikal yang berupa penggantian satuan lingual tertentu dengan 
satuan lingual yang lain yang telah disebut pada kalimat 
sebelumnya. Contoh. 
(54) Liliani mulai melibatkan diri ke dalam 
narkotika sejak masih duduk di kelas terakhir sekolah 
dasar. Sejak dia mulai meningkat remaja, tekanan 
batin yang dialaminya semakin terasa menyiksa. Dia 
dianggap tidak ada, diacuhkan. Diajak bicara pun 
tidak, bahkan dimarahi pun tak pernah dia rasakan, 
apalagi sampai dipukul. 
 
(55)  Dia telah lama tinggal di kota ini. Dia 
berdagang sejak puluhan tahun yang lalu. Di sini dia 
merasa cukup beruntung karena barang dagangannya 
yang berupa barang pecah belah cukup laris. 
 
 Pada contoh (54) kata dia menggantikan Liliani dan pada contoh 
(55) kata sini menggantikan konstituen kota ini. 
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(c) Pelesapan (ellypsis) adalah salah satu jenis kohesi 
gramatikal  yang berupa pelesapan (zero) konstituen tertentu yang 
telah disebutkan pada kalimat sebelumnya. Contoh. 
(56)   Ami seketika bangun dengan gagap. Ø 
menutupi matanya dari kesilauan, Ø mengusapi 
mulutnya dengan sapu tangan, lalu Ø lari ke kamar 
mandi. 
 
 Pada contoh (56) tampak bahwa kata Ami pada kalimat pertama 
dilesapkan (Ø) pada kalimat Kedua 
(d) Perangkaian (conjunction) adalah kohesi gramatikal yang 
berwujud konjungsi. Kohesi ini berupa konjungsi yang menyatakan 
relasi makna tertentu. Contoh. 
(57) Dia duduk termenung di serambi muka, 
wajahnya sayu dan matanya tergenang oleh air mata 
kepedihan. Kata terakhir dari mas Gomloh telah 
menyobek-nyobek kepingan hatinya yang makin hari 
makin menipis. Kemudian, turunlah hujan rintik-
rintik membasahi dedaunan… 
 
 Contoh (57) tampak bahwa manifestasi fonetis tampak dalam 
konjungsi kemudian berfungsi sebagai penghubung kalimat 
pertama dengan kalimat-kalimat berikutnya. 
  
Kohesi leksikal yang mempunyai keterikatan leksikal antara bagian-
bagian wacana dapat dirinci lebih lanjut menjadi lima jenis; pengulangan 
(reiteration), hiponim (hyponim), sinonim (synonim), antonim (antonym), dan 
kolokasi (collocation) (Praptomo Baryadi, 2001:13-15). 
(i) Pengulangan (Reiteration) adalah kohesi leksikal yang 
berupa relasi makna leksikal yang bersifat mengulang konstituen 
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sebelumnya. Jadi kalimat sebelumnya menjadi dasar untuk dirujuk 
kalimat sesudahnya. Contoh. 
(58) Flu burung tidak hanya menyerang ayam dan 
burung saja. Flu burung juga menyerang manusia. 
Hal ini dibuktikan dengan tewasnya beberapa 
manusia di sekitar wabah yang ditularkan oleh ayam 
maupun burung tersebut. 
 
(ii) Hiponimi (Hyponimy) adalah kohesi leksikal yang berupa 
relasi makna leksikal yang bersifat hierarkis antara konstituen yang 
satu dengan konstituen yang lain. Relasi makna dapat dilihat dari 
hubungan konstituen yang memiliki makna umum (superordinat)  
dengan konstituen bermakna khusus (hiponim). Relasi keduanya 
disebut hiponimi. Contoh. 
 (59)   Ayah menanam bunga di taman samping 
rumah. Bunga itu bermacam-macam jenisnya. Kita 
dapat menemukan anggrek, melati, kenanga, dan 
kamboja di taman samping rumah. 
 
 Contoh (59) kata bunga memiliki relasi hiponimi dengan 
anggrek, melati, kenanga, dan kamboja. Kata bunga 
merupakan superordinat karena merangkum makna kata 
anggrek, melati, kenanga, dan kamboja. 
(iii) Sinonimi (Synonimy) adalah kohesi leksikal yang berupa 
relasi makna leksikal yang mirip antara konstituen yang satu 
dengan konstituen yang lain. Konstituen yang mirip tersebut 
diulang pada kalimat yang lain pada sebuah paragraf. Contoh. 
 (60)   Hasil ujian adik mengalami peningkat dari 
waktu ke waktu. Kenaikan ini disebabkan karena 
adik rajin belajar. 
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 Kata peningkat pada contoh (60) dalam kalimat pertama 
memiliki makna yang sama dengan kata kenaikan dalam kalimat 
kedua. 
(iv) Antonimi (Antonymy) adalah kohesi leksikal yang berupa 
relasi makna leksikal yang bersifat kontras atau berlawanan antara 
konstituen yang satu dengan konstituen yang lain. Kata atau frase 
dalam kalimat yang satu dengan kalimat yang lain bersifat kontras. 
Contoh. 
(61) Pak Karto mempunyai dua orang anak. Anak 
yang pertama berjenis kelamin laki-laki. Sebaliknya, 
anak yang kedua berjenis kelamin perempuan. 
 
 Pada contoh (61) terdapat sepasang kata yang memiliki makna 
yang saling bertentangan, yaitu laki-laki ´ perempuan. 
(v) Kolokasi (Collocation) adalah kohesi leksikal yang berupa 
relasi makna yang berdampingan antara konstituen yang satu 
dengan konstituen yang lain dalam satu kalimat (Samsuri, 
1988:40). Contoh 
(62) Kemarin adik membeli buku di sekolah. Buku 
yang dibeli oleh adik kemarin berjenis buku tebal. 
Buku tebal tersebut harganya sangat mahal. 
 
(63) Adik menyukai olah raga renang. Adik 
mempunyai jadwal renang di kolam renang 
Tirtomoyo dua kali dalam satu minggu. Sabtu dan 
Minggu merupakan hari yang dia pilih. 
 
 
Relasi makna yang berdampingan dalam satu kalimat pada 
contoh (62) terdapat pada kata buku dan tebal. Selanjutnya, 
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relasi makna yang berdampingan dalam satu kalimat pada contoh 
(63) terdapat pada kata Sabtu dan Minggu.  
2. Koherensi 
Pada dasarnya dalam sebuah wacana, pembaca berusaha memahami 
informasi yang dikehendaki oleh penulis. Informasi ini berkaitan dengan 
makna yang terkandung dalam unsur-unsur pembentuk wacana tersebut. Jadi, 
makna yang diinginkan, bukannya yang tersurat.  
Koherensi mempunyai keterkaitan atau perpaduan semantis antara 
bagian-bagian wacana. Menurut Longacre (1983) hal ini berkaitan dengan 
nosional dalam struktur lahir (notional surface structure) dan  nosional dalam 
struktur batin (notional deep structure). Nosional dalam struktur lahir (notional 
surface structure) mempunyai manifestasi fonetis dalam perpaduan dan 
pertalian antar nosinya. Sebaliknya, nosional dalam struktur batin (notional 
deep structure) harus serasi antara satu nosi di satu kalimat dan nosi di kalimat 
yang lain. Hubungan sesama nosi dalam struktur batin adalah identik dengan 
struktur semantis dalam bahasa, hal ini berkaitan erat dengan pengetahuan 
manusia tentang dunia (Soenjono Dardjowidjojo dalam Bambang Kaswanti 
Purwo,1990:94-95).  
 
H. Benang Pengikat dalam Wacana 
Sebuah wacana harus memenuhi syarat keutuhan dan keserasian. 
Keutuhan dan keserasian arti dari suatu tulisan ditentukan oleh adanya 
kesinambungan proposisi. Proposisi yang satu dengan proposisi yang lain dalam 
sebuah wacana saling berhubungan. Alat yang digunakan untuk menghubungkan 
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proposisi dalam wacana diistilahkan sebagai benang pengikat dalam wacana. 
Benang pengikat dalam wacana tersebut antar lain; (1) penyebutan sebelumnya, 
(2) sifat verba, (3) peranan verba bantu, (4) proposisi positif, (5) praanggapan  
(Soenjono Dardjowidjojo, 1990:95-100).  
Penulis menyederhanakan proses penelitian ini dengan memilih dua 
macam teori benang pengikat tersebut, yaitu (1) penyebutan sebelumnya dan (2) 
praanggapan. Hal itu dilakukan agar penelitian ini lebih terarah pada pencarian 
motivasi penggunaan pola urutan fungsi keterangan bahasa Indonesia dalamTajuk 
Surat Kabar Harian Solopos. Berikut penjelasan tentang kedua macam teori 
tersebut. 
1. Penyebutan Sebelumnya (Prior Mention) 
Lingkungan linguistik yang paling jelas dan sering disebutkan di dalam 
wacana adalah apa yang dinamakan “penyebutan sebelumnya” (prior mention) 
(Soenjono Dardjowidjojo, 1990:96). Misal dalam wacana yang dimulai dengan 
kalimat. 
(64) Adik memiliki (seekor) kucing di rumah. 
Nomina kucing sebagai definit, kalau masih berbicara tentang kucing yang 
sama. Kalimat selanjutnya hanya dapat berupa (65), dan tidak mungkin (66) 
maupun (67). 
(65) Kucing itu menyukai ikan asin. 
(66) Sekor kucing menyukai ikan asin. 
(67) Kucing menyukai ikan asin. 
Wacana terbentuk disebabkan oleh penggabungan kalimat (64) dan (65) adalah 
adanya hubungan proposisi yang serasi (kohesif) antara seekor kucing pada 
 36 
(64) dan kucing itu pada (65). Di dalam kalimat (64) konsep mengenai kucing 
baru pertama kali dinyatakan dan mengandung informasi baru. Bila merujuk 
pada binatang yang sama, harus menandai kata kucing dengan pemarkah 
definit itu seperti pada (65).  
Penyebutan sebelumnya ini tidak hanya digunakan pada analisis wacana 
antar kalimat dalam paragraf. Akan tetapi, teori ini dapat digunakan juga untuk 
menganalisis hubungan penanda kohesif maupun koherensif yang terkandung 
antara paragraf yang satu dengan paragraf yang lain dalamTajuk Surat Kabar 
Harian Solopos tersebut. 
2. Praanggapan (Entailment) 
Praanggapan adalah faktor pengetahuan bersama antara pesapa 
(pembaca) danpenulis Tajuk (penulis). Pengetahuan bersama tersebut lazimnya 
tidak ditulis olehpenulis Tajuk karenapenulis Tajuk menganggap pesapa telah 
mengetahuinya. Praanggapan dalam sebuah wacana merupakan salah satu 
faktor yang sangat menentukan terciptanya koherensi. Praanggapan ini 
membekali pengetahuan-pengetahuan yang secara kodrati diserap sedikit demi 
sedikit dari fenomena alam sekitar (Soenjono Dardjowidjojo, 1990:100). 
Contoh. 
(66)   Di Indonesia Flu burung tidak hanya menyerang ayam dan 
burung saja tetapi menyerang manusia juga. Hal ini dibuktikan 
dengan tewasnya beberapa manusia di sekitar wabah yang 
ditularkan oleh ayam maupun burung tersebut. 
 
Ketika membaca paragraf (66) di atas maka hal-hal di luar teks secara 
tidak sengaja dihubung-hubungkan dengan hal yang sedang dibaca. Baik 
pengetahuan tentang flu burung tersebut diperoleh dari TV, media cetak 
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maupun radio. Hal-hal yang berhubungan dengan konteks, yaitu endemik flu 
burung tersebut telah diketemukan di daerah mana saja; berapa jumlah ternak 























Metodologi penelitian merupakan kumpulan metode sebagai cara atau 
jalan yang akan ditempuh guna mengetahui, memahami dan mendalami objek 
studi (Koentjaraningrat, 1981:16). Adapun hal-hal yang berkaitan dengan 
metodologi yang digunakan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
A. Metode Penelitian 
Metode berfungsi menuntun seorang peneliti mencapai tujuan penelitian 
sesuai dengan perumusan masalah yang akan diteliti (Edi Subroto, 1992:13). 
Sehubungan dengan tujuan penelitian yang telah disebutkan di awal, metode 
penelitian ini mengarahkan kepada penulis untuk menggunakan ancangan yang 
berkaitan dengan hal tersebut. 
Istilah “metode” di dalam penelitian linguistik dapat ditafsirkan “sebagai 
strategi kerja berdasarkan ancangan tertentu” (Edi Subroto, 1992:32). Analisis 
formal pada penelitian ini mempergunakan ancangan strukturalisme. Ancangan 
strukturalisme digunakan untuk meneliti dan memerikan serta menerangkan segi-
segi tertentu mengenai struktur bahasa berdasarkan fakta-fakta kebahasaan yang 
dijumpai dalam pertuturan. Selanjutnya, fakta-fakta kebahasaan itu dicatat dengan 
teliti berdasarkan teknik-teknik tertentu menurut kepentingan” (Edi Subroto, 
1992, h. 32). Disamping itu, penelitian ini juga mempergunakan ancangan analisis 
wacana sebagai perluasan dari ancangan strukturalisme. Ancangan analisis 
wacana digunakan untuk mencari kaidah-kaidah bahasa yang akan menjelaskan 
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bagaimana kalimat-kalimat dalam suatu teks dihubungkan oleh semacam tata 
bahasa yang diperluas (Dede Oetomo dalam Bambang Kaswanti Purwo, 1993:4). 
Metode juga dapat dinyatakan sebagai berikut “metode secara konkret 
nampak dalam teknik pemerolehan data dan analisis data” (Edi Subroto, 1992:31). 
Jika dilihat dari cara pemerolehan datanya, penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif. Metode  kualitatif  merupakan metode yang tidak dirancang 
menggunakan prosedur-prosedur stastistik.  
Penelitian kualitatif itu bersifat deskriptif. Hal ini dimaksudkan bahwa 
seorang peneliti sebagai instrumen kunci mencatat dengan teliti dan cermat data 
yang berwujud kata-kata, kalimat-kalimat, wacana, gambar-gambar atau foto, 
catatan harian, memorandum, video-tipe (Edi Subroto, 1992:7). Oleh sebab itu, 
penelitian ini mencatat data yang berwujud kata-kata, kalimat-kalimat dalam 
sebuah wacana yang berhubungan dengan tujuan penelitian ini. 
 Metode penelitian dapat dikatakan juga sebagai kesatuan dari serangkaian 
proses yang saling berhubungan. Serangkaian proses tersebut antara lain sumber 
data, pengumpulan data, klasifikasi data serta teknik analisis data. 
 
B. Sumber Data 
Data dalam suatu penelitian merupakan hal yang harus disesuaikan dengan 
tujuan penelitian. Untuk memperoleh data diperlukan sumber data yanga jelas, 
pasti dan memenuhi keperluan data sebagai penelitian. Sumber data adalah 
sumber dari mana data penelitian itu diperoleh. Bahan kebahasaan yang dijadikan 
sumber data pada penelitian ini berupa data tertulis yang mencerminkan 
pemakaian sinkronis. Sumber data pada penelitian ini adalahTajuk Surat Kabar 
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Harian Solopos edisi Januari – Juni 2005 kecuali hari Minggu dan hari libur 
nasional. Selanjutnya, data yang dipilih dalam penelitian ini adalah kalimat yang 
mempunyai pola urutan fungsi keterangan, berbentuk tunggal atau majemuk 
bertingkat berjenis kalimat pernyataan. Pola urutan yang menjadi data tersebut 
dibatasi jumlah unsur keterangannya, yaitu maksimal dua buah unsur keterangan 
agar penelitian ini lebih terarah. 
 
C. Pengumpulan Data 
Data penelitian ini dikumpulkan menggunakan teknik pustaka. Teknik 
pustaka diartikan sebagai berikut “Teknik pustaka mempergunakan sumber-
sumber tertulis untuk memperoleh data. Data itu diambil dari sumber data yang 
jelas telah ditentukan dan berhubungan dengan sasaran dan tujuan penelitian” (Edi 
Subroto, 1992:42).  
 
D. Klasifikasi Data 
Klasifikasi data dilakukan setelah semua data terkumpul. Penelitian ini 
memilahkan data menjadi tiga, yaitu data 1, data 2, dan data 3. Ada pun data 1 
merupakan data yang mempunyai pola intransitif, berklausa tunggal atau 
majemuk bertingkat yang mempunyai induk kalimat intransitif. Data 2 merupakan 
data yang mempunyai pola monotransitif, berklausa tunggal atau majemuk 
bertingkat yang mempunyai induk kalimat monotransitif. Selanjutnya, data 3 
merupakan data yang mempunyai pola bitransitif, berklausa tunggal atau 
majemuk bertingkat yang mempunyai induk kalimat bitransitif. 
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E. Teknik Analisis Data 
Istilah teknik dapat ditafsirkan sebagai “langkah dan kegiatan yang 
dilakukan, yang terdapat dalam kerangka strategi kerja tertentu” (Edi Subroto, 
1996:28). Selanjutnya, penelitian ini mengambil tiga teknik analisis, yaitu  teknik 
pelepasan atau delisi (delition), teknik pembalikan urutan atau permutasi, dan 
teknik oposisi (kontras). Berikut penjelasan tentang teknik-teknik tersebut. 
1. Teknik Pelepasan atau Delisi (Delition) 
 Teknik pelepasan atau delisi (delition) dijelaskan sebagai berikut 
“kemungkinannya suatu unsur atau suatu satuan lingual yang menjadi unsur 
dari sebuah konstruksi … dilesapkan atau dihilangkan serta akibat-akibat 
struktural apa yang terjadi dari pelesapan itu” (Edi Subroto, 1992:77). Lebih 
lanjut, teknik lesap atau pelesapan mempunyai kegunaan struktural, yaitu untuk 
mengetahui unsur-unsur (langsung) yang secara struktural bersifat wajib atau 
inti dan unsur-unsur yang secara struktural bersifat takwajib (Edi Subroto, 
1992:78). Unsur-unsur yang bersifat wajib tersebut adalah fungsi subjek, 
predikat, objek dan pelengkap sedangkan unsur yang tidak bersifat wajib 
adalah fungsi keterangan. Unsur-unsur inti tidak dapat dilesapkan. 
 Penelitian ini mempergunakan teknik pelepasan atau delisi (delition) 
untuk menentukan dan menerangkan unsur dalam kalimat yang menjadi data 
sebagai unsur tambahan atau unsur bukan inti yang sering disebuat fungsi 
keterangan. 
2. Teknik Pembalikan Urutan atau Permutasi 
Teknik pembalikan urutan atau permutasi diterangkan sebagai berikut 
“kemungkinannya unsur-unsur (langsung) dari sebuah satuan atau konstruksi 
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… dibalikkan urutannya (Edi Subroto, 1992:80). Di dalam studi sintaksis 
bahasa Indonesia teknik permutasi dapat diterapkan pada pemindahan urutan 
satuan sintaksis atau unit sintaksis. Pada penelitian ini satuan sintaksis yang 
dipindah adalah fungsi keterangan. Fungsi keterangan yang berada di dalam 
sebuah pola urutan mempunyai kemungkinan dapat dipindahkan ke awal 
kalimat ke akhir kalimat, di antara S-P maupun di antara P-O. 
3. Teknik Oposisi (Kontras) 
Teknik oposisi bertujuan mengetahui adanya kontras atau perbedaan 
arti antara dua atau lebih yang dibandingkan. Jadi, di dalam teknik oposisi 
kontras atau perbedaan yang menyangkut aspek “arti” merupakan tujuan yang 
ingin diketahui (Edi Subroto, 1992:74). Penelitian ini mempergunakan teknik 
oposisi untuk mengetahui kepaduan makna atau informasi yang terkandung 
dalam paragraf  ketika variasi pola urutan fungsi keterangan tersebut 
dikontraskan pada posisi yang sama dengan pola urutan fungsi keterangan 












Analisis data dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap. Tahap yang 
pertama mencari kemungkinan pola urutan fungsi keterangan dalam bahasa 
Indonesia yang berkaitan dengan segi teoritis. Tahap yang kedua berkaitan dengan 
praktik di lapangan, yaitu menemukan pola urutan fungsi keterangan dalam Tajuk 
Surat Kabar Harian Solopos. Kemudian, tahap yang ketiga mencari motivasi pola 
urutan fungsi keterangan yang digunakan oleh penulis Tajuk Surat Kabar Harian 
Solopos  tersebut. Berikut ini tahap demi tahap yang akan dianalisis oleh penulis. 
 
A. Pola Kalimat dalam Bahasa Indonesia 
 Unsur K mempunyai letak bebas. Fungsi K dapat terletak di awal kalimat, 
di antara S-P, di akhir kalimat maupun diantara P-O. Fungsi K mempunyai 
kemungkinan dapat diletakkan di antara P-O jika fungsi O berupa frase, 
sedangkan fungsi K berupa kata atau fungsi O berupa fungsi yang lebih panjang 
dari pada fungsi K (Ramlan, 1987: 97-98 dan Sudaryanto 1983: 144-145). Karena 
letaknya yang bebas tersebut, fungsi K dapat membentuk beberapa pola kalimat. 
Berikut ini penulis kemukakan kemungkinan pola urutan fungsi keterangan 
kalimat gramatikal yang dihasilkan dari keluwesan letak unsur K tersebut. 
a. Unsur K terletak di akhir kalimat: 
1. Adik bermain di halaman. (S-P-K/ I) 
2. Adik bermain di halaman pada waktu sore. (S-P-K-K/ I) 
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3. Ibu membawakan mangga, apel, jambu dan melon dari pasar. (S-P-O-
K/ M) 
4. Ibu membawakan mangga,apel, jambu dan melon dari pasar tadi pagi. 
(S-P-O-K-K/ M) 
5. Ibu membawakan adik mangga, apel, jambu dan melon yang manis 
dari pasar. (S-P-O-O-K/ B) 
6. Ibu membawakan adik mangga, apel, jambu dan melon yang manis 
dari pasar tadi pagi. (S-P-O-O-K-K/ B) 
b. Unsur K terletak di antara S-P: 
7. Adik di halaman bermain. (S-K-P/ I) 
8. Adik di halaman pada waktu sore bermain. (S-K-K-P/ I) 
9. Ibu dari pasar membawakan mangga, apel, jambu dan melon. (S-K-
P-O/ M) 
10. Ibu dari pasar tadi pagi membawakan mangga,apel, jambu dan 
melon. (S-K-K-P-O/ M) 
11. Ibu dari pasar membawakan mangga, apel, jambu dan melon yang 
manis. (S-K-P-O-O/ B) 
12. Ibu dari pasar tadi pagi membawakan adik mangga, apel, jambu dan 
melon yang manis. (S-K-K-P-O-O/ B) 
c. Unsur K terletak di awal kalimat: 
13. Di halaman adik bermain. (K-S-P/ I) 
14. Di halaman pada waktu sore adik bermain. (K-K-S-P/ I) 
15. Dari pasar ibu membawakan mangga, apel, jambu dan melon. (K-S-
P-O/ M) 
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16.  Tadi pagi dari pasar ibu membawakan mangga,apel, jambu dan 
melon. (K-K-S-P-O/ M) 
17. Dari pasar ibu membawakan mangga, apel, jambu dan melon yang 
manis. (K-S-P-O-O/ B) 
18. Tadi pagi dari pasar ibu membawakan adik mangga, apel, jambu dan 
melon yang manis. (K-K-S-P-O-O/ B) 
d. Unsur K terletak di awal dan di akhir kalimat: 
19. Di halaman adik bermain pada waktu sore. (K-S-P-K/ I) 
20. Tadi pagi ibu membawakan mangga,apel, jambu dan melon dari 
pasar. (K-S-P-O-K/ M) 
21. Tadi pagi ibu membawakan adik mangga, apel, jambu dan melon 
yang manis dari pasar. (K-S-P-O-O-K/ B) 
e. Unsur K terletak di awal dan di antara S-P: 
22. Di halaman adik pada waktu sore bermain. (K-S-K-P/ I) 
23. Tadi pagi ibu dari pasar membawakan mangga,apel, jambu dan 
melon. (K-S-K-P-O/ M) 
24. Tadi pagi ibu dari pasar membawakan mangga, apel, jambu dan 
melon yang manis. (K-S-K-P-O-O/ B) 
f. Unsur K terletak di antara S-P dan di akhir kalimat: 
25. Adik di halaman bermain pada waktu sore. (S-K-P-K/ I) 
26. Ibu tadi pagi membawakan mangga,apel, jambu dan melon dari 
pasar. (S-K-P-O-K/ M) 
27. Ibu tadi pagi membawakan adik mangga, apel, jambu dan melon yang 
manis dari pasar. (S-K-P-O-O-K/ B) 
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g. Unsur K terletak di antara P-O: 
28. Pak Siro menyewakan kepada penduduk setempat motor, mobil, becak 
dan alat-alat lain. (S-P-K-O/ M) 
29. Pak Siro menyewakan kepada penduduk setempat dengan harga  
murah motor, mobil, becak dan alat-alat lain. (S-P-K-K-O/ M) 
h. Unsur K terletak di awal dan di antara P-O: 
30. Kepada penduduk setempat Pak Siro menyewakan dengan harga 
murah motor, mobil, becak dan alat-alat lain. (K-S-P-K-O/ M) 
i. Unsur K terletak di antara S-P dan P-O: 
31. Pak Siro kepada penduduk setempat menyewakan dengan harga 
murah motor, mobil, becak dan alat-alat  lain. (S-K-P-K-O/ M) 
j. Unsur K terletak di antara P-O dan di akhir kalimat: 
32. Pak Siro menyewakan dengan harga murah motor, mobil, becak dan 
alat-alat  lain kepada penduduk setempat. (S-P-K-O-K/ M) 
Penulis dapat menyimpulkan bahwa kemungkinan kalimat pernyataan 
(deklaratif) pada pola kalimat intransitif, monotransitif maupun bitransitif dalam 
bahasa Indonesia yang mempergunakan pola urutan fungsi keterangan (maksimal 
dua buah) berjumlah 32 macam. Keseluruhan pola kalimat tersebut merupakan 
pola urutan fungsi keterangan kalimat yang gramatikal. Berikut daftar tabel yang 
berisi tentang kemungkinan pola urutan fungsi keterangan kalimat gramatikal 






Kemungkinan Pola Urutan Fungsi Keterangan Kalimat Intransitif 






































Kemungkinan Pola Urutan Fungsi Keterangan Kalimat Monotransitif 

































Kemungkinan Pola Urutan Fungsi Keterangan Kalimat Bitransitif 















B. Pola Kalimat padaTajuk 
Objek penelitian ini diambil dari Tajuk Surat Kabar Harian Solopos edisi 
Januari-Juni 2005. Data yang ditemukan dalam Tajuk tersebut berjumlah 9 macam 
pola urutan fungsi keterangan kalimat gramatikal bahasa Indonesia. Berikut ini 








Kemungkinan Pola Urutan Fungsi Keterangan Kalimat 
 dalamTajuk Surat Kabar Harian Solopos Edisi Januari-Juni 2005 
 
Jenis Kalimat     Pola 
1. Intransitif 1. S-P-K 
2. K-S-P 
3. S-P-K-K 





6.   K-S-P-O-K 
 
 Analisis penelitian pola kalimat pada Tajuk ini dibagi menjadi dua tahap. 
Pertama, analisis sintaksis kalimat. Kedua, analisis wacana.  
 Pertama, analisis sintaksis kalimat ini menjabarkan fungsi-fungsi kalimat 
pada data. Kemudian, K dari pola tersebut dipermutasikan, sehingga 
menghasilkan beberapa variasi pola urutan fungsi keterangan. 
 Kedua, analisis wacana ini meneliti motivasi penggunaan pola urutan 
fungsi keterangan tersebut dalam Tajuk Surat Kabar Harian Solopos. Berikut 
langkah-langkah analisis penelitian ini. Pertama, paragraf pada Tajuk yang 
memuat data penelitian ini ditentukan keserasian bentuk dan kepaduan maknanya. 
Kedua, variasi pola urutan fungsi keterangan yang mempunyai kesamaan struktur 
batin (deep structure) dengan pola urutan fungsi keterangan pada data tersebut 
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dikontraskan dengan teknik oposisi untuk mencari koherensi kalimat dalam 
paragraf. Sebaliknya, pengontrasan ini tidak mencari kohesi atau keserasian 
bentuk fonetis karena variasi pola urutan fungsi keterangan yang dikontraskan 
tersebut mempunyai komposisi unsur beserta penanda kohesi yang tetap. 
Keempat, mencari motivasi penggunaan pola urutan fungsi keterangan yang 
dipilih oleh penulis Tajuk Surat Kabar Harian Solopos, dengan menampilkan 
Tajuk yang memuat data yang dianalisis. 
 Berikut analisis data yang ditemukan dalam Tajuk Surat Kabar Harian 
Solopos edisi Januari-Juni 2005. 
 
1. KALIMAT INTRANSITIF 
1.1 Pola S-P-K 
Di bawah ini struktur kalimat yang merupakan salah satu data dalam Tajuk 
Surat Kabar Harian Solopos dengan pola S-P-K. 
(35) Ratusan ribu nyawa manusia harus melayang akibat peristiwa itu.  
 
Frase ratusan ribu nyawa manusia tersebut menduduki fungsi subjek (S) 
karena  kelompok kata atau frase nominal (FN) dalam kalimat (35) tersebut 
merupakan unsur inti, letaknya di depan FV, sebagai `hal yang dibicarakan`, 
bermakna `yang mengalami kejadian` dan `yang berada dalam keadaan` yang 
diartikan oleh verba. Selanjutnya, susunan kata atau frase verbal (FV) harus 
melayang merupakan unsur paling inti dan bermakna `dalam keadaan`, sehingga 
menduduki fungsi predikat (P). Kemudian, frase akibat peristiwa itu merupakan 
unsur bukan inti atau hanya memberikan keterangan tambahan dalam kalimat 
tunggal (35) Ratusan ribu nyawa manusia harus melayang akibat peristiwa itu. 
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Oleh sebab itu, unsur kalimat akibat peristiwa itu dapat dihilangkan tanpa 
mengubah arti pokok. Unsur K pada kalimat (35) bila dihilangkan akan 
menghasilkan kalimat seperti berikut: Ratusan ribu nyawa manusia harus 
melayang. Namun unsur keterangan (K) akibat peristiwa itu dapat menjadikan 
sebuah klausa atau kalimat tunggal Ratusan ribu nyawa manusia harus melayang 
menjadi lebih sempurna. Fungsi keterangan tersebut mempunyai makna unsur 
keterangan akibat. Adapun fungsi-fungsi yang penyusun struktur kalimat tersebut 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
S: ratusan ribu nyawa manusia 
P: harus melayang 
K: akibat peristiwa itu 
Keterangan (K) juga mempunyai ciri yang khas yaitu letaknya yang bebas. 
Pemindahan urutan yang disebabkan karena ciri kebebasan letak K tersebut 
menghasilkan beberapa variasi pola kalimat. Untuk mengetahui variasi pola 
urutan fungsi keterangan dari kalimat (35) yang mempunyai pola S-P-K atau 
unsur K berada di akhir kalimat, K dapat dipermutasikan sehingga menghasilkan 
pola seperti berikut ini:  
(35) a. Akibat peristiwa itu ratusan ribu nyawa manusia harus melayang.  
b. Ratusan ribu nyawa manusia akibat peristiwa itu harus melayang. 
Perubahan kalimat (35) menjadi (35a) dan (35b) yang menghasilkan dua variasi 






Pola S-P-K dan Variasi Pola Urutannya 
 
(35) S-P-K – – – > (35a)  K-S-P 
 
   
(35b)  S-K-P 
 
 
Variasi pola S-P-K, K-S-P tersebut memiliki kesamaan struktur batin 
(deep structure) dengan pola S-K-P , yaitu `manusia yang berjumlah ratusan ribu 
harus kehilangan nyawa diakibatkan oleh peristiwa yang sangat dasyat`.   
 Kalimat Ratusan ribu nyawa manusia harus melayang akibat peristiwa itu 
berasal dari sebuah paragraf pada Tajuk Surat Kabar Harian Solopos. Berikut 
paragraf  yang memuat kalimat tersebut. 
(36)   aPada peringatan Hari Raya Idul Adha 10 Dzulhijah dan 
tiga hari sesudahnya itu, umat Islam yang mampu diperintahkan 
untuk berkurban. bSeekor kambing, sapi, kerbau atau hewan lain 
yang disyareatkan, akan sangat bermakna bagi mereka yang 
membutuhkan. cDuka di Aceh dan sebagian Sumatra Utara 
akibat terjangan tsunami, Minggu (26/12) lalu masih begitu 
terasa. dRatusan ribu nyawa manusia harus melayang akibat 
peristiwa itu. eMereka yang masih hidup pun kini dalam kondisi 
memprihatinkan; kehilangan sanak kerabat, harta benda, serta 
terancam kekurangan bahan makanan sehingga butuh perhatian 
semua pihak. (Solopos―SKH/20 Januari 2005/KT/KI) 
 
Data (36d) Ratusan ribu nyawa manusia harus melayang akibat peristiwa 
itu memiliki penanda kohesi pada akhir kalimatnya. Penanda tersebut berupa 
kohesi gramatikal jenis penunjukan anaforis `itu`. Kata `itu` mengacu pada 
informasi yang telah disampaikan sebelumnya, yaitu tsunami, Minggu (26/12) 
lalu. Kalimat (36) tersebut mempunyai makna kalimat seperti berikut `Manusia 




d Struktur kalimat sebagai dasar analisis dengan nomor data (36d). 
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yang berjumlah ratusan ribu harus kehilangan nyawanya diakibatkan oleh 
peristiwa yang sangat dasyat`.   
Variasi pola K-S-P dan S-K-P dikontraskan dengan pola S-P-K pada 
posisi dan paragraf yang sama untuk menguji keserasian dan kepaduan paragraf. 
Berikut dua pengontrasan tersebut. 
(37)   Pada peringatan Hari Raya Idul Adha 10 Dzulhijah dan 
tiga hari sesudahnya itu, umat Islam yang mampu diperintahkan 
untuk berkurban. Seekor kambing, sapi, kerbau atau hewan lain 
yang disyareatkan, akan sangat bermakna bagi mereka yang 
membutuhkan. Duka di Aceh dan sebagian Sumatra Utara akibat 
terjangan tsunami, Minggu (26/12) lalu masih begitu terasa.  
a. Akibat peristiwa itu ratusan ribu nyawa manusia harus 
melayang. 
b. Ratusan ribu nyawa manusia akibat peristiwa itu harus 
melayang. 
Mereka yang masih hidup pun kini dalam kondisi 
memprihatinkan; kehilangan sanak kerabat, harta benda, serta 
terancam kekurangan bahan makanan sehingga butuh perhatian 
semua pihak.  
 
 Variasi pola (37a) K-S-P dan (37b) S-K-P ketika dikontraskan pada 
paragraf (37) tersebut tidak menimbulkan kerancuan wacana. Makna antara 
kalimat sebelumnya, yaitu `Kesedihan di Aceh dan sebagian Sumatra Utara yang 
diakibatkan oleh terjangan tsunami pada Minggu 26 Desember tahun lalu masih 
terasa` dikontraskan dengan makna variasi kalimat {(37a) yaitu `akibat peristiwa 
yang sangat dasyat manusia yang berjumlah ratusan ribu harus kehilangan nyawa` 
dan (37b) yaitu `manusia yang berjumlah ratusan ribu akibat peristiwa yang 
sangat dasyat harus kehilangan nyawa`} juga menghasilkan rentetan makna yang 
runtut. Selanjutnya,  makna {(37a) dan (37b)} dengan makna kalimat sesudahnya, 
yaitu `Mereka yang masih hidup saat ini mengalami kondisi yang sangat 
menyedihkan; kehilangan keluarga, harta benda, serta terancam kekurangan bahan 
makanan sehingga butuh perhatian semua pihak` juga menghasilkan wacana yang 
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serasi dan terpadu. Dapat disimpulkan bahwa paragraf tersebut tetap kohesif dan 
koheren meskipun dikontraskan dengan variasi pola  K-S-P dan S-K-P. 
 Jika variasi pola K-S-P dan S-K-P yang dikontraskan tidak merubah 
keserasian dan kepaduan paragraf maka penggunaan pola urutan S-P-K oleh 
penulis Tajuk mempunyai motivasi tertentu. Untuk mencari motivasi penggunaan 
pola urutan fungsi keterangan tersebut, penulis akan melampirkan Tajuk yang 
memuat data dengan pola S-P-K tersebut. 











































Analisis motivasi penggunaan pola S-P-K tersebut difokuskan pada 
paragraf  ketujuh.  Berikut analisis motivasi pola tersebut. 
  Kalimat ketiga dari paragraf ketujuh merupakan kalimat sebelum kalimat 
yang menjadi data analisis motivasi ini. Kalimat sebelumnya tersebut, yaitu Duka 
di Aceh dan sebagian Sumatra Utara akibat terjangan tsunami, Minggu (26/12) 
lalu masih begitu terasa, informasi selanjutnya yang diutamakan adalah `jumlah 
korban` yang diakibatkan oleh terjangan tsunami, Minggu (26/12) lalu, seperti 
frase benda ratusan ribu nyawa manusia dalam kalimat yang menjadi data, yaitu 
Ratusan ribu nyawa manusia  akibat peristiwa itu harus melayang. Selanjutnya, 
ratusan ribu nyawa manusia lebih membutuhkan informasi mengenai “apa” yang 
terjadi tentang ratusan ribu nyawa manusia tersebut, yaitu ratusan ribu nyawa 
manusia harus melayang. Dapat dikatakan bahwa di Aceh dan sebagian Sumatra 
Utara akibat terjangan tsunami, Minggu (26/12) lalu mengakibatkan nyawa yang 
berjumlah ratusan ribu menjadi korban akibat dasyatnya terjangan tsunami 
tersebut. Kemudian, penulis Tajuk menempatkan (K) pada akhir kalimat dengan 
maksud akibat peristiwa itu bukan merupakan hal yang diutamakan, karena 
maksud akibat peristiwa itu dalam struktur lahir telah dikemukakan pada kalimat 
sebelumnya, yaitu akibat terjangan tsunami, Minggu (26/12) lalu.  
Pola urutan S-P-K dengan struktur kalimat Ratusan ribu nyawa manusia 
harus melayang akibat peristiwa itu lebih dipilih daripada pola urutan K-S-P 
dengan struktur kalimat Akibat peristiwa itu ratusan ribu nyawa manusia harus 
melayang maupun pola urutan S-K-P dengan struktur kalimat Ratusan ribu nyawa 
manusia akibat peristiwa itu harus melayang. Keefektifan penyampaian informasi 
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yang lengkap memotivasi pemilihan pola S-P-K dibanding pola K-S-P maupun 
pola S-K-P. 
 Keterangan (K) waktu, yaitu  Minggu (26/12) lalu pada ko-teks akibat 
terjangan tsunami, Minggu (26/12) lalu berhubungan dengan konteks wacana 
yang mempengaruhi motivasi pemilihan letak pola urutan fungsi keterangan (K) 
pada kalimat tunggal intransitif Ratusan ribu nyawa manusia harus melayang 
akibat peristiwa itu tersebut. Perlu diingat bahwa waktu kejadian peristiwa 
tsunami, yaitu Minggu 26 Desember 2004, sedangkan data pada Tajuk 
SKH―Solopos ini pada tanggal 20 Januari 2005. Peristiwa tsunami yang telah 
terjadi hampir sebulan sebelum penulisan Tajuk SKH―Solopos tersebutlah yang 
mempengaruhi motivasi letak pola urutan K, yaitu akibat peristiwa itu berada 
pada urutan paling belakang struktur kalimat Ratusan ribu nyawa manusia harus 
melayang akibat peristiwa itu. 
Kesimpulan pola S-P-K adalah sebagai berikut: 
1. Pola S-P-K mempunyai dua kemungkinan variasi pola urutan, yaitu K-
S-P dan S-K-P. Variasi pola K-S-P dan S-K-P mempunyai struktur 
batin yang sama dengan pola S-P-K. Selain itu, kedua variasi pola 
urutan tersebut dapat menggantikan posisi pola S-P-K pada paragraf 
yang sama. Hal tersebut dikarenakan keserasian dan kepaduan antar 
kalimat tetap terbentuk pada saat variasi pola urutan tersebut 
dikontraskan.  
2. Penulis Tajuk lebih memilih menggunakan pola S-P-K (K 
dibelakang) dibandingkan pola urutan  K-S-P (di awal) maupun S-
K-P (di antara S-P) karena dipengaruhi beberapa motivasi. 
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a. Pertama, pola S-P-K yang mempunyai unsur K dibelakang 
merupakan pola yang umum digunakan dalam gramatika 
bahasa Indonesia.  Dalam bahasa Indonesia, jika unsur 
pertama pada kalimat lengkap adalah S-P maka kalimat 
intransitif yang memiliki unsur K ditempatkan pada akhir 
kalimat. 
b. Kedua, penunjuk (referen) anaforis `itu` pada struktur 
kalimat Ratusan ribu nyawa manusia harus melayang 
akibat peristiwa itu menandakan informasi lama. Unsur K 
akibat peristiwa itu mengacu pada kalimat sebelumnya, 
yaitu akibat terjangan tsunami, Minggu (26/12) lalu. Oleh 
sebab itu, unsur K diposisikan paling belakang dan tidak 
perlu di awal kalimat maupun antara S-P. 
c. Ketiga, keefektifan penyampaian informasi yang lengkap 
mendasari motivasi pemilihan pola S-P-K dibandingkan 
pola K-S-P maupun S-K-P.  
d. Keempat, referen anaforis `itu` yang mengacu pada 
tsunami, Minggu (26/12) lalu menandakan waktu 
terjadinya telah lampau. Minggu 26 Desember 2004 
merupakan waktu terjadinya tsunami tersebut, sedangkan 
penulisan Tajuk data ini pada tanggal 20 Januari 2005, 
sehingga jarak antara kejadian dengan penulisan hampir 
sebulan. Oleh sebab itu, penulis Tajuk mempunyai 
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motivasi untuk menempatkan unsur K di urutan paling 
belakang. 
1.2 Pola K-S-P 
Di bawah ini struktur kalimat yang merupakan salah satu data dalamTajuk 
Surat Kabar Harian Solopos dengan pola K-S-P. 
(38) Diperkirakan mulai pekan ini, gula-gula impor tersebut juga sudah 
dilepas ke pasaran.  
Kalimat (38) merupakan kalimat majemuk bertingkat. Anak kalimat 
tersebut berada di awal kalimat dan berfungsi sebagai keterangan, yaitu 
diperkirakan mulai pekan ini (kata diperkirakan merupakan unsur inti dalam 
klausa diperkirakan mulai pekan ini, sehingga unsur ini berfungsi sebagai 
predikat (P)). Sementara itu, induk kalimat berada dibelakang, yaitu gula-gula 
impor tersebut juga sudah dilepas ke pasaran dengan pola S-P. Berikut 
penjelasan induk kalimat tersebut. Frase  gula-gula impor tersebut menduduki 
fungsi subjek (S) karena kelompok kata atau frase nomina (FN) dalam kalimat 
tersebut merupakan unsur inti, `hal yang dibicarakan` atau `menandai apa yang 
dikatakan oleh pembicara` dan `apa yang mengalami kejadian yang diartikan oleh 
verba`. Selanjutnya, susunan kata atau frase verba (FV) juga sudah dilepas ke 
pasaran merupakan unsur paling inti, didahului kata aspek sudah sebagai penentu 
verba pengisi P, bagian klausa yang `menandai apa yang dinyatakan pembicara 
tentang subjek` dan mengandung makna dasar perbuatan (aksi). Oleh sebab itu, 
frase verba juga sudah dilepas menduduki fungsi predikat (P). Adapun fungsi-
fungsi yang menyusun struktur kalimat tersebut dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
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S: gula-gula impor tersebut 
P:  juga sudah dilepas ke pasaran 
K1: diperkirakan mulai pekan ini (anak kalimat) 
Keterangan (K) juga mempunyai ciri yang khas dan unik, yaitu letaknya 
yang bebas. Pemindahan urutan yang disebabkan karena ciri kebebasan letak K 
tersebut menghasilkan beberapa variasi pola kalimat. Untuk mengetahui variasi 
pola urutan fungsi keterangan dari kalimat (38) yang mempunyai pola urutan K-S-
P, letak K tersebut dipermutasikan. Berikut variasi pola urutan fungsi keterangan 
tersebut. 
(38) a. Gula-gula impor tersebut diperkirakan mulai pekan ini juga sudah 
dilepas ke pasaran.  
b. Gula-gula impor tersebut juga sudah dilepas ke pasaran 
diperkirakan mulai pekan ini.  
Perubahan dari kalimat (38) menjadi (38a) sampai dengan (38b) menghasilkan 
pola urutan fungsi keterangan yang dapat diikhtisarkan sebagai berikut. 
Tabel 6 
Pola K-S-P dan  Variasi Pola Urutannya 
(38) K-S-P – – – > (38a) S-K-P 
   (38b) S-P-K 
 
Variasi pola S-K-P dan S-P-K mempunyai kesamaan struktur batin 
dengan pola K-S-P, yaitu `pada pekan ini gula-gula impor tersebut telah di 
salurkan ke pasaran`. 
 62 
 Kalimat Diperkirakan mulai pekan ini, gula-gula impor tersebut juga 
sudah dilepas ke pasaran berasal dari sebuah paragraf padaTajuk Surat Kabar 
Harian Solopos. Berikut paragraf yang memuat kalimat tersebut. 
(39) aRuswanto mengungkapkan, semua stok gula di gudang 
PTPN IX telah disalurkan ke pedagang. bSehingga pihaknya 
tidak bisa melakukan OP. cDisebutkan dia, belum lama ini telah 
datang sebanyak 3.300 ton gula impor dari Thailand. dGula yang 
didatangkan PTPN IX tersebut saat ini mulai dialokasikan ke 
distributor gula termasuk distributor di wilayah Surakarta. 
eDiperkirakan mulai pekan ini, gula-gula impor tersebut juga 
sudah dilepas ke pasaran. (Solopos―SKH/17 Maret 
2005/KMB/KI) 
 
Struktur kalimat majemuk bertingkat (39e) Diperkirakan mulai pekan ini, 
gula-gula impor tersebut juga sudah dilepas ke pasaran memiliki penanda kohesi 
pada kalimat sebelumnya, yaitu (39d) Gula yang didatangkan PTPN IX tersebut 
saat ini mulai dialokasikan ke distributor gula termasuk distributor di wilayah 
Surakarta. Anak kalimat pada (39e) diperkirakan mulai pekan ini yang letaknya 
di awal kalimat tersebut berhubungan dengan  saat ini pada kalimat (39d). 
Selanjutnya, frasa preposisional ke pasaran yang merupakan penjelas fungsi 
predikat juga sudah dilepas pada kalimat (39e) tersebut, mempunyai hubungan 
yang serasi dengan di wilayah Surakarta pada kalimat (39d). Dapat disimpulkan 
bahwa paragraf (39) tersebut kohesif. Selain itu, paragraf (39) tersebut juga 
koherensif karena makna yang dihasilkan dari rentetan kalimat tersebut padu.  




d Struktur kalimat sebelumnya dengan nomor data (39d). 




Variasi pola S-K-P dan S-P-K dikontraskan dengan pola K-S-P pada 
posisi dan paragraf yang sama untuk menguji keserasian dan kepaduan paragraf. 
Berikut tiga macam variasi pola  yang dikontraskan tersebut. 
(40) Ruswanto mengungkapkan, semua stok gula di gudang 
PTPN IX telah disalurkan ke pedagang. Sehingga pihaknya 
tidak bisa melakukan OP. Disebutkan dia, belum lama ini telah 
datang sebanyak 3.300 ton gula impor dari Thailand. Gula yang 
didatangkan PTPN IX tersebut saat ini mulai dialokasikan ke 
distributor gula termasuk distributor di wilayah Surakarta.  
a. Gula-gula impor tersebut diperkirakan mulai pekan 
ini juga sudah dilepas ke pasaran.  
b. Gula-gula impor tersebut juga sudah dilepas ke 
pasaran diperkirakan mulai pekan ini.  
Gula-gula impor tersebut diperkirakan mulai pekan ini juga 
sudah dilepas ke pasaran.  
 
Variasi pola (40a) S-K-P dan (40b) S-P-K ketika dikontraskan pada 
paragraf (40) tersebut tidak menimbulkan kerancuan wacana. Makna antara 
kalimat sebelumnya, yaitu `gula (impor) yang berasal dari PTPN IX tersebut pada 
saat ini mulai disalurkan ke distributor termasuk ke wilayah Surakarta` dengan 
makna variasi kalimat {(40a) yaitu `gula-gula impor tersebut diperkirakan mulai 
minggu ini juga telah disalurkan ke pasaran` dan (40b) yaitu `gula-gula impor 
tersebut juga telah disalurkan ke pasaran diperkirakan mulai minggu ini`} tersebut 
runtut, sehingga paragraf (40) tetap koheren walaupun dikontraskan dengan 
variasi pola {(40a) S-K-P dan (40b) S-P-K }.  
 Variasi pola S-K-P dan S-P-K yang dikontraskan tidak merubah 
keserasian dan kepaduan paragraf maka penggunaan pola urutan K-S-P memiliki 
motivasi tertentu. Untuk mencari motivasi penggunaan pola urutan fungsi 
keterangan tersebut, penulis akan melampirkan Tajuk yang memuat data dengan 
pola K-S-P tersebut. 



























Analisis motivasi penggunaan pola K-S-P tersebut difokuskan pada 
paragraf  keempat.  Berikut analisis motivasi pola tersebut. 
Kalimat kelima yang merupakan data dalam paragraf keempat, yaitu Gula-
gula impor tersebut diperkirakan mulai pekan ini juga sudah dilepas ke pasaran 
merupakan pola kalimat majemuk bertingkat yang mempunyai anak kalimat yang 
berfungsi sebagai keterangan. Anak kailmat tersebut berada di awal kalimat, yaitu 
diperkirakan mulai pekan ini yang merupakan keterangan waktu. Fungsi K1 
tersebut bertempat di awal kalimat karena lebih diutamakan untuk mempertegas 
waktu yang dibutuhkan pada informasi `penyaluran gula impor`. Selanjutnya, 
frase preposisional ke pasaran yang merupakan penjelas predikat tetap digunakan 
oleh penulis Tajuk karena penulis Tajuk ingin mempertegas letak atau tempat 
pemasaran gula impor tersebut. Bagian fungsi predikat tersebut, yaitu ke pasaran 
mempunyai penanda kohesi pada kalimat sebelumnya, yaitu ke pedagang, ke 
distributor dan distributor di wilayah Surakarta. Hal ini dapat menentukan 
motivasi penulis Tajuk tetap mengikutsertakan frase preposisional ke pasaran 
yang berfungsi menjelaskan tempat penyaluran pada fungsi predikat. Hal itu 
dikarenakan penulis Tajuk ingin menyampaikan gula-gula impor yang telah 
disalurkan ke pedagang, ke distributor dan distributor di wilayah Surakarta 
tersebut kemudian secara umum disimpulkan gula-gula impor tersebut telah 
disalurkan ke pasaran. 
Kesimpulan keseluruhan dari pola K-S-P adalah: 
1. Pola K-S-P mempunyai dua kemungkinan variasi pola urutan, 
yaitu (a) S-K-P dan (b) S-P-K. Variasi pola S-K-P  dan S-P-K 
mempunyai struktur batin yang sama dengan pola K-S-P. Selain 
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itu, kedua variasi pola urutan tersebut dapat menggantikan posisi 
pola K-S-P pada paragraf yang sama. Hal tersebut dikarenakan 
keserasian dan kepaduan antar kalimat tetap terbentuk pada saat 
variasi pola urutan tersebut dikontraskan.  
2. Motivasi penulis Tajuk menggunakan pola K-S-P adalah sebagai 
berikut. 
a. Unsur keterangan yang bertempat di awal kalimat tersebut 
adalah diperkirakan mulai pekan ini yang merupakan 
keterangan waktu. Fungsi K tersebut digunakan di awal 
kalimat karena lebih diutamakan serta untuk mempertegas 
waktu yang dibutuhkan pada informasi `penyaluran gula 
impor`.  
 
1.3 Pola S-P-K-K 
Di bawah ini struktur kalimat yang merupakan salah satu data dalam Tajuk 
Surat Kabar Harian Solopos dengan pola S-P-K-K. 
(41) Sebagian dari para TKI itu pergi ke Malaysia secara resmi. 
Frase nominal (FN) sebagian dari para TKI itu menduduki fungsi subjek 
(S) di dalam kalimat (41) karena unsur tersebut mempunyai ciri-ciri yang dimiliki 
oleh S, yaitu terletak di depan predikat, sebagai unsur inti, merupakan `hal yang 
dibicarakan` atau `yang melakukan hal-hal yang diartikan oleh verba`. 
Selanjutnya, kata pergi menduduki fungsi predikat (P) karena kata pergi 
merupakan unsur paling inti dalam klausa ini atau `bagian klausa yang menandai 
apa yang dinyatakan pembicara tentang subjek` serta mengandung makna 
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perbuatan (aksi). Kemudian, klausa tersebut masih mempunyai dua buah frase 
yang merupakan unsur bukan inti atau sering disebut unsur keterangan (K), yaitu 
ke Malaysia (K1) dan secara resmi (K2). Identitas K1 dan K2 hanya sebatas 
penamaan untuk mempermudah analisis. Adapun fungsi-fungsi yang menyusun 
struktur kalimat tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:  
 S: sebagian dari para TKI itu 
P: pergi 
K1: ke Malaysia  
K2: secara resmi 
Keterangan (K) juga mempunyai ciri yang khas yaitu mempunyai letak 
yang bebas. Pemindahan urutan yang disebabkan karena ciri kebebasan letak K 
(baik K1 maupun  K2) tersebut menghasilkan beberapa variasi pola kalimat. Untuk 
mengetahui variasi pola urutan fungsi keterangan dari kalimat (41) yang 
mempunyai pola urutan S-P-K1-K2, letak K tersebut dapat dipermutasikan, 
sehingga menghasilkan pola seperti berikut ini: 
(41) a.  Sebagian dari para TKI itu pergi secara resmi ke Malaysia.  
b. Sebagian dari para TKI itu ke Malaysia pergi secara resmi.  
c. (?) Ke Malaysia sebagian dari para TKI itu pergi secara resmi.  
d. Sebagian dari para TKI itu secara resmi pergi ke Malaysia.  
e. Secara resmi sebagian dari para TKI itu pergi ke Malaysia.  
f. *Sebagian dari para TKI itu ke Malaysia secara resmi pergi.  
g. *Sebagian dari para TKI itu secara resmi ke Malaysia pergi.  
h. *Ke Malaysia secara resmi sebagian dari para TKI itu pergi.  
i. *Secara resmi ke Malaysia sebagian dari para TKI itu pergi.  
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j. *Secara resmi  sebagian dari para TKI itu ke Malaysia pergi.  
k. *Ke Malaysia sebagian dari para TKI itu secara resmi pergi.  
Perubahan kalimat (41) menjadi (41a) sampai dengan (41k)  yang menghasilkan 
sebelas variasi pola urutan fungsi keterangan dapat dikhtisarkan sebagai berikut. 
Tabel 7 
Pola S-P-K-K dan Variasi Pola Urutannya 
(41) S-P-K1-K2 – – –> (41a) S-P-K2-K1 (41g) *S-K2-K1-P 
 
   
(41b) S-K1-P-K2 (41h) *K1-K2-S-P 
 
   
(41c) (?) K1-S-P-K2 (41i) *K2-K1-S-P 
 
   
(41d) S-K2-P-K1 (41j) *K2-S-K1-P 
 
   
(41e) K2-S-P-K1 (41k) *K1-S-K2-P 
 
   
(41f) *S-K1-K2-P   
 
 
Variasi pola S-K1-P-K2, S-K2-P-K1, K2-S-P-K1 tersebut memiliki 
kesamaan struktur batin (deep structure) dengan pola S-P-K1-K2, yaitu `sebagian 
dari para TKI tersebut pergi ke Malaysia dengan cara resmi`. 
 Kalimat Sebagian dari para TKI itu pergi ke Malaysia secara resmi 
berasal dari sebuah paragraf padaTajuk Surat Kabar Harian Solopos. Berikut 
paragraf yang memuat kalimat tersebut. 
(42) aSebagian dari para TKI itu pergi ke Malaysia secara 
resmi. bSebagian lagi dengan diam-diam, melalui ikatan 
kekeluargaan karena dibantu saudara mereka yang lebih dulu 
mapan di sana, dll. cIntinya tetap sama, mereka ilegal. dJumlah 
TKI ilegal yang belakangan diketahui sangat besar adalah buah 
                                                           
a Struktur kalimat sebagai dasar analisis dengan nomor data (42a). 
b Struktur kalimat pertama setelah kalimat yang dianalisis dengan nomor data (42b). 
c Struktur kalimat kedua setelah kalimat yang dianalisis dengan nomor data (42c). 
d Struktur kalimat ketiga setelah kalimat yang dianalisis dengan nomor data (42d). 
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dari ketidaksigapan kedua negara, Indonesia dan Malaysia. 
(Solopos―SKH/3 Maret 2005/KT/KI) 
 
Data (42a) Sebagian dari para TKI itu pergi ke Malaysia secara resmi 
merupakan struktur kalimat yang dipilih olehpenulis Tajuk dengan dua buah K, 
yaitu keterangan tempat ke Malaysia  dan keterangan cara secara resmi. Kedua 
keterangan tersebut merupakan penyebutan sebelumnya bagi unsur pada kalimat 
sesudahnya. Unsur keterangan tempat ke Malaysia merupakan penyebutan 
sebelumnya bagi unsur di sana (42b) dengan penanda kohesi gramatikal dengan 
tipe penggantian atau “penyulihan” (substitusi) serta penyebutan sebelumnya bagi 
unsur Malaysia (42d) dengan penanda kohesi leksikal dengan tipe pengulangan 
(reiteration). Selanjutnya, unsur keterangan cara secara resmi merupakan 
penyebutan sebelumnya bagi unsur dengan penanda kohesi leksikal (antonimi) 
dengan diam-diam (42b) serta penyebutan sebelumnya bagi unsur ilegal (42c) 
dengan penanda kohesi leksikal (antonim). Oleh karena terdapat penanda kohesi 
maka paragraf ini termasuk wacana yang serasi atau utuh. Selain itu, paragraf (42) 
juga mempunyai kepaduan makna antar proposisi. Informasi dari makna kalimat 
(42a) Sebagian dari para TKI itu pergi ke Malaysia secara resmi diteruskan  pada 
kalimat (42b) Sebagian lagi dengan diam-diam, melalui ikatan kekeluargaan 
karena dibantu saudara mereka yang lebih dulu mapan di sana, dll. Kemudian, 
informasi dari makna kalimat (42b) tersebut diteruskan lagi pada makna kalimat 
(42c) Intinya tetap sama, mereka ilegal. Selanjutnya, kalimat terakhir ini 
menyatakan informasi makna kalimat yang dibutuhkan oleh kalimat-kalimat 
sebelumnya, yaitu (42d) Jumlah TKI ilegal yang belakangan diketahui sangat 
besar adalah buah dari ketidaksigapan kedua negara, Indonesia dan Malaysia.  
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Variasi pola S-P-K2-K1, S-K1-P-K2, S-K2-P-K1, K2-S-P-K1 dikontraskan 
dengan pola S-P-K-K pada posisi dan paragraf yang sama untuk menguji 
keserasian dan kepaduan paragraf. Berikut empat macam variasi pola  yang 
dikontraskan tersebut. 
(43) a. Sebagian dari para TKI itu pergi secara resmi ke 
Malaysia. 
b. Sebagian dari para TKI  itu ke Malaysia pergi 
secara resmi.  
c. Sebagian dari para TKI  itu secara resmi pergi ke 
Malaysia.  
d. Secara resmi sebagian dari para TKI itu pergi ke 
Malaysia.   
Sebagian lagi dengan diam-diam, melalui ikatan kekeluargaan 
karena dibantu saudara mereka yang lebih dulu mapan di sana, 
dll. Intinya tetap sama, mereka ilegal. Jumlah TKI ilegal yang 
belakangan diketahui sangat besar adalah buah dari 
ketidaksigapan kedua negara, Indonesia dan Malaysia.  
 
Variasi pola (43a) S-P-K2-K1, (43b) S-K1-P-K2, (43c) S-K2-P-K1 dan 
(43d) K2-S-P-K1 ketika dikontraskan pada paragraf (43) tersebut tidak 
menimbulkan kerancuan wacana. Kepaduan makna antara variasi pola (43a), 
(43b), (43c) dan (43d) dengan makna pada kalimat sesudahnya juga terbentuk. 
Berikut kepaduan makna antara variasi kalimat {(43a) yaitu, `sebagian dari para 
TKI tersebut pergi dengan cara yang resmi ke Malaysia`, (43b) yaitu `sebagian 
dari para TKI tersebut ke Malaysia pergi dengan cara yang resmi`, (43c) yaitu, 
`sebagian dari para TKI tersebut dengan cara yang resmi pergi ke Malaysia` dan 
(43d) yaitu, `dengan cara yang resmi sebagian dari para TKI tersebut pergi ke 
Malaysia`}dengan makna kalimat sesudahnya, yaitu `sebagian (dari para TKI 
tersebut) pergi dengan diam-diam`, [….]. Rentetan kalimat {(43a), (43b), (43c) 
dan (43d)} dengan kalimat sesudahnya tersebut runtut, sehingga paragraf (43) 
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tetap koheren walaupun dikontraskan dengan variasi pola {(43a) S-P-K2-K1, 
(43b) S-K1-P-K2, (43c) S-K2-P-K1 dan (43d) K2-S-P-K1 }.  
 Jika variasi pola S-P-K2-K1, S-K1-P-K2, S-K2-P-K1 dan K2-S-P-K1 yang 
dikontraskan tidak merubah keserasian dan kepaduan paragraf maka penggunaan 
pola urutan S-P-K-K oleh penulis Tajuk mempunyai motivasi tertentu. Untuk 
mencari motivasi penggunaan pola urutan fungsi keterangan tersebut, penulis 
akan melampirkan Tajuk yang memuat data dengan pola S-P-K-K tersebut. 











































Analisis motivasi penggunaan pola S-P-K-K tersebut difokuskan pada 
paragraf  keenam.  Berikut analisis motivasi pola tersebut. 
Kalimat pertama dalam paragraf keenam merupakan klausa intransitif 
yang mempunyai dua buah K. K yang pertama merupakan keterangan tempat 
sedangkan K yang kedua merupakan keterangan cara. Di dalam bahasa Indonesa 
keterangan tempat lebih di dahulukan dari pada keterangan cara. Pengertian ini 
kemungkinan memotivasi penulis Tajuk untuk menempatkan keterangan tempat 
ke Malaysia berada lebih awal dari pada keterangan cara, yaitu secara resmi. 
Terdapat pengulangan promomina persona, yaitu sebagian dari para TKI  
pada paragraf  keenam tersebut. Kalimat pertama dalam paragraf tersebut yaitu,  
sebagian dari para TKI  [….]. Kemudian, pronomina persona tersebut kembali 
diulang pada kalimat kedua, yaitu dengan perwujudan fonetis sebagian [….] 
Dapat disimpulkan bahwa seluruh kalimat dalam paragraf  kedelapan tersebut di 
awali dengan frase nomina kedua belah pihak yang diwujudkan secara tersurat 
maupun tersirat. Ada kesengajaan yang dilakukan oleh penulis Tajuk 
Antara kalimat pertama dengan kalimat kedua dalam paragraf keenam 
mempunyai hubungan penanda kohesif leksikal jenis antonim yang tidak nampak, 
yaitu sebaliknya. Konjungsi antar kalimat tersebut yang mempengaruhi letak frase 
secara resmi berada pada tempat paling belakang. Kelompok kalimat tersebut 
diumpamakan seperti berikut. Kalimat pertama dalam paragraf keenam, yaitu 
Sebagian dari para TKI itu pergi ke Malaysia secara resmi.  Dilanjutkan pada 
kalimat kedua, yaitu Sebaliknya, sebagian lagi dengan diam-diam, [….]. 
Sepertinya, penulis Tajuk ingin menyampaikan informasi dengan makna 
kebalikannya. 
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Motivasi penulis Tajuk menempatkan dua buah fungsi keterangan di akhir 
kalimat karena peristiwa sebagian dari para TKI tersebut pergi telah lama 
berlangsung. Hal ini dapat ditemukan pada paragraf  kedua kalimat kedua, yaitu 
[…] sudah kembali dari Malaysia sejak 29 Oktober 2004. Penulis dapat 
menafsirkan bahwa kepergian TKI tersebut sebelum tanggal 29 Oktober 2004. 
Padahal Tajuk ini ditulis tanggal 3 Maret 2005, sehingga waktu kejadian peristiwa 
ini mempengaruhi motivasi penulis Tajuk menggunakan pola S-P-K-K. 
Penulis Tajuk mempunyai motivasi yang lain pada saat menggunakan pola 
S-P-K1-K2. Motivasi tersebut berkaitan dengan hubungan penanda pada paragraf 
sebelumnya. Fungsi keterangan yang mempunyai hubungan tersebut adalah K1, 
sedangkan K2 tidak mempunyai hubungan penanda dengan paragraf sebelumnya. 
Hubungan penanda K1 dengan paragraf yang lain dapat dilihat pada; {(a) kalimat 
kedua, yaitu dari Malaysia. (b) kalimat ketiga dan empat, yaitu di 
Malaysia.}paragraf kedua. Selanjutnya, {kalimat pertama dan kedua, yaitu di 
Malaysia} dalam paragraf ke ketiga. Kemudian, penanda tersebut dapat dilihat 
juga pada kalimat ketiga dalam paragraf kelima, yaitu ke Malaysia.  
Kesimpulan keseluruhan dari pola S-P-K-K adalah: 
1. Pola S-P-K1-K2 mempunyai empat kemungkinan variasi pola urutan. 
yaitu (a) S-P-K2-K1, (b) S-K1-P-K2, (c) S-K2-P-K1 dan (d) K2-S-P-K1. 
Variasi pola S-P-K2-K1, S-K1-P-K2, S-K2-P-K1 dan K2-S-P-K1. 
mempunyai struktur batin yang sama dengan pola S-P-K-K. Selain itu, 
kedua variasi pola urutan tersebut dapat menggantikan posisi pola S-P-
K-K pada paragraf yang sama. Hal tersebut dikarenakan keserasian 
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dan kepaduan antar kalimat tetap terbentuk pada saat variasi pola 
urutan tersebut dikontraskan.  
2. PenulisTajuk lebih memilih menggunakan pola S-P-K-K (dua buah 
K di urutan belakang) dibanding pola yang lain karena dipengaruhi 
beberapa motivasi. 
a. Pertama, pola S-P-K-K yang mempunyai dua unsur K 
dibelakang merupakan pola yang umum digunakan dalam 
gramatika bahasa Indonesia. Urutan pola bahasa Indonesia 
yang umum digunakan pada kalimat intransitif adalah S 
kemudian P. Jika unsur tersebut memiliki unsur K maka 
keterangan tersebut diletakkan pada posisi paling akhir.  
b. Kedua, di dalam bahasa Indonesa keterangan tempat lebih 
di dahulukan dari pada keterangan cara. Pengertian ini 
kemungkinan memotivas penulis Tajuk untuk 
menempatkan keterangan tempat ke Malaysia berada lebih 
awal dari pada keterangan cara, yaitu secara resmi. 
c. Penyampaian informasi yang runtut memotivasi unsur 
keterangan cara berada di belakang. 
d. Motivasi ini juga dipengaruhi oleh paralelisme yang 
disengaja oleh penulis Tajuk dalam menempatkan fungsi 
subjek di awal kalimat. 
e. Motivasi penggunaan fungsi keterangan di akhir kalimat 
oleh penulis Tajuk dipengaruhi oleh peristiwa yang terjadi 
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cukup lama, yaitu sebelum 29 Oktober 2005 padahal Tajuk 
ini ditulis 3 Maret 2005. waktu kejadian yang telah lama  
f. Selain itu, penggunaan pola yang menempatkan fungsi 
keterangan di akhir kalimat disebabkan oleh penanda yang 
berhubungan denagn fungsi keterangan tersebut telah di 
sebutkan pada paragraf-paragraf sebelumnya. 
 
 
2. KALIMAT MONOTRANSITIF 
2.1 Pola  S-P-O-K 
 Di bawah ini struktur kalimat yang merupakan salah satu data dalamTajuk 
Surat Kabar Harian Solopos dengan pola S-P-O-K. 
(44) Kedua belah pihak gagal mencapai gencatan senjata secara resmi.  
 
Unsur kalimat kedua belah pihak tersebut menduduki fungsi subjek (S), 
karena FN dalam kalimat (44) tersebut merupakan unsur inti, letaknya di depan P, 
merupakan `hal yang dibicarakan` serta mengandung makna `yang mengalami 
kejadian yang diartikan oleh verba`. Selanjutnya, FV gagal mencapai merupakan 
unsur paling inti dan mengandung makna `dalam keadaan` yang menduduki 
fungsi P. Kalimat di atas termasuk kalimat aktif transitif. Untuk mengetahui 
identitas obyek (O1 dan O2), maka kalimat Kedua belah pihak gagal mencapai 
gencatan senjata secara resmi yang merupakan kalimat aktif diubah menjadi 
kalimat pasif  seperti berikut: Gencatan senjata gagal dicapai kedua belah pihak 
secara resmi. Kalimat pasif tersebut berterima dan gramatikal. Objek kalimat aktif 
gencatan senjata dapat diubah menjadi subjek kalimat pasif, sehingga 
identitasnya merupakan O1. Kelompok kata secara resmi dalam struktur kalimat 
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Kedua belah pihak gagal mencapai gencatan senjata secara resmi merupakan 
unsur keterangan (K) yang mempunyai ciri unsur bukan inti, sehingga unsur 
tersebut dapat dilesapkan tanpa mengubah arti pokok kalimat. Unsur K pada 
kalimat Kedua belah pihak gagal mencapai gencatan senjata secara resmi bila 
dihilangkan akan menghasilkan kalimat seperti berikut: Kedua belah pihak gagal 
mencapai gencatan senjata. Namun unsur keterangan (K) secara resmi dapat 
menjadikan sebuah klausa atau kalimat tunggal tersebut menjadi lebih sempurna. 
Fungsi keterangan tersebut mempunyai makna unsur keterangan cara. Adapun 
satuan-satuan gramatikal yang menyusun struktur kalimat tersebut dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
S: kedua belah pihak 
  P: gagal mencapai 
 O1: gencatan senjata 
K: secara resmi 
K juga mempunyai ciri yang khas yaitu letaknya yang bebas. Pemindahan 
urutan yang disebabkan karena ciri kebebasan letak K tersebut, menghasilkan 
beberapa variasi pola urutan. Berikut ini variasi pola urutan fungsi keterangan 
yang dianalisis menggunakan teknik permutasi tersebut. 
(44) a. Kedua belah pihak secara resmi gagal mencapai gencatan senjata. 
a. Secara resmi kedua belah pihak gagal mencapai gencatan senjata.  
b. *Kedua belah pihak gagal mencapai secara resmi gencatan 
senjata.  
Perubahan kalimat (44) menjadi (44a) samapai dengan (44c) yang menghasilkan 
tiga pola urutan fungsi K  dapat diikhtisarkan sebagai berikut. 
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Tabel 8 
Pola S-P-O-K dan Variasi Pola Urutannya 
 
(44) S-P-O-K – – – > (44a) S-K-P-O 
 
   (44b) K-S-P-O 
 
   (44c) *S-P-K-O 
 
 
Variasi pola S-K-P-O dan K-S-P-O mempunyai kesamaan struktur batin 
dengan pola S-P-O-K, yaitu  `Kedua belah pihak gagal menyepakati perletakan 
senjata secara resmi` 
 Kalimat Kedua belah pihak gagal mencapai gencatan senjata secara 
resmi berasal dari sebuah paragraf pada Tajuk Surat Kabar Harian Solopos. 
Berikut paragraf yang memuat kalimat tersebut. 
(45) aSelain berjalan alot, perundingan itu pun kembali 
berakhir dengan penyelesaian yang masih menggantung. bKedua 
belah pihak gagal mencapai gencatan senjata secara resmi. 
cKedua belah pihak hanya sepakat akan menahan diri dari 
bentrokan selama pemberian bantuan di NAD. dKedua pihak 
juga sepakat akan melanjutkan pembicaraan damai dalam waktu 
dekat. (Solopos―SKH/1 Februari 2005/KT/M) 
 
Data (45b) Kedua belah pihak gagal mencapai gencatan senjata secara 
resmi memiliki penanda kohesi pengulangan, yaitu pada FN kedua belah pihak. 
FN tersebut diulang dua kali, yaitu subjek pada (45c) dan subjek pada (45d). 
Selain itu,  terdapat keserasian dalam paragraf  (45) tersebut juga runtut. Makna 
kalimat (45a) dijelaskan sebagai berikut. `Selain saling mempertahan ide, 
perundingan berakhir tanpa sebuah kesepakatan` dilanjutkan (45b) yaitu, `Kedua 
                                                           
a Struktur kalimat sebelumnya dengan nomor data (45a). 
b Struktur kalimat sebagai data dengan nomor data (45b). 
c Struktur kalimat pertama setelah kalimat yang menjadi data analisis degan nomor data (45c). 
d Struktur kalimat pertama setelah kalimat yang menjadi data analisis degan nomor data (45d). 
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belah pihak gagal menyepakati peletakan senjata secara resmi` dan makna kalimat 
(45c) yaitu,  `Kedua belah pihak berusaha untuk tidak bertikai selama pemberian 
bantuan di NAD`. Selanjutnya, kalimat terakhir melanjutkan dengan makna 
`Kedua belah pihak sepakat melanjutkan perundingan damai dalam waktu dekat`. 
Variasi pola  S-K-P-O dan K-S-P-O dikontraskan dengan pola S-P-O-K 
pada posisi dan paragraf yang sama untuk menguji keserasian dan kepaduan 
paragraf. Berikut dua macam variasi pola  yang dikontraskan tersebut. 
(46) Selain berjalan alot, perundingan itu pun kembali 
berakhir dengan penyelesaian yang masih menggantung. 
a. Kedua belah pihak secara resmi gagal mencapai 
gencatan senjata. 
b. Secara resmi kedua belah pihak gagal mencapai 
gencatan senjata.  
Kedua belah pihak hanya sepakat akan menahan diri dari 
bentrokan selama pemberian bantuan di NAD. Kedua pihak juga 
sepakat akan melanjutkan pembicaraan damai dalam waktu 
dekat.  
 
Variasi  pola (46a) S-K-P-O dan (46b) K-S-P-O ketika dikontraskan pada 
paragraf (46) tersebut tidak menimbulkan kerancuan wacana. Makna  kalimat 
sebelumnya, yaitu `selain saling mempertahan ide, perundingan berakhir tanpa 
sebuah kesepakatan` dikontraskan dengan makna variasi pola {(46a) yaitu, `kedua 
belah pihak secara resmi gagal menyepakati peletakan senjata` dan (46b) `Secara 
resmi kedua belah pihak gagal menyepakati peletakan senjata`}dan makna kalimat 
sesudahnya yaitu, `kedua belah pihak berusaha untuk tidak bertikai selama 
pemberian bantuan di NAD` tetap menghasilkan kepaduan makna. Dapat 
disimpulkan bahwa paragraf (46) yang dikontraskan dengan variasi pola {(46a)  
dan (46b)} tetap menghasilkan wacana yang kohesif dan koherensif. 
 Variasi pola gramatikal S-K-P-O dan K-S-P-O tersebut saat dikontraskan 
tidak merubah keserasian dan kepaduan paragraf, sehingga penggunaan pola S-P-
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O-K dapat menentukan motivasipenulis Tajuk. Untuk mencari motivasi 
penggunaan pola urutan fungsi keterangan tersebut, penulis akan melampirkan 
Tajuk yang memuat data dengan pola S-P-O-K tersebut. 















































Analisis motivasi penggunaan pola S-P-O-K tersebut difokuskan pada 
paragraf  kedelapan.  Berikut analisis motivasi pola tersebut. 
Kalimat kedua dalam paragraf delapan tersebut termasuk kalimat 
monotransitif yang mempunyai pola urutan fungsi keterangan di akhir kalimat. 
Dalam hal ini, penulis Tajuk lebih memilih pola yang biasa digunakan pada 
struktur gramatikal bahasa Indonesia. Urutan fungsi kalimat yang umum 
digunakan adalah S → P → O → K. Selain itu, keterangan cara, yaitu secara 
resmi yang menjelaskan gagal mencapai telah disebutkan pada kalimat 
sebelumnya, yaitu masih menggantung. Penulis dapat menafsirkan bahwa alasan-
alasan tersebut yang memotivasi penulis Tajuk menempatkan keterangan pada 
akhir kalimat. 
Terdapat pengulangan FN kedua belah pihak pada paragraf kedelapan 
tersebut. Kalimat pertama dalam paragraf tersebut yaitu, Selain berjalan alot, 
[….] menyiratkan bahwa ada lebih dari satu pihak `yang melakukan sesuatu hal`. 
Kemudian, jumlah pihak tersebut dijelaskan dan diwujudkan pada kalimat kedua, 
yaitu kedua belah pihak. Frase nomina kedua belah pihak juga diulang pada 
kalimat ketiga dan keempat. Dapat disimpulkan bahwa seluruh kalimat dalam 
paragraf  kedelapan tersebut di awali dengan frase nomina kedua belah pihak 
yang diwujudkan secara tersurat maupun tersirat. 
Penulis Tajuk ingin menjelaskan bahwa perundingan berakhir tanpa 
sebuah kesepakatan (kalimat pertama pada paragraf kedelapan). Kemudian, 
dilanjutkan pada kalimat kedua, yaitu perundingan yang diadakan oleh kedua 
belah pihak tersebut mengalami kegagalan. Selanjutnya, penulis Tajuk 
meneruskan informasi pada kalimat ketiga, yaitu walaupun perundingan gagal 
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namun kedua belah pihak berusaha untuk tidak bertikai selama pemberian bantuan 
di NAD. Akhirnya, informasi-informasi tersebut dilanjutkan pada kalimat terakhir 
dengan menjelaskan bahwa dalam waktu dekat mereka (kedua belah pihak) 
menyepakati perundingan yang menghasilkan keputusan damai. 
Motivasi penulis Tajuk menempatkan fungsi keterangan di akhir kalimat 
dipengaruhi oleh perundingan yang di lakukan berulangkali.Hal tersebut dapat 
dilihat pada kalimat pertama pdalam paragraf  kelima, yaitu berunding untuk kali 
kesekian. 
Kesimpulan keseluruhan dari pola S-P-O-K adalah: 
1. Pola S-P-O-K mempunyai dua kemungkinan variasi pola urutan, 
yaitu (a) S-K-P-O dan (b) K-S-P-O. Variasi pola S-K-P-O dan K-
S-P-O mempunyai struktur batin yang sama dengan pola S-P-O-K 
Selain itu, kedua variasi pola urutan tersebut dapat menggantikan 
posisi pola S-P-O-K pada paragraf yang sama. Hal tersebut 
dikarenakan keserasian dan kepaduan antar kalimat tetap terbentuk 
pada saat variasi pola urutan tersebut dikontraskan. 
2. PenulisTajuk lebih memilih pola kalimat S-P-O-K (K dibelakang) 
dibandingkan S-K-P-O maupun K-S-P-O karena dipengaruhi 
beberapa motivasi. 
a. pola yang biasa digunakan oleh struktur gramatikal bahasa 
Indonesia. Urutan fungsi kalimat yang umum digunakan 
adalah S → P → O → K.  
b. Keterangan cara  secara resmi yang menjelaskan gagal 
mencapai telah disebutkan pada kalimat sebelumnya, yaitu 
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masih menggantung. Alasan-alasan tersebut yang memotivasi 
penulis Tajuk menempatkan keterangan pada akhir kalimat. 
c. Penulis dapat menafsirkan motivasi yang digunakan oleh 
penulis Tajuk ini menempatkan fungsi keterangan di akhir 
kalimat karena unsur ini bukanlah bagian kalimat yang 
dipentingkan. Penulis Tajuk lebih mementingkan 
pengulangan pronomina persona kedua belah pihak. 
d. Terdapat motivasi yang lain dalam penggunaan pola ini, yaitu 
waktu yang digunakan untuk berunding TNI dan GAM telah 
berlangsung lama. 
 
2.2. Pola S-K-P-O 
 Di bawah ini struktur kalimat yang merupakan salah satu data dalamTajuk 
Surat Kabar Harian Solopos dengan pola S-K-P-O 
(47) Harga gula impor sekarang ini mengalami kenaikan bertahap. 
 Frase harga gula impor menduduki fungsi subjek (S) karena FN dalam 
kalimat (47) mempunyai ciri-ciri fungsi subjek, yaitu sebagai unsur inti, 
mengalami kejadian yang diartikan oleh verba serta termasuk hal yang 
dibicarakan. Kemudian, kata kerja (V) mengalami memiliki ciri-ciri fungsi 
predikat, yaitu sebagai unsur paling inti, termasuk dalam kelas kata verba aksi-
proses serta `menandai apa yang dinyatakan pembicara tentang subjek`. 
Sementara, FN kenaikan bertahap menduduki fungsi objek (O) karena memiliki 
ciri-ciri objek, yaitu dikenai oleh perbuatan atau ditimbulkan sebagai hasil 
perbuatan yang terdapat dalam predikat. Selanjutnya, frase sekarang ini 
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merupakan K karena memiliki ciri-ciri: unsur bukan inti atau unsur tambahan di 
dalam kalimat Harga gula impor sekarang ini mengalami kenaikan bertahap, 
sehingga unsur tersebut dapat dihilangkan tanpa merubah arti pokok. Frase 
sekarang ini bila dihilangkan akan menghasilkan kalimat sebagai berikut: Harga 
gula impor mengalami kenaikan bertahap. Akan tetapi, unsur keterangan (K) 
sekarang ini dapat menjadikan sebuah klausa atau kalimat tunggal Harga gula 
impor mengalami kenaikan bertahap menjadi lebih sempurna. Fungsi keterangan 
merupakan keterangan waktu. Adapun fungsi-fungsi yang menyusun struktur 
kalimat tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 
S: harga gula impor  
P: mengalami 
O: kenaikan bertahap 
K: sekarang ini 
K juga mempunyai ciri yang khas dan unik yaitu, mempunyai 
kemungkinan diletakkan dimana saja. Pemindahan urutan yang disebabkan karena 
ciri kebebasan letak K tersebut menghasilkan beberapa variasi pola kalimat. 
Untuk mengetahui variasi pola urutan fungsi keterangan dari pola S-K-P-O, K 
dipermutasikan menghasilkan struktur kalimat: 
(47) a. Harga gula impor mengalami kenaikan bertahap sekarang ini. 
a. Sekarang ini harga gula impor mengalami kenaikan bertahap.  
b. *Harga gula impor mengalami sekarang ini kenaikan bertahap.  
Perubahan dari kalimat (47) menjadi (47a) sampai dengan (47c) menghasilkan 




Pola S-K-P-O dan Variasi pola Urutannya 
(47) S-K-P-O – – – > (47a) S-P-O-K 
 
   (47b) K-S-P-O 
 
   (47c) *S-P-K-O 
 
 
Variasi pola S-P-O-K dan K-S-P-O tersebut memiliki struktur batin yang 
sama dengan pola S-K-P-O pada data, yaitu harga gula yang dipasok dari luar 
negeri tersebut pada saat ini mengalami kenaikan perlahan-lahan. 
 Kalimat Harga gula impor sekarang ini mengalami kenaikan bertahap 
berasal dari sebuah paragraf pada Tajuk Surat Kabar Harian Solopos. Berikut 
paragraf yang memuat kalimat tersebut. 
(48) aTingginya harga jual gula impor dari PTPN IX yang 
lepas ke pedagang, karena dari negeri asalnya, harga gula 
tersebut sudah tinggi. bHarga gula impor sekarang ini 
mengalami kenaikan bertahap. cDari mulai US$240/ton, lalu 
US$304/ton dan penawaran terakhir yang masuk US$312/ton. 
(Solopos―SKH/19 Februari 2005/KT/KM) 
 
Data (48b) Harga gula impor sekarang ini mengalami kenaikan bertahap 
yang merupakan kalimat tunggal monotransitif tersebut mempunyai penanda 
kohesi gramatikal jenis penunjukan ini yang mengacu ke kalimat `sesudahnya`, 
yaitu kalimat (48c). Penanda kataforis ini pada unsur sekarang ini dalam (48b) 
menunjuk ke keterangan waktu pada (48c), yaitu kata terakhir, sehingga paragraf 
(48) tersebut termasuk paragraf yang serasi. Selain itu, paragraf (48) juga 
merupakan paragraf yang koheren. Berikut penjelasan kepaduan antar kalimat 
                                                           
a Struktur kalimat sebelumnya dengan nomor data (48a). 
b Struktur kalimat sebagai data dengan nomor data (48b). 




tersebut. Setelah kalimat (48a) membicarakan tentang harga jual gula impor dari 
negeri asalnya sudah tinggi, sehingga sampai di PTPN IX (PT Perkebunan 
Nusantara IX) harganya semakin tinggi. Kemudian,penulis Tajuk melanjutkan 
informasi pada kalimat (48b), yaitu `harga gula impor pada saat ini mengalami 
kenaikan perlahan-lahan`. Selanjutnya, Proposisi-proposisi tersebut dijelaskan lagi 
olehpenulis Tajuk dengan membubuhkan harga dalam kurs dolar per tonnya.  
Variasi pola S-P-O-K dan K-S-P-O dikontraskan dengan pola S-K-P-O 
pada posisi dan paragraf yang sama untuk menguji keserasian dan kepaduan 
paragraf. Berikut dua macam variasi pola  yang dikontraskan tersebut. 
(49) Tingginya harga jual gula impor dari PTPN IX yang 
lepas ke pedagang, karena dari negeri asalnya, harga gula 
tersebut sudah tinggi.  
a. Harga gula impor mengalami kenaikan bertahap 
sekarang ini. 
b. Sekarang ini harga gula impor mengalami kenaikan 
bertahap.  
Dari mulai US$240/ton, lalu US$304/ton dan penawaran 
terakhir yang masuk US$312/ton. 
 
Variasi pola S-P-O-K dan K-S-P-O saat dikontraskan pada paragraf (49) 
tersebut tidak menimbulkan kerancuan wacana. Makna antara kalimat sebelumnya 
yaitu, `membicarakan tentang harga jual gula impor dari negeri asalnya sudah 
tinggi, sehingga sampai di PTPN IX (PT Perkebunan Nusantara IX) harganya 
semakin tinggi` dilanjutkan dengan variasi kalimat {(49a) yaitu `harga gula impor 
mengalami kenaikan perlahan-lahan pada saat ini  `dan (49b) `pada saat ini harga 
gula impor mengalami kenaikan perlahan-lahan`} penulis Tajuk melanjutkan pada 
makna kalimat selanjutnya yaitu, `dengan membubuhkan harga dalam kurs dolar 
per tonnya`. Rentetan makna kalimat sebelumnya dengan {(49a) dan (49b)} 
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dengan kalimat sesudahnya tersebut runtut, sehingga paragraf  (49) tetap koheren 
walaupun dikontraskan dengan variasi pola S-P-O-K dan K-S-P-O. Dapat 
disimpulkan bahwa paragraf (49) tersebut juga merupakan wacana yang kohesif 
dan koherensif. 
 Jika variasi pola S-P-O-K maupun K-S-P-O yang dikontraskan tidak 
merubah keserasian dan kepaduan paragraf maka penggunaan pola urutan S-K-P-
O oleh penulis Tajuk tersebut mempunyai motivasi tertentu. Untuk mencari 
motivasi penggunaan pola urutan fungsi keterangan tersebut, penulis akan 
melampirkan Tajuk yang memuat data dengan pola S-K-P-O tersebut. 








































Analisis motivasi penggunaan pola S-K-P-O tersebut difokuskan pada 
paragraf  ketujuh.  Berikut analisis motivasi pola tersebut. 
Kalimat pertama dalam paragraf ketujuh, yaitu Harga gula impor 
sekarang ini mengalami kenaikan bertahap termasuk kalimat monotransitif yang 
mempunyai satu buah unsur keterangan di antara unsur subjek dan predikat. 
penulis Tajuk menempatkan fungsi K di antara S-P karena ingin menjelaskan hal 
yang dibicarakan, yaitu soal harga gula. Sepertinya penulis Tajuk ingin 
menjelaskan bahwa fungsi K tersebut menegaskan waktu yang dialami oleh 
tingginya harga jual gula impor tersebut, seperti pernyatakan pada kalimat 
pertama bahwa tingginya harga jual gula impor tersebut disebabkan oleh harga 
jual dari negara asal sudah mencapai harga yang cukup inggi. Oleh sebab itu, 
penulis Tajuk ingin menegaskan bahwa tingginya harga gula tersebut untuk saat 
ini (ditekankan “di sini”) mengalami kenaikan bertahap.  
Fungsi keterangan tersebut diletakkan di antara S-P karena informasi 
sekarang ini merupakan informasi yang belum disebutkan sebelumnya atau 
informasi baru. Akan tetapi, fungsi keterangan tersebut tidak diletakkan di awal 
kalimat karena penulis Tajuk ingin menegaskan informasi yang terkandung di 
dalam fungsi subjek tersebut. Oleh sebab itu, penulis Tajuk mengadakan 
pengulangan informasi harga jual gula impor tersebut dalam fungsi subjek dalam 
paragraf ketujuh pada kalimat pertama, yaitu tingginya harga jual gula impor. 
Kalimat kedua, yaitu harga gula impor dan kalimat ketiga dijelaskan harga gula 




Kesimpulan keseluruhan dari pola S-K-P-O adalah: 
1. Pola S-K-P-O mempunyai dua kemungkinan variasi pola, yaitu (a) 
S-P-O-K dan (b) K-S-P-O. Variasi pola S-P-O-K dan K-S-P-O 
mempunyai struktur batin yang sama dengan pola S-K-P-O. Selain 
itu, kedua variasi pola urutan tersebut dapat menggantikan posisi 
pola S-K-P-O pada paragraf yang sama. Hal tersebut dikarenakan 
keserasian dan kepaduan antar kalimat tetap terbentuk pada saat 
variasi pola urutan tersebut dikontraskan. 
2. Motivasi penulis Tajuk menempatkan K di antara S-P disebabkan 
oleh informasi yang belum disebutkan sebelumnya atau merupakan 
informasi baru dalm paragraf  ketujuh tersebu. Selain itu, penulis 
Tajuk ingin menegaskan informasi harga gula impor tersebut 
dengan menggunakan pengulangan sungsi subjek yang diletakkan 
di awal kalimat.   
 
2.3. Pola K-S-P-O 
  Di bawah ini struktur kalimat yang merupakan salah satu data dalam Tajuk 
Surat Kabar Harian Solopos dengan pola K-S-P-O 
(50) Beberapa hari terakhir di berbagai daerah termasuk di kota Solo 
mengalami kelangkaan minyak tanah.  
Satuan gramatikal di berbagai daerah termasuk di kota Solo pada kalimat  
tersebut menduduki fungsi subjek (S). Walaupun unsur tersebut didahului kata 
depan di, namun kelompok kata di berbagai daerah termasuk di kota Solo 
tersebut merupakan `hal yang dibicarakan`, sebagai unsur inti serta `apa yang 
 92 
mengalami kejadian yang diartikan oleh verba` di dalam klausa. Selanjutnya, FV 
mengalami merupakan unsur paling inti dan mengandung makna `hal dalam 
keadaan` atau bagian klausa yang menandai apa yang dinyatakan pembicara 
tentang subjek, sehingga unsur ini menduduki P. Kalimat Beberapa hari terakhir 
di berbagai daerah termasuk di kota Solo mengalami kelangkaan minyak tanah 
termasuk kalimat aktif monotransitif. Untuk mengetahui identitas obyek (O1 atau 
O2), maka unsur di belakang P, yaitu kelangkaan minyak tanah pada kalimat 
Beberapa hari terakhir di berbagai daerah termasuk di kota Solo mengalami 
kelangkaan minyak tanah dipermutasikan menjadi kalimat pasif  seperti berikut: 
Beberapa hari terakhir kelangkaan minyak tanah dialami di berbagai daerah 
termasuk di kota Solo menghasilkan kalimat pasif yang gramatikal. Objek kalimat 
aktif kelangkaan minyak tanah dapat diubah menjadi subjek kalimat pasif yang 
gramatikal, sehingga identitasnya merupakan objek petama (O1). Kelompok kata 
beberapa hari terakhir dalam struktur kalimat Beberapa hari terakhir di berbagai 
daerah termasuk di kota Solo mengalami kelangkaan minyak tanah merupakan 
unsur yang mempunyai ciri keterangan (K), yaitu unsur bukan inti. Unsur tersebut 
dapat dihilangkan tanpa mengubah arti pokok kalimat. Unsur K pada kalimat 
Beberapa hari terakhir di berbagai daerah termasuk di kota Solo mengalami 
kelangkaan minyak tanah bila dihilangkan akan menghasilkan kalimat seperti 
berikut: Di berbagai daerah termasuk di kota Solo mengalami kelangkaan minyak 
tanah. Namun unsur keterangan (K) beberapa hari terakhir dapat membentuk  
informasi sebuah klausa atau kalimat tunggal tersebut menjadi lebih sempurna. 
Fungsi keterangan tersebut mempunyai makna unsur keterangan waktu. Adapun 
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satuan-satuan gramatikal yang menyusun struktur kalimat tersebut dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
S: di berbagai daerah termasuk di kota Solo 
  P: mengalami 
 O1: kelangkaan minyak tanah 
K: beberapa hari terakhir 
K juga mempunyai ciri yang khas yaitu letaknya yang bebas. Pemindahan 
urutan yang disebabkan karena ciri kebebasan letak K tersebut, menghasilkan 
beberapa variasi pola kalimat. Untuk mengetahui variasi pola urutan fungsi 
keterangan dari kalimat (50) yang mempunyai pola K-S-P-O atau unsur K berada 
di awal kalimat, K tersebut dipermutasikan menghasilkan tiga struktur kalimat 
seperti berikut ini: 
(50) a. Di berbagai daerah termasuk di kota Solo mengalami kelangkaan 
minyak tanah beberapa hari terakhir.  
b. Di berbagai daerah termasuk di kota Solo beberapa hari terakhir 
mengalami kelangkaan minyak tanah.  
c. *Di berbagai daerah termasuk di kota Solo mengalami beberapa 
hari terakhir kelangkaan minyak tanah.  
Perubahan dari kalimat (50) menjadi (50a) sampai dengan (50c) menghasilkan 







Pola K-S-P-O dan Variasi Pola Urutannya 
(50) K-S-P-O – – – > (50a) S-P-O-K 
 
   (50b) S-K-P-O 
 
   (50c) *S-P-K-O 
 
 
Variasi pola S-P-O-K dan S-K-P-O mempunyai struktur batin yang sama 
dengan pola K-S-P-O pada data, yaitu `beberapa hari terakhir di kota Solo dan 
daerah yang lain mengalami kelangkaan minyak tanah`. 
 Kalimat Beberapa hari terakhir di berbagai daerah termasuk di kota Solo 
mengalami kelangkaan minyak tanah berasal dari sebuah paragraf pada Tajuk 
Surat Kabar Harian Solopos. Berikut paragraf yang memuat kalimat tersebut. 
(51) aBeberapa hari terakhir di berbagai daerah termasuk di 
kota Solo mengalami kelangkaan minyak tanah. bKondisi ini 
dikeluhkan konsumen, pengecer, pemilik pangkalan maupun 
agen minyak tanah. cKonsumen mengungkapkan bahwa mereka 
sangat kesulitan mendapatkan minyak tanah dalam jumlah 
cukup, kalaupun mendapat harganya di atas rata-rata. 
(Solopos―SKH/9 Maret 2005/KT/M) 
 
Data (51a) Beberapa hari terakhir di berbagai daerah termasuk di kota 
Solo mengalami kelangkaan minyak tanah mempunyai hubungan penanda 
penunjukan pada kalimat berikutnya, yaitu antara (51a) mengalami kelangkaan 
minyak tanah  berhubungan dengan (51b) kondisi ini dan (51c) sangat kesulitan 
mendapatkan minyak tanah. Oleh sebab itu, paragraf (51) tersebut memiliki 
hubungan keserasian antar kalimat.  Selanjutnya, makna (51a) `beberapa hari 
terakhir di kota Solo dan daerah yang lain mengalami kelangkaan minyak tanah` 
                                                           
a Struktur kalimat sebagai data (51a). 
b Struktur kalimat pertama setelah data (51b). 
c Struktur kalimat kedua setelah data (51c). 
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dilanjutkan pada (51b) dengan makna kalimat `keadaan kelangkaan minyak tanah 
tersebut diresahkan oleh semua yang berhubungan dengan penggunaan minyak 
tanah`. Kemudian, informasi tersebut diteruskan pada kalimat (51c) dengan 
menjelaskan tentang `konsumen yang kesulitan mendapatkan minyak tanah dalam 
jumlah yang cukup dan murah`. Paragraf tersebut mempunyai makna yang runtut 
antara (51a), (51b) dan (51c). Jadi, paragraf (51) disamping kohesi juga koherensi. 
Variasi pola S-P-O-K dan S-K-P-O dikontraskan dengan pola K-S-P-O 
pada posisi dan paragraf yang sama untuk menguji keserasian dan kepaduan 
paragraf. Berikut dua macam variasi pola  yang dikontraskan tersebut. 
(52) a. Di berbagai daerah termasuk di kota Solo 
mengalami kelangkaan minyak tanah beberapa 
hari terakhir. 
b. Di berbagai daerah termasuk di kota Solo 
beberapa hari terakhir mengalami kelangkaan 
minyak tanah.  
Kondisi ini dikeluhkan konsumen, pengecer, pemilik 
pangkalan maupun agen minyak tanah. Konsumen 
mengungkapkan bahwa mereka sangat kesulitan mendapatkan 
minyak tanah dalam jumlah cukup, kalaupun mendapat 
harganya di atas rata-rata.  
 
 
Variasi pola S-P-O-K dan S-K-P-O saat dikontraskan pada paragraf (52) 
tersebut tidak menimbulkan kerancuan wacana. Kepaduan atau keruntutan makna 
antara variasi kalimat {(52a) yaitu, `di kota Solo dan daerah yang lain mengalami 
kelangkaan minyak tanah beberapa hari terakhir` dan (52b) yaitu, `di kota Solo 
dan daerah yang lain beberapa hari terakhir mengalami kelangkaan minyak 
tanah`} dengan makna kalimat sesudahnya, yaitu `keadaan kelangkaan minyak 
tanah tersebut diresahkan oleh semua yang berhubungan dengan penggunaan 
minyak tanah` juga terbentuk. Kemudian, penulis Tajuk melanjutkan kepaduan 
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makna tersebut dengan menjelaskan tentang `konsumen yang kesulitan 
mendapatkan minyak tanah dalam jumlah yang cukup dan murah`. Terbukti 
bahwa paragraf tersebut mempunyai makna yang runtut ketika dikontraskan 
dengan variasi pola {(52a) dan (52b)}. Dapat disimpilkan bahwa pengontrasan 
pada paragraf (52) tidak merubah kohesi dan koherensi. 
 Variasi pola S-P-O-K  dan S-K-P-O yang dikontraskan tidak merubah 
keserasian dan kepaduan paragraf maka pengguanaan pola K-S-P-O tersebut 
dapat menentukan motivasi tertentu. Untuk mencari motivasi penggunaan pola 
urutan fungsi keterangan tersebut, penulis akan melampirkan Tajuk yang memuat 
data dengan pola K-S-P-O tersebut. 








































Analisis motivasi penggunaan pola K-S-P-O tersebut difokuskan pada 
paragraf  pertama.  Berikut analisis motivasi pola tersebut.  
Kalimat pertama pada paragraf pertama tersebut termasuk kalimat 
monotransitif  yang mempunyai satu buah unsur  K. Unsur K pada kalimat 
pertama tersebut bertempat di awal kalimat. Fungsi keterangan tersebut diletakkan 
di awal kalimat karena keterangan waktu  beberapa hari terakhir merupakan 
informasi yang baru di dalam paragraf pertama tersebut. Selain itu, penulis Tajuk 
ingin menegaskan bahwa “waktu” kelangkaan minyak tanah tersebut merupakan 
informasi yang diutamakan untuk memperjelas dan menegaskan kondisi yang ada. 
Kesimpulan keseluruhan dari pola K-S-P-O adalah: 
1. Pola K-S-P-O mempunyai dua kemungkinan variasi pola urutan, 
yaitu (a) S-P-O-K. dan (b) S-K-P-O. Variasi pola S-P-O-K dan S-
K-P-O mempunyai struktur batin yang sama dengan pola K-S-P-O. 
Selain itu, kedua variasi pola urutan tersebut dapat menggantikan 
posisi pola K-S-P-O pada paragraf yang sama. Hal tersebut 
dikarenakan keserasian dan kepaduan antar kalimat tetap terbentuk 
pada saat variasi pola urutan tersebut dikontraskan. 
2. Motivasi yang digunakan olehpenulis Tajuk untuk memilih pola K-
S-P-O  adalah: 
a. Pertama, unsur K pada kaliamt pertama merupakan informasi 
yang baru dalam paragraf  pertama terebut. 
b. Kedua, unsur K letak urutannya diutamakan karena untuk 
mempertegas waktu kejadian yang dialami oleh masyarakat 
pengguna minyak tanah. 
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2.4. Pola S-P-K-O 
Di bawah ini struktur kalimat yang merupakan salah satu data dalam Tajuk 
Surat Kabar Harian Solopos dengan pola S-P-K-O 
(53)  Sejumlah tokoh Gerakan Pembaharuan (GP) PDI Perjuangan 
dipecat dari keanggotaan partai oleh DPP PDI perjuangan 
pimpinan Megawati Soekarnoputri.  
Satuan kalimat Sejumlah tokoh Gerakan Pembaharuan (GP) PDI 
Perjuangan tersebut menduduki fungsi subjek (S) karena FN dalam kalimat (58) 
tersebut terletak di depan P, berfungsi sebagai unsur inti, merupakan `hal yang 
dibicarakan` serta frase `yang mengalami kejadian`. Selanjutnya, kata kerja (V) 
dipecat merupakan unsur paling inti dan mengandung makna `dalam keadaan 
yang dialami oleh subjek`. Verba tersebut menduduki fungsi predikat (P). Kalimat 
di atas termasuk kalimat pasif monotransitif. Untuk mengetahui identitas obyek 
(O1 dan O2), maka kalimat Sejumlah tokoh Gerakan Pembaharuan (GP) PDI 
Perjuangan dipecat dari keanggotaan partai oleh DPP PDI perjuangan pimpinan 
Megawati Soekarnoputri yang merupakan kalimat pasif dipermutasikan menjadi 
kalimat aktif seperti berikut: Oleh DPP PDI perjuangan pimpinan Megawati 
Soekarnoputri dipecat dari keanggotaan partai sejumlah tokoh Gerakan 
Pembaharuan (GP) PDI Perjuangan. Kalimat aktif tersebut gramatikal. Objek 
kalimat pasif oleh DPP PDI perjuangan pimpinan Megawati Soekarnoputri dapat 
diubah menjadi subjek kalimat aktif, sehingga identitasnya merupakan objek 
pertama (O1). Kelompok kata dari keanggotaan partai dalam struktur kalimat 
Sejumlah tokoh Gerakan Pembaharuan (GP) PDI Perjuangan dipecat dari 
keanggotaan partai oleh DPP PDI perjuangan pimpinan Megawati Soekarnoputri 
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merupakan unsur keterangan (K) yang mempunyai ciri unsur bukan inti, sehingga 
unsur tersebut dapat dihilangkan tanpa mengubah arti pokok kalimat. Unsur K 
pada kalimat Sejumlah tokoh Gerakan Pembaharuan (GP) PDI Perjuangan 
dipecat dari keanggotaan partai oleh DPP PDI perjuangan pimpinan Megawati 
Soekarnoputri bila dihilangkan akan menghasilkan kalimat seperti berikut: 
Sejumlah tokoh Gerakan Pembaharuan (GP) PDI Perjuangan dipecat oleh DPP 
PDI perjuangan pimpinan Megawati Soekarnoputri. Namun unsur keterangan (K) 
dari keanggotaan partai dapat menjadikan sebuah klausa atau kalimat tunggal 
tersebut menjadi lebih sempurna. Adapun satuan-satuan gramatikal yang 
menyusun struktur kalimat tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 
S: sejumlah tokoh Gerakan Pembaharuan (GP) PDI Perjuangan 
  P: dipecat  
O1: oleh DPP PDI perjuangan pimpinan Megawati Soekarnoputri 
K: dari keanggotaan partai  
K juga mempunyai ciri yang khas yaitu letaknya yang bebas. Pemindahan 
urutan yang disebabkan karena ciri kebebasan letak K tersebut, menghasilkan 
beberapa variasi pola kalimat. Berikut ini variasi pola urutan fungsi keterangan 
kalimat hasil dari teknik permutasi. 
(53) a. Sejumlah tokoh Gerakan Pembaharuan (GP) PDI Perjuangan 
dipecat oleh DPP PDI perjuangan pimpinan Megawati 
Soekarnoputri dari keanggotaan partai.  
b. Sejumlah tokoh Gerakan Pembaharuan (GP) PDI Perjuangan 
dari keanggotaan partai dipecat oleh DPP PDI perjuangan 
pimpinan Megawati Soekarnoputri.  
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c. Dari keanggotaan partai sejumlah tokoh Gerakan Pembaharuan 
(GP) PDI Perjuangan dipecat oleh DPP PDI perjuangan 
pimpinan Megawati Soekarnoputri.  
Perubahan dari kalimat (53) menjadi (53a) samapai dengan (53c) menghasilkan 
tiga variasi pola kalimat yang dapat diikhtisarkan sebagai berikut. 
Tabel 11 
Pola S-P-K-O dan Variasi Pola Urutannya 
(53) S-P-K-O – – – > (53a) S-P-O-K 
 
   (53b) S-K-P-O 
 
   (53c) K-S-P-O 
 
 
Varisi pola S-P-O-K, S-K-P-O dan K-S-P-O memiliki kesamaan struktur 
batinnya dengan pola S-P-K-O pada data, yaitu `sejumlah tokoh Gerakan 
Pembaharuan (GP) PDI Perjuangan dikeluarkan dari keanggotaan partai oleh DPP 
PDI perjuangan pimpinan Megawati Soekarnoputri`. 
 Kalimat Sejumlah tokoh Gerakan Pembaharuan (GP) PDI Perjuangan 
dipecat dari keanggotaan partai oleh DPP PDI perjuangan pimpinan Megawati 
Soekarnoputri berasal dari sebuah paragraf pada Tajuk Surat Kabar Harian 
Solopos. Berikut paragraf yang memuat kalimat tersebut. 
(54)   aSejumlah tokoh Gerakan Pembaharuan (GP) PDI 
Perjuangan dipecat dari keanggotaan partai oleh DPP PDI 
perjuangan pimpinan Megawati Soekarnoputri. bKe-12 tokoh 
yang diberhentikan itu adalah Arifin Panigoro, Didi Supriyanto, 
Postdam Hutasoit, Tjandra Wijaya, Pieters Sutanto, Sukowaluyo 
Mintohardjo, Sophan Sophian, Laksamana Sukardi, Angelina 
Pattiasina, Pius Lustrilanang, Roy BB Janis, dan Noviantika 
Nasution. (Solopos―SKH/13 Mei 2005/KT/KM) 
                                                           
a Struktur kalimat sebagai data dengan nomor data (54a). 
b Struktur kalimat sesudahnya dengan nomor data (54b). 
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Paragraf (54) mempunyai penanda kohesi antar kalimat. Frase nomina 
Sejumlah tokoh Gerakan Pembaharuan (GP) PDI Perjuangan dalam kalimat 
(54a) Sejumlah tokoh Gerakan Pembaharuan (GP) PDI Perjuangan dipecat dari 
keanggotaan partai oleh DPP PDI perjuangan pimpinan Megawati Soekarnoputri 
merupakan penyebutan sebelumnya terhadap frase ke-12 tokoh itu dalam kalimat 
(54b). Kata itu sebagai penanda kohesi gramatikal jenis penunjukan sebelumnya 
(anaforis), sehingga kata itu menunjuk ke gerakan Pembaharuan (GP) PDI 
Perjuangan. Penulis dapat menyimpulkan bahwa paragraf tersebut serasi atau 
utuh. Jalinan makna antara kalimat (54a) dengan (54b) juga menghasilkan 
kelompok kalimat yang runtut. Antara makna kalimat (54a) adalah `beberapa 
tokoh GP PDI Perjuangan dikeluarkan dari partai tersebut oleh DPP PDI 
perjuangan pimpinan Megawati Soekarnoputri`. Kemudian, makna tersebut 
diteruskan pada kalimat berikutnya (54b) yaitu, `dengan merincikan jumlah tokoh 
yang dibebas-tugaskan tersebut`. 
Variasi pola S-P-O-K, S-K-P-O dan K-S-P-O dikontraskan dengan pola 
S-P-K-O pada posisi dan paragraf yang sama untuk menguji keserasian dan 
kepaduan paragraf. Berikut tiga macam variasi pola  yang dikontraskan tersebut. 
(55) a. Sejumlah tokoh Gerakan Pembaharuan 
(GP) PDI Perjuangan dipecat oleh DPP 
PDI perjuangan pimpinan Megawati 
Soekarnoputri dari keanggotaan partai. 
b. Sejumlah tokoh Gerakan Pembaharuan 
(GP) PDI Perjuangan dari keanggotaan 
partai dipecat oleh DPP PDI perjuangan 
pimpinan Megawati Soekarnoputri.  
c. Dari keanggotaan partai sejumlah tokoh 
Gerakan Pembaharuan (GP) PDI 
Perjuangan dipecat oleh DPP PDI 
perjuangan pimpinan Megawati 
Soekarnoputri.  
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Ke-12 tokoh yang diberhentikan itu adalah Arifin Panigoro, 
Didi Supriyanto, Postdam Hutasoit, Tjandra Wijaya, Pieters 
Sutanto, Sukowaluyo Mintohardjo, Sophan Sophian, 
Laksamana Sukardi, Angelina Pattiasina, Pius Lustrilanang, 
Roy BB Janis, dan Noviantika Nasution. 
 
Makna antara variasi pola {(55a) S-P-O-K yaitu `sejumlah tokoh GP PDI 
Perjuangan dikeluarkan oleh DPP PDI perjuangan pimpinan Megawati 
Soekarnoputri dari partai tersebut`, (55b) S-K-P-O yaitu `sejumlah tokoh GP PDI 
Perjuangan dari partai tersebut dikeluarkan oleh DPP PDI perjuangan pimpinan 
Megawati Soekarnoputri` dan  (55c) K-S-P-O `dari partai tersebut sejumlah tokoh 
GP PDI Perjuangan dikeluarkan oleh DPP PDI perjuangan pimpinan Megawati 
Soekarnoputri`} dengan makna kalimat sesudahnya, yaitu `Ke-12 tokoh yang 
dibebas-tugaskan tersebut antara lain; Arifin Panigoro, Didi Supriyanto, Postdam 
Hutasoit, Tjandra Wijaya, Pieters Sutanto, Sukowaluyo Mintohardjo, Sophan 
Sophian, Laksamana Sukardi, Angelina Pattiasina, Pius Lustrilanang, Roy BB 
Janis, dan Noviantika Nasution` tidak merubah kepaduan makna dalam paragraf 
(55) tersebut. Terbukti bahwa paragraf tersebut tetap runtut saat dikontraskan 
dengan variasi pola {(55a) S-P-O-K, (55b) S-K-P-O dan (55c) K-S-P-O. Dapat 
disimpulkan bahwa paragraf (55) yang dikontraskan tersebut masih serasi dan runtut. 
Variasi pola S-P-O-K, S-K-P-O dan K-S-P-O yang dikontraskan pada 
paragraf yang sama tersebut tidak merubah keserasian dan kepaduan wacana. 
Oleh sebab itu, pemilihan pola S-P-K-O olehpenulis Tajuk tersebut dapat 
menentukan motivasi tertentu. Untuk mencari motivasi penggunaan pola urutan 
fungsi keterangan tersebut, penulis akan melampirkan Tajuk yang memuat data 
dengan pola S-P-K-O tersebut. 



























Analisis motivasi penggunaan pola S-P-K-O tersebut difokuskan pada 
paragraf  pertama.  Berikut analisis motivasi pola tersebut. 
Kalimat pertama pada paragraf pertama, yaitu Sejumlah tokoh Gerakan 
Pembaharuan (GP) PDI Perjuangan dipecat dari keanggotaan partai oleh DPP 
PDI perjuangan pimpinan Megawati Soekarnoputri tersebut merupakan jenis 
klausa monotransitif yang mempunyai unsur K di antara P-O. Pada awal kalimat 
pertama ini penulis Tajuk menginformasikan tentang `sejumlah tokoh Gerakan 
Pembaharuan (GP) PDI Perjuangan telah dikeluarkan`. Kalimat intransitif tersebut 
menggunakan pola yang umum atau biasa digunakan pada kalimat gramatikal 
dalam bahasa Indonesia. Kemudian, klausa ini dilanjutkan dengan membubuhkan 
unsur O dan K pada pola kalimatnya. Pola yang dihasilkan karena melekatnya 
unsur O dan K tersebut menghasilkan kalimat monotransitif. Pola yang dihasilkan 
merupakan pola yang tidak sering digunakan pada kalimat gramatika bahasa 
Indonesia. Pola tersebut adalah pola S-P-K-O. Walupun penggunaan pola ini 
sangat jarang tetapi penulis Tajuk tetap mempergunakan pola ini karena alasan 
tertentu. Alasan kedua yang digunakan oleh penulis Tajuk adalah informasi pada 
unsur K lebih diutamakan dari pada O. Sepertinya penulis Tajuk ingin 
menegaskan lagi bahwa klausa sejumlah tokoh Gerakan Pembaharuan (GP) PDI 
Perjuangan dipecat dari asalnya, yaitu dari keanggotaan partai. 
Pengulangan informasi pada fungsi subjek juga ditemukan pada paragraf 
pertama ini. Penulis dapat menafsirkan bahwa penulis Tajuk ingin mempertegas 
sejumlah tokoh yang dipecat tersebut dengan merincikan nama-nama tokoh GP 
PDI Perjuangan. Hal ini merupakan moivasi ketiga dari penulis Tajuk tersebut. 
 106 
Fungsi keterangan tidak ditempatkan di awal kalimat meskipun unsur 
tersebut merupakan informasi baru dikarenakan waktu berlangsungnya pemecatan 
sebelum 29 Maret 2005 lalu (kalimat kedua dalam paragraf kedua). Padahal Tajuk 
ini diterbitkan 13 Mei 2005, sehingga peristiwa tersebu telah lama terjadi terjadi. 
Hal ini yang memotivasi penulis Tajuk menempatkan fungsi keterangan di antara 
P-O 
Kesimpulan keseluruhan dari pola S-P-K-O adalah: 
1. Pola S-P-K-O mempunyai tiga kemungkinan variasi pola urutan, 
yaitu (a) S-P-O-K, (b) S-K-P-O dan (c) K-S-P-O. Variasi pola S-
P-O-K, S-K-P-O dan K-S-P-O mempunyai struktur batin yang 
sama dengan pola S-P-K-O. Selain itu, kedua variasi pola urutan 
tersebut dapat menggantikan posisi pola S-P-K-O pada paragraf 
yang sama. Hal tersebut dikarenakan keserasian dan kepaduan antar 
kalimat tetap terbentuk pada saat variasi pola urutan tersebut 
dikontraskan. 
2. Motivasi penyap memilih pola S-P-K-O dipengaruhi berapa alasan. 
a. Pertama, pada klausa intransitif penulis Tajuk memilih pola 
yang biasa digunakan oleh struktur gramatikal bahasa 
Indonesia, yaitu pola S-P. 
b. Kedua, informasi unsur K lebih diutamakan posisinya untuk 
mempertegas pola S-P. 
c. Ketiga, penulis Tajuk ingin menyampaikan sejumlah tokoh 
GP PDI Perjuangan yang dipecat dengan merincikan nama-
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nama tokohnya. Penyampaiannya dengan cara pengulangan 
informasi. 
d. Peristiwa pemecatan telah lama berlalu, yaitu 29 Maret 2005, 
sedangkan penerbitan Tajuk ini 13 Mei 2005. Hal tersebut 
yang memotivasi penulis Tajuk menempatkan fungsi 
keterangan berada di antara P-O meskipun informasi tersebut 




2.5 Pola S-K-P-O-K 
 Di bawah ini struktur kalimat yang merupakan salah satu data dalam Tajuk 
Surat Kabar Harian Solopos dengan pola S-K-P-O-K 
(56) Para preman air tersebut dengan tiba-tiba mengairi sawah tanpa 
sepengetahuan pemilik sawah.  
Kalimat (56) termasuk kalimat majemuk bertingkat aktif monotransitif. 
Anak kalimat dalam KMB tersebut berada di akhir kalimat, yaitu tanpa 
sepengetahuan pemilik sawah dengan identitas K2, sedangkan induk kalimatnya 
berpola S-K1-P-O. Berikut penjelasan unsur-unsur pada induk kalimat.  FN para 
preman air tersebut dalam kalimat Para preman air tersebut dengan tiba-tiba 
mengairi sawah tanpa sepengetahuan pemilik sawah menduduki fungsi subjek 
(S). Sebab, frase para preman air tersebut memiliki ciri-ciri subjek, yaitu 
merupakan unsur inti, sebagai `hal yang dibicarakan` serta mempunyai makna 
unsur `melakukan sesuatu hal yang diartikan oleh verba`. Kemudian, kata kerja 
(V) mengairi merupakan unsur paling inti dan mempunyai makna dasar perbuatan 
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(aksi) dalam klausa tersebut. Oleh sebab itu, kata kerja mengairi termasuk dalam 
fungsi predikat (P). Selanjutnya, kata sawah termasuk dalam kategori nomina, 
berada di belakang predikat dan mempunyai makna kalimat `dikenai perbuatan 
yang terdapat dalam predikat verba`, sehingga kata sawah menduduki fungsi 
objek. Untuk mengetahui identitas objek (O) tersebut maka kalimat aktif Para 
preman air tersebut dengan tiba-tiba mengairi sawah tanpa sepengetahuan 
pemilik sawah diubah menjadi kalimat pasif seperti berikut ini: Sawah dengan 
tiba-tiba diairi para preman air tersebut tanpa sepengetahuan pemilik sawah. 
Kalimat aktif tersebut menghasilkan kalimat pasif yang gramatikal. Oleh sebab 
itu, identitas objek (O) pada kata sawah dalam kalimat aktif Para preman air 
tersebut dengan tiba-tiba mengairi sawah tanpa sepengetahuan pemilik sawah 
tersebut merupakan O1, sedangkan kata berpreposisi dengan tiba-tiba pada induk 
kalimat tersebut menduduki fungsi K karena unsur tersebut merupakan unsur 
bukan inti dalam klausa tersebut. Fungsi K pada kata dengan tiba-tiba beridentitas 
K1 (K yang mempunyai letak lebih awal dari K yang lain). Adapun fungsi-fungsi 
yang menyusun struktur kalimat tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 
S: Para preman air tersebut  
P: mengairi 
O: sawah 
K1: dengan tiba-tiba 
K2: tanpa sepengetahuan pemilik sawah 
K juga mempunyai ciri yang khas, yaitu letaknya yang bebas. Pemindahan 
urutan yang disebabkan karena ciri kebebasan letak K tersebut menghasilkan 
beberapa variasi pola kalimat. Untuk mengetahui variasi pola urutan fungsi 
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keterangan dari pola S-K1-P-O-K2 tersebut, K dapat dipermutasikan 
menghasilkan tujuh belas macam pola. Berikut variasi pola tersebut. 
(56) a. Para preman air tersebut tanpa sepengetahuan pemilik sawah 
mengairi sawah dengan tiba-tiba.  
b. Dengan tiba-tiba para preman air tersebut mengairi sawah tanpa 
sepengetahuan pemilik sawah.  
c. Tanpa sepengetahuan pemilik  sawah para preman air tersebut 
mengairi sawah dengan tiba-tiba. 
d. *Para preman air tersebut mengairi dengan tiba-tiba sawah tanpa 
sepengetahuan pemilik sawah.  
e. *Para preman air tersebut mengairi tanpa sepengetahuan pemilik 
*sawah sawah dengan tiba- tiba.  
f. Para preman air tersebut mengairi sawah dengan tiba-tiba tanpa 
sepengetahuan pemilik sawah.  
g. (?) Para preman air tersebut mengairi sawah tanpa sepengetahuan 
pemilik sawah dengan tiba-tiba.  
h. *Para preman air tersebut dengan tiba-tiba mengairi tanpa 
sepengetahuan pemilik sawah sawah.  
i. *Para preman air tersebut tanpa sepengetahuan pemilik sawah 
mengairi dengan tiba-tiba sawah.  
j. (?) Para preman air tersebut dengan tiba-tiba tanpa 
sepengetahuan pemilik sawah mengairi sawah.  
k. (?) Para preman air tersebut tanpa sepengetahuan pemilik sawah 
dengan tiba-tiba mengairi sawah.  
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l. (?) Dengan tiba-tiba tanpa sepengetahuan pemilik sawah para 
preman air tersebut mengairi sawah.  
m. (?) Tanpa sepengetahuan pemilik sawah dengan tiba-tiba para 
preman air tersebut mengairi sawah.  
Perubahan dari kalimat (56) menjadi (56a) sampai dengan (56m) menghasilkan 
variasi pola urutan fungsi keterangan kalimat yang dapat diikhtisarkan sebagai 
berikut. 
Tabel 12 
Pola S-K-P-O-K dan Variasi Pola Urutannya 
(56) S-K-P-O-K – – – > (56a) S-K2-P-O-K1 
   (56b) K1-S-P-O-K2 
   (56c) K2-S-P-O-K1 
 
   (56d) *S-P-K1-O-K2 
 
   (56e) *S-P-K2-O-K1 
 
   (56f) S-P-O-K1-K2 
 
   (56g) (?) S-P-O-K2-K1 
 
   (56h) * S-K1-P-K2-O  
 
   (56i) *S-K2-P-K1-O 
 
   (56j) (?) S-K1-K2-P-O 
 
   (56k) (?) S-K2-K1-P-O 
 
   (56l) (?) K1-K2-S-P-O 
 
   (56m) (?) K2-K1-S-P-O 
 
 
Antara pola S-K-P-O-K yang menjadi data dengan variasi pola S-K2-P-O-
K1, K1-S-P-O-K2, K2-S-P-O-K1 dan S-P-O-K1-K2 tersebut mempunyai struktur 
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batin yang sama, yaitu `para preman air tersebut secara mendadak mengairi sawah 
tanpa sepengetahuan pemilik sawah`. 
 Kalimat Para preman air tersebut dengan tiba-tiba mengairi sawah tanpa 
sepengetahuan pemilik sawah berasal dari sebuah paragraf pada Tajuk Surat 
Kabar Harian Solopos. Di bawah ini paragraf yang memuat kalimat tersebut. 
(57)   aBahkan, persoalan air irigasi bagi kalangan petani 
Klaten khususnya di desa-desa seperti Karanglo, Ngrundul, 
Nglinggi maupun Gayamprit di Kecamatan Klaten Selatan pada 
musim kemarau menjadi persoalan yang sangat rumit. 
bPasalnya, ketika para petani dipusingkan dengan persoalan air, 
mereka juga menghadapi preman-preman air. cPara preman air 
tersebut dengan tiba-tiba mengairi sawah tanpa sepengetahuan 
pemilik sawah. dBuntutnya, preman tersebut kemudian meminta 
imbalan uang yang cukup besar. eJika tidak diberi uang, tak 
jarang para preman tersebut berbuat kasar sehingga membuat 
petani menjadi tidak berdaya. (Solopos―SKH/28 April 
2005/KMB/KM) 
 
Kalimat (57c) Para preman air tersebut dengan tiba-tiba mengairi sawah 
tanpa sepengetahuan pemilik sawah pada paragraf (57) tersebut mempunyai 
hubungan kohesif  dengan beberapa penanda. Frase para preman air tersebut 
pada kalimat (57c) berhubungan dengan kohesi leksikal yang bersifat mengulang. 
Frase preman-preman air dalam kalimat (57b) merupakan penyebutan 
sebelumnya bagi frase para preman air tersebut pada kalimat (57c) dan penanda 
kohesi tersebut masih ditemukan pada kalimat selanjutnya, yaitu (57d) frase 
preman tersebut dan (57e)  frase preman tersebut. Selanjutnya, makna antar 
kalimat (57a) yaitu `persoalan air untuk irigasi bagi petani di kecamatan Klaten 
pada musim kemarau menjadi persoalan yang sangat rumit` dilanjutkan makna 
                                                           
a Struktur kalimat kedua sebelum kalimat yang dianalisis dengan nomor data (57a). 
b Struktur kalimat pertama sebelum kalimat yang dianalisis dengan nomor data (57b). 
c Struktur kalimat sebagai data dengan nomor data (57c). 
d Struktur kalimat pertama setelah kalimat yang dianalisis dengan nomor data (57d). 
e Struktur kalimat kedua setelah kalimat yang dianalisis dengan nomor data (57e). 
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kalimat (57b) yaitu, `selain persoalan air para petani kebingungan juga 
menghadapi preman–preman air`. `Kebingungan` tersebut kemudian dijelaskan 
pada (57c), yaitu `preman-preman air secara mendadak mengairi sawah tanpa 
sepengetahuan pemilik sawah`. Kemudian, informasi (57c) dilanjutkan pada (57d) 
`preman tersebut meminta imbalan uang dengan jumlah yang banyak`, sedangkan 
(57d) mengandung hubungan makna akibat dengan (57e), yaitu `para preman 
tersebut berbuat kasar dan membuat petani tidak berdaya`.  
Variasi pola S-K2-P-O-K1, K1-S-P-O-K2, K2-S-P-O-K1 dan S-P-O-K1-
K2, dikontraskan dengan pola S-K-P-O-K pada posisi dan paragraf yang sama 
untuk menguji keserasian dan kepaduan paragraf. Berikut empat macam variasi 
pola  yang dikontraskan tersebut. 
(58)  Bahkan, persoalan air irigasi bagi kalangan petani Klaten 
khususnya di desa-desa seperti Karanglo, Ngrundul, Nglinggi 
maupun Gayamprit di Kecamatan Klaten Selatan pada musim 
kemarau menjadi persoalan yang sangat rumit. Pasalnya, ketika 
para petani dipusingkan dengan persoalan air, mereka juga 
menghadapi preman-preman air.  
a. Para preman air tersebut tanpa sepengetahuan 
pemilik sawah mengairi sawah dengan tiba-tiba. 
b. Dengan tiba-tiba para preman air tersebut mengairi 
sawah tanpa sepengetahuan pemilik sawah.  
c. Tanpa sepengetahuan pemilik  sawah para preman air 
tersebut mengairi sawah dengan tiba-tiba. 
d. Para preman air tersebut mengairi sawah dengan 
tiba-tiba tanpa sepengetahuan pemilik sawah.  
 
Buntutnya, preman tersebut kemudian meminta imbalan uang 
yang cukup besar. Jika tidak diberi uang, tak jarang para 
preman tersebut berbuat kasar sehingga membuat petani 
menjadi tidak berdaya. 
 
Variasi pola (58a) S-K2-P-O-K1, (58b) K1-S-P-O-K2, (58c) K2-S-P-O-K1 
dan (58d) S-P-O-K1-K2 saat dikontraskan pada paragraf (58) tersebut tidak 




menimbulkan kerancuan wacana. Makna antara kalimat sebelumnya, yaitu `selain 
persoalan air para petani kebingungan juga menghadapi preman–preman air` 
dengan makna variasi pola {(58a) yaitu `preman-preman air tersebut tanpa 
sepengetahuan pemilik sawah mengairi sawah secara mendadak`, (58b) yaitu 
`secara mendadak preman-preman air tersebut mengairi sawah tanpa 
sepengetahuan pemilik sawah`, (58c) yaitu `tanpa sepengetahuan pemilik sawah 
preman-preman air tersebut mengairi sawah secara mendadak`, (58d) yaitu 
`preman-preman air tersebut mengairi sawah secara mendadak tanpa 
sepengetahuan pemilik sawah`} dilanjutkan pada kalimat sesudahnya `preman 
tersebut kemudian meminta imbalan uang dengan jumlah yang banyak`. Terbukti 
bahwa paragraf (58) tersebut tetap runtut saat dikontraskan dengan variasi pola  
{(58a) S-K2-P-O-K1, (58b) K1-S-P-O-K2, (58c) K2-S-P-O-K1 dan (58d) S-P-O-
K1-K2}. Dapat disimpulkan bahwa paragraf (58) tersebut memiliki sifat 
keserasian dan kepaduan antar kalimatnya. 
Variasi pola S-K2-P-O-K1, K1-S-P-O-K2, K2-S-P-O-K1 dan S-P-O-K1-
K2, yang dikontraskan pada paragraf yang sama tersebut tidak merubah keserasian 
dan kepaduan wacana. Oleh sebab itu, penggunaan pola S-K-P-O-K oleh penulis 
Tajuk dapat menentukan motivasi tertentu. Untuk mencari motivasi penggunaan 
pola urutan fungsi keterangan tersebut, penulis akan melampirkan Tajuk yang 































Analisis motivasi penggunaan pola S-K-P-O-K tersebut difokuskan pada 
paragraf  kelima.  Berikut analisis motivasi pola tersebut. 
Kalimat ketiga pada paragraf dalam paragraf kelima, yaitu Para preman 
air tersebut dengan tiba-tiba mengairi sawah tanpa sepengetahuan pemilik sawah 
merupakan jenis kalimat monotransitif yang mempunyai dua buah K. Unsur K 
yang pertama berada di antara S-P, sedangkan K yang kedua berada di akhir 
klaimat.  
Unsur K yang pertama, yaitu dengan tiba-tiba menjelaskan S. Informasi 
yang terkandung dalam unsur K tersebut menegaskan `waktu` preman-preman air 
tersebut melakukan aksinya. Di samping itu, unsur K dalam frase dengan tiba-
tiba merupakan unsur yang diutamakan setelah hal yang dibicarakan, yaitu para 
preman air tersebut. Frase dengan tiba-tiba tersebut merupakan informasi yang 
belum disebutkan sebelumnya.  
Unsur K yang kedua, yaitu tanpa sepengetahuan pemilik sawah 
ditempatkan pada posisi paling akhir karena informasi ini telah disebutkan pada 
kalimat sebelumnya. Salah satu kelompok kalimat yang mempunyai hubungan 
penanda kohesif dengan tanpa sepengetahuan pemilik sawah tersebut adalah 
dalam kalimat pertama dengan frase kalangan petani dan kalimat kedua dengan 
frase para petani. 
Kesimpulan keseluruhan dari pola S-K-P-O-K adalah: 
1. Variasi pola S-K2-P-O-K1, K1-S-P-O-K2,  K2-S-P-O-K1, S-P-O-K1-
K2 mempunyai empat struktur batin yang sama dengan pola S-K-P-
O-K, yaitu `para preman air tersebut secara mendadak mengairi 
sawah tanpa sepengetahuan pemilik sawah`. Keempat variasi pola 
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urutan tersebut dapat menggantikan posisi pola S-K-P-O-K pada 
paragraf yang sama. Hal tersebut dikarenakan keserasian dan 
kepaduan antar kalimat tetap terbentuk pada saat variasi pola urutan 
tersebut dikontraskan. 
3. Berikut motivasi penulis Tajuk menggunakan pola S-K-P-O-K. 
a. Unsur K yang pertama, yaitu dengan tiba-tiba menjelaskan 
fungsi S. Informasi yang terkandung dalam unsur K tersebut 
menegaskan `waktu` preman-preman air tersebut melakukan 
aksinya. Di samping itu, unsur K tersebut merupakan unsur 
yang diutamakan setelah hal yang dibicarakan, yaitu para 
preman air tersebut. Frase dengan tiba-tiba tersebut 
merupakan informasi yang belum disebutkan sebelumnya.  
b. Unsur K yang kedua, yaitu tanpa sepengetahuan pemilik 
sawah ditempatkan pada posisi paling akhir karena informasi 
ini telah disebutkan pada kalimat sebelumnya dengan penanda 
kohesif (58a) kalangan petani dan (58b) para petani. 
 
2.6 Pola K-S-P-O-K 
Berikut ini struktur kalimat yang merupakan salah satu data dalamTajuk 
Surat Kabar Harian Solopos dengan pola K-S-P-O-K. 
(58) Bahkan setelah penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya sejak 
2001, ia tetap menjalankan tugas-tugas mulianya dengan penuh 
dedikasi.  
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Kalimat (59) termasuk kalimat majemuk bertingkat aktif monotransitif. 
Anak kalimat dalam KMB tersebut  berada di awal  kalimat, yaitu bahkan setelah 
penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya sejak 2001 berfungsi K karena anak 
kalimat tersebut berfungsi menjelaskan keseluruhan unsur yang terdapat di dalam 
induk kalimat. Predikat pada anak kalimat tersebut berfrase verba, yaitu 
menggerogoti. Anak kalimat tersebut beridentitas K1, sedangkan induk 
kalimatnya berpola S-P-O-K2. Berikut penjelasan unsur-unsur pada induk 
kalimat. Pronomina ia dalam kalimat Bahkan setelah penyakit parkinson 
menggerogoti tubuhnya sejak 2001, ia tetap menjalankan tugas-tugas mulianya 
dengan penuh dedikasi menduduki fungsi subjek (S). Sebab, pronomina ia 
memiliki ciri-ciri subjek, yaitu merupakan unsur inti, sebagai `hal yang 
dibicarakan` serta mempunyai makna unsur `yang melakukan sesuatu hal yang 
diartikan oleh verba`. Kemudian, frase verba (FV) tetap menjalankan merupakan 
unsur paling inti dan mempunyai makna dasar perbuatan (aksi) dalam klausa 
tersebut. Oleh sebab itu, kata kerja (FV) tetap menjalankan termasuk dalam fungsi 
predikat (P). Selanjutnya, frase nomina (FN) tugas-tugas mulianya terletak di 
belakang predikat dan makna kalimat `dikenai perbuatan yang terdapat dalam 
predikat verba`, sehingga FN tugas-tugas mulianya menduduki fungsi objek. 
Untuk mengetahui identitas objek (O) tersebut maka kalimat aktif Bahkan setelah 
penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya sejak 2001, ia tetap menjalankan 
tugas-tugas mulianya dengan penuh dedikasi diubah menjadi kalimat pasif seperti 
berikut: Bahkan setelah penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya sejak 2001, 
tugas-tugas mulianya tetap dijalankan (oleh) ia dengan penuh dedikasi. Kalimat 
aktif tersebut menghasilkan kalimat pasif yang gramatikal. Oleh sebab itu, 
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identitas objek (O) pada kata tugas-tugas mulianya dalam kalimat aktif Bahkan 
setelah penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya sejak 2001, ia tetap 
menjalankan tugas-tugas mulianya dengan penuh dedikasi tersebut merupakan 
O1, sedangkan kata berpreposisi dengan penuh dedikasi pada induk kalimat 
tersebut menduduki fungsi K2 karena unsur tersebut merupakan unsur bukan inti 
atau berfungsi sebagi penjelas S-P-O dalam induk klausa tersebut. Adapun fungsi-
fungsi yang menyusun struktur kalimat tersebut dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
S: ia 
P: tetap menjalankan 
O: tugas-tugas mulianya 
K1: bahkan setelah penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya sejak 2001 
(sebagai anak kalimat) 
K2: dengan penuh dedikasi (pada induk kalimat) 
K mempunyai ciri yang khas, yaitu letaknya yang bebas. Pemindahan 
urutan yang disebabkan karena ciri kebebasan letak K tersebut menghasilkan 
beberapa variasi pola kalimat. Untuk mengetahui variasi pola K1-S-P-O-K2, K 
tersebut dapat dipermutasikan menghasilkan tujuh belas variasi pola urutan fungsi 
keterangan: 
(59) a. Dengan penuh dedikasi ia tetap menjalankan tugas-tugas mulianya 
bahkan setelah penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya sejak 
2001. 
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b. *Ia bahkan setelah penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya 
sejak 2001 tetap menjalankan tugas-tugas mulianya dengan penuh 
dedikasi.  
c. Ia dengan penuh dedikasi tetap menjalankan tugas-tugas mulianya 
bahkan setelah penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya sejak 
2001. 
d. *Ia tetap menjalankan bahkan setelah penyakit parkinson 
menggerogoti tubuhnya sejak 2001 tugas-tugas mulianya dengan 
penuh dedikasi.  
e.  Ia tetap menjalankan dengan penuh dedikasi tugas-tugas mulianya 
bahkan setelah penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya sejak 
2001. 
f. *Ia tetap menjalankan tugas-tugas mulianya bahkan setelah 
penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya sejak 2001 dengan 
penuh dedikasi.  
g. Ia tetap menjalankan tugas-tugas mulianya dengan penuh dedikasi 
bahkan setelah penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya sejak 
2001.  
h. (?) Bahkan setelah penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya 
sejak 2001, ia tetap menjalankan dengan penuh dedikasi tugas-
tugas mulianya.  
i. *Dengan penuh dedikasi ia tetap menjalankan bahkan setelah 
penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya sejak 2001 tugas-tugas 
mulianya. 
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j. Bahkan setelah penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya sejak 
2001, ia dengan penuh dedikasi tetap menjalankan tugas-tugas 
mulianya.  
k. *Dengan penuh dedikasi ia bahkan setelah penyakit parkinson 
menggerogoti tubuhnya sejak 2001 tetap menjalankan tugas-tugas 
mulianya. 
l. (?) Bahkan setelah penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya 
sejak 2001, dengan penuh dedikasi ia tetap menjalankan tugas-
tugas mulianya.  
m. *Dengan penuh dedikasi bahkan setelah penyakit parkinson 
menggerogoti tubuhnya sejak 2001 ia tetap menjalankan tugas-
tugas mulianya.  
n. *Ia tetap menjalankan bahkan setelah penyakit parkinson 
menggerogoti tubuhnya sejak 2001 dengan penuh dedikasi tugas-
tugas mulianya.  
o. *Ia tetap menjalankan dengan penuh dedikasi bahkan setelah 
penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya sejak 2001 tugas-tugas 
mulianya.  
p. *Ia bahkan setelah penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya 
sejak 2001 dengan penuh dedikasi tetap menjalankan tugas-tugas 
mulianya.  
q. *Ia dengan penuh dedikasi bahkan setelah penyakit parkinson 
menggerogoti tubuhnya sejak 2001 tetap menjalankan tugas-tugas 
mulianya. 
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Perubahan dari kalimat (59) menjadi (59a) sampai dengan (59q) menghasilkan 
tujuh belas variasi pola urutan fungsi keterangan kalimat yang dapat diikhtisarkan 
sebagai berikut. 
Tabel 13 
Pola K-S-P-O-K dan Variasi Pola Urutannya 
(59) K1-S-P-O-K2 – – – > (59a) K2-S-P-O-K1 
 
   (59b) *S-K1-P-O-K2 
   (59c) S-K2-P-O-K1 
   (59d) *S-P-K1-O-K2 
   (59e) S-P-K2-O-K1 
   (59f) *S-P-O-K1-K2 
 
   (59g) S-P-O-K2-K1 
 
   (59h) (?) K1-S-P-K2-O 
 
   (59i) *K2-S-P-K1-O 
 
   (59j) K1-S-K2-P-O 
 
   (59k) *K2-S-K1-P-O 
 
   (59l) (?) K1-K2-S-P-O 
 
   (59m) *K2-K1-S-P-O 
 
   (59n) *S-P-K1-K2-O 
 
   (59o) *S-P-K2-K1-O 
 
   (59p) *S-K1-K2-P-O 
 
   (59q) *S-K2-K1-P-O 
 
 
Antara pola K1-S-P-O-K2 dengan lima variasi pola K2-S-P-O-K1, S-K2-P-
O-K1, S-P-K2-O-K1, S-P-O-K2-K1 dan K1-S-K2-P-O tersebut mempunyai 
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struktur batin yang sama, yaitu `Bahkan setelah penyakit parkinson sedikit demi 
sedikit melemahkan sistem kekebalan dalam tubuhnya sejak 2001, ia tetap 
mengemban tugas-tugas mulianya dengan penuh pengabdian. 
 Kalimat Bahkan setelah penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya sejak 
2001, ia tetap menjalankan tugas-tugas mulianya dengan penuh dedikasi berasal 
dari sebuah paragraf pada Tajuk Surat Kabar Harian Solopos. Berikut paragraf 
yang memuat kalimat tersebut. 
(59) aUngkapan tersebut tidak berlebihan mengingat kegigihan 
dan ketulusan Sri Paus yang wafat pada usia 84 tahun itu dalam 
memperjuangkan perdamaian dan toleransi antar umat beragama 
di muka Bumi ini. bBahkan setelah penyakit parkinson 
menggerogoti tubuhnya sejak 2001, ia tetap menjalankan tugas-
tugas mulianya dengan penuh dedikasi. (Solopos―SKH/4 April 
2005/KMB/KM)  
 
Data (60b) Bahkan setelah penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya 
sejak 2001, ia tetap menjalankan tugas-tugas mulianya dengan penuh dedikasi 
memiliki beberapa penanda kohesi yang berhubungan dengan kalimat sebelumnya 
(60a). Pronomina –nya pada tubuhnya dan mulianya serta ia dalam (60b) 
merupakan penanda kohesi gramatikal jenis penggantian (substitution) dari nama 
orang atau nama gelar Sri Paus. Selanjutnya, frase benda tugas-tugas mulia pada 
(60b) mempunyai keterikatan bentuk leksikal berjenis hiponimi dengan  frase 
benda perdamaian dan toleransi pada kalimat (60a). Kemudian, kata dedikasi pada 
kalimat (60b) juga keterikatan bentuk leksikal berjenis hiponimi dengan  frase 
benda kegigihan dan ketulusan pada kalimat (60a). Selain keserasian bentuk yang 
dianalisis, paragraf ini juga dianalisis kepaduan makna antar kalimatnya. Makna 
                                                           
a Struktur kalimat sebelumnya (60a). 




kalimat (60a) menyatakan bahwa `Ungkapan tersebut tidak berlebihan mengingat 
kegigihan dan ketulusan Sri Paus yang wafat pada usia 84 tahun dalam 
memperjuangkan perdamaian dan toleransi antar umat beragama di dunia ini`. 
Keruntutan makna pada kalimat (60a) dilanjutkan pada kalimat (60b) dengan 
menjelaskan `Bahkan setelah penyakit parkinson sedikit demi sedikit melemahkan 
sistem kekebalan dalam tubuhnya sejak 2001, ia tetap mengemban tugas-tugas 
mulianya dengan penuh pengabdian`. 
Variasi pola K2-S-P-O-K1, S-K2-P-O-K1, S-P-K2-O-K1, S-P-O-K2-K1 
dan K1-S-K2-P-O dikontraskan dengan pola K-S-P-O-K pada posisi dan paragraf 
yang sama untuk menguji keserasian dan kepaduan paragraf. Berikut lima macam 
variasi pola  yang dikontraskan tersebut. 
(60) Ungkapan tersebut tidak berlebihan mengingat kegigihan 
dan ketulusan Sri Paus yang wafat pada usia 84 tahun itu dalam 
memperjuangkan perdamaian dan toleransi antar umat beragama 
di muka Bumi ini.  
a. Dengan penuh dedikasi ia tetap menjalankan tugas-
tugas mulianya bahkan setelah penyakit parkinson 
menggerogoti tubuhnya sejak 2001.  
b. Ia dengan penuh dedikasi tetap menjalankan tugas-
tugas mulianya bahkan setelah penyakit parkinson 
menggerogoti tubuhnya sejak 2001. 
c. Ia tetap menjalankan tugas-tugas mulianya dengan 
penuh dedikasi bahkan setelah penyakit parkinson 
menggerogoti tubuhnya sejak 2001.  
d. Ia tetap menjalankan tugas-tugas mulianya dengan 
penuh dedikasi bahkan setelah penyakit parkinson 
menggerogoti tubuhnya sejak 2001. 
e. Bahkan setelah penyakit parkinson menggerogoti 
tubuhnya sejak 2001, ia dengan penuh dedikasi tetap 
menjalankan tugas-tugas mulianya. 
 
 
Variasi pola (61a) K2-S-P-O-K1, (61b) S-K2-P-O-K1, (61c) S-P-K2-O-K1 
(61d) S-P-O-K2-K1 dan (61e) K1-S-K2-P-O saat dikontraskan pada paragraf (61) 
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tersebut tidak menimbulkan kerancuan wacana. Makna antara kalimat sebelumnya 
yaitu `Ungkapan tersebut yang ditujukan untuk Sri Paus tidak berlebihan karena 
mengingat kegigihan dan ketulusannya dalam memperjuangkan perdamaian dan 
toleransi antar umat beragama di dunia ini` dengan variasi pola {(61a), yaitu 
`Dengan penuh pengabdian ia tetap mengemban tugas-tugas mulianya bahkan 
setelah penyakit parkinson semakin melemahkan tubuhnya sejak 2001`, (61b) 
yaitu, `Ia dengan penuh pengabdian tetap mengemban tugas-tugas mulianya 
bahkan setelah penyakit parkinson semakin melemahkan tubuhnya sejak 2001`, 
(61c) yaitu, `Ia tetap mengemban dengan penuh pengabdian tugas-tugas mulianya 
bahkan setelah penyakit parkinson semakin melemahkan tubuhnya sejak 2001` 
(61d) yaitu `Ia tetap mengemban tugas-tugas mulianya dengan penuh pengabdian 
bahkan setelah penyakit parkinson semakin melemahkan tubuhnya sejak 2001` 
dan (61e) yaitu, `Bahkan setelah penyakit parkinson semakin melemahkan 
tubuhnya sejak 2001, ia dengan penuh pengabdian tetap mengemban tugas-tugas 
mulianya`} pada paragraf  (61) juga mempunyai makna yang runtut. Dapat 
disimpulkan bahwa paragraf (61) memiliki sifat keserasian dan kepaduan antar 
kalimatnya. 
Variasi pola K2-S-P-O-K1,  S-K2-P-O-K1, S-P-O-K2-K1, K1-S-K2-P-O 
dan K1-K2-S-P-O pada saat dikontraskan pada paragraf yang sama tidak merubah 
keserasian dan kepaduan wacana. Oleh sebab itu, penggunaan pola urutan K1-S-
P-O-K2 olehpenulis Tajuk ini mendasari motivasi tertentu. Untuk mencari 
motivasi penggunaan pola urutan fungsi keterangan tersebut, penulis akan 
melampirkan Tajuk yang memuat data dengan pola K1-S-P-O-K2 tersebut. 



























Analisis motivasi penggunaan pola K-S-P-O-K tersebut difokuskan pada 
paragraf  kedua.  Berikut analisis motivasi pola tersebut. 
Kalimat kedua dalam paragraf kedua yang menjadi data, yaitu Bahkan 
setelah penyakit parkinson menggerogoti tubuhnya sejak 2001, ia tetap 
menjalankan tugas-tugas mulianya dengan penuh dedikasi tersebut termasuk 
kalimat monotransitif yang mempunya dua buah K pada pola kalimatnya. Unsur 
K yang pertama berada di awal kalimat, sedangkan unsur K yang kedua berada di 
akhir kalimat. Penempatan unsur keterangan yang pertama olehpenulis Tajuk ini 
dengan alasan bahwa klausa sebagai anak kalimat Bahkan setelah penyakit 
parkinson menggerogoti tubuhnya sejak 2001 posisinya lebih diutamakan untuk 
mempertegas kalimat sebelumnya dengan menggunakan konjungsi yang berkaitan 
dengan keserasian antara yang menjadi data dengan kalimat sebelumnya. Selain 
itu, makna keterangan ini merupakan informasi yang baru. Sebaliknya, unsur 
keterangan dengan penuh dedikasi diposisikan pada akhir kalimat disebabkan 
makna atau pun bentuk fonetis dari unsur ini telah disebutkan pada kalimat 
sebelumnya yaitu, kegigihan dan ketulusan, sehingga posisinya tidak dipentingkan 
atau tidak diutamakan. 
Kesimpulan keseluruhan dari pola K-S-P-O-K adalah:  
1. Pola K-S-P-O-K mempunyai lima kemungkinan variasi pola 
urutan, yaitu  (61a) K2-S-P-O-K1, (61b) S-K2-P-O-K1, (61c) S-P-
K2-O-K1, (61d) S-P-O-K2-K1 dan (61e) K1-S-K2-P-O. Variasi 
pola-pola tersebut mempunyai struktur batin yang sama dengan pola 
K-S-P-O-K. Selain itu, kelima variasi pola urutan tersebut dapat 
menggantikan posisi pola K-S-P-O-K pada paragraf yang sama. 
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Hal tersebut dikarenakan keserasian dan kepaduan antar kalimat 
tetap terbentuk pada saat variasi pola urutan tersebut dikontraskan. 
3.  Motivasi penulis Tajuk menggunakan pola K-S-P-O-K adalah: 
a. Penempatan unsur keterangan yang pertama oleh penulis Tajuk 
dengan alasan bahwa klausa sebagai anak kalimat penjelas 
keterangan Bahkan setelah penyakit parkinson menggerogoti 
tubuhnya sejak 2001 posisinya lebih diutamakan untuk 
mempertegas kalimat sebelumnya pada paragraf kedua. 
Dengan mencantumkan konjungsi yang berkaitan dengan 
keserasian antara kalimat sebelumnya. Selain itu, makna 
keterangan ini merupakan informasi yang baru. 
b. Sebaliknya, unsur keterangan dengan penuh dedikasi 
diposisikan pada akhir kalimat disebabkan makna atau pun 
bentuk fonetis dari unsur ini telah disebutkan sebelumnya, 










1. Kalimat yang dianalisis diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu intransitif, 
monotransitif dan bitransitif. Setelah kalimat-kalimat tersebut diklasifikasikan, 
penulis menemukan kemungkinan-kemungkinan pola kalimat yang ada di 
dalam bahasa Indonesia dengan fungsi keterangan tersebut. Pola urutan 
dengan jumlah 32 macam pola kalimat. Berikut kemungkinan pola kalimat 
tersebut.  
a. Pola urutan pada kalimat intransitif berjumlah 9 macam, yaitu S-P-K, 
S-K-P, K-S-P, S-P-K-K, S-K-P-K, K-S-P-K, K-S-K-P, K-K-S-P dan S-
K-K-P. 
b. Pola urutan pada kalimat monotransitif berjumlah 14 macam, yaitu S-
P-O-K, S-K-P-O, K-S-P-O, S-P-K-O, S-P-O-K-K, S-P-K-O-K, S-K-P-
O-K, K-S-P-O-K, K-S-P-K-O, K-S-K-P-O, K-K-S-P-O, S-K-K-P-O, 
S-P-K-K-O dan S-K-P-K-O 
c. Pola urutan pada kalimat bitransitif berjumlah 9 macam, yaitu S-P-O-
O-K, S-K-P-O-O, K-S-P-O-O, S-P-O-O-K-K, S-K-K-P-O-O, K-K-S-
P-O-O, K-S-P-O-O-K, K-S-K-P-O-O, S-K-P-O-O-K. 
2. Kemungkinan pola dengan fungsi keterangan bahasa Indonesia berjumlah 32 
macam. Akan tetapi, pola yang terdapat dalam Tajuk Surat Kabar Harian 
Solopos edisi Januari-Juni 2005 hanya berjumlah 9 macam pola kalimat. 
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Berikut macam pola yang terdapat dalam Tajuk Surat Kabar Harian Solopos 
tersebut. 
a. Pola urutan pada kalimat intransitif berjumlah 3 macam, yaitu S-P-K, 
K-S-P dan S-P-K-K . 
b. Pola urutan pada kalimat monotransitif berjumlah 6 macam, yaitu S-P-
O-K, S-K-P-O, K-S-P-O, S-P-K-O, S-K-P-O-K, K-S-P-O-K. 
3. Penulis Tajuk menggunakan pola urutan fungsi keterangan di awal, di antara 
S-P, di antara P-O maupun di akhir kalimat karena dilandasi motivasi terentu. 
Berikut motivasi-motivasi penulis Tajuk tersebut. 
(a) Motivasi penulis Tajuk mempergunakan pola yang 
menempatkan fungsi keterangan (K) di awal fungsi keterangan 
kalimat gramatikal bahasa Indonesia disebabkan oleh informasi yang 
belum disebutkan sebelumnya.  Selain itu, fungsi keterangan ini 
merupakan unsur yang lebih diutamakan atau lebih dipentingkan 
informasinya.  
(b) Motivasi yang mendorong penulis Tajuk mempergunakan 
fungsi keterangan (K) di antara fungsi S-P dalam pola kalimat 
disebabkan oleh informasi yang belum disebutkan sebelumnya atau 
berupa informasi baru. Walaupun informasi yang disampaikan 
merupakan informasi baru tetapi fungsi K tidak digunakan di awal 
disebabkan oleh pengulangan (pararelisme) fungsi S yang digunakan 
pada setiap awal kalimat dalam sebuah paragraf yang memuat data. 
Selain itu, makna yang terkandung di dalam fungsi keterangan 
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tersebut berguna mempertegas informasi unsur S serta membawa 
informasi yang diutamakan.  
(c) Motivasi yang mendorong penulis Tajuk mempergunakan K di 
antara pola P-O dalam sebuah kalimat disebabkan oleh fungsi 
keterangan tersebut membawa informasi baru. Selain itu, fungsi 
keterangan tersebut  merupakan informasi yang diutamakan dari pada 
unsur O dan fungsi keterangan tersebut juga berguna untuk 
mempertegas informasi pada fungsi P dan O.   
(d) Motivasi yang mendorong penulis Tajuk mempergunakan K  
di akhir kalimat disebabkan oleh informasi yang dibawa oleh unsur K 
telah disebutkan pada penanda kohesi sebelumnya. Selain itu,  
informasi pada fungsi keterangan tersebut merupakan informasi yang 
tidak diutamakan, fungsinya memperjelas unsur-unsur inti, seperti S 
atau P maupun O dan waktu kejadian telah lama berlangsung. 
 
B. SARAN 
Penulis sadar penelitian ini merupakan karya yang sangat sederhana dan 
jauh dari kata `sempurna`. Oleh sebab itu, penulis menghimbau kepada para 
peminat linguistik  untuk mengadakan penelitian lebih lanjut guna memantapkan  
dan mengembangkan hasil penelitian yang berjudul “Motivasi Pola Urutan Fungsi 
Keterangan dalam Tajuk Surat Kabar Harian Solopos”. Penulis menyarankan 
kepada peneliti selanjutnya untuk: 
1. Mencari motivasi penggunaan fungsi keterangan dalamTajuk media 
massa (umum). 
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2. Mengkhususkan penelitian pada fungsi keterangan tertentu. 
3. Mengkaji penelitian ini dalam tinjauan psikolinguistik untuk lebih 
tajam mengenali karakter pola yang digunakan olehpenulis Tajuk. 
4. Mengkaji penelitian ini dalam tinjauan wacana-pragmatik untuk lebih 
jauh mengetahui konteks yang berhubungan dengan hal-hal di dalam 
teks ini. 
5. Menghubungkan atau mencari kepaduan makna dengan keluwesan 
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Lampiran ini berisi Tajuk Surat Kabar Harian Solopos edisi Januari-Juni 
2005 yang salah-satu paragrafnya memuat data, berupa pola urutan fungsi 
keterangan bahasa Indonesia. Berikut nomor, jenis kalimat, pola urutan fungsi 
keterangan dan halaman yang menjelaskan lampiran ini. 
Halaman 
Kalimat Intransitif 
1. Pola S-P-K   ………………………………………………………   1 
2. Pola K-S-P ………………………………………………………   2 
3. Pola S-P-K-K ………………………………………………………   3 
Kalimat Monotransitif 
1. Pola S-P-O-K ………………………………………………………   4 
2. Pola S-K-P-O ………………………………………………………   5 
3. Pola K-S-P-O ………………………………………………………   6 
4. Pola S-P-K-O  ………………………………………………………   7 
5. Pola S-K-P-O-K ………………………………………………………   8  
6. Pola K-S-P-O-K  ………………………………………………………  9 
        
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 

  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
